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PEDOMAN TRANSLITERASI  
 
Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan 
pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 tahun 1987 dan 0543.b/U/.1987. Secara 
garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 
 
A. Transliterasi Arab-Latin 
 Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 




Nama Huruf Latin Nama 
 Alif tidak ا
dilambangkan 
tidak dilambangkan 
 Ba B Be ب
 Ta T Te ث
 (ṡa ṡ es (dengan titik di atas ث
 Jim J Je ج
 (ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah ح
 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 (ẑal ẑ zet (dengan titik atas ر
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 ṣin ṣ Es س
 Syin Sy es dan ye ش
 (ṣad ṣ es (dengan titik di bawah ص
 ḑad ḑ de (dengan titik di bawah ض
 (ṭa ṭ te (dengan titik di bawah ط
 (ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah ظ
 ain „ apostrof terbalik„ ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م
 Nun N En ن
 Wau W We و
 Ha H Ha ه
 Hamzah ’ Apostrof ء









Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa 
pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa Arab 
yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf  
Latin 
Nama 
 fatḥah A A ا َ
 Kasrah I I اِ
 ḑammah U U ا َ
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Tanda Nama Huruf 
Latin 
Nama 
 ْٚ  fatha dan yᾶ’ Ai a dan i ـَ
 ْ٘  fatha dan wau Au a dan u ـَ
 
Contoh: 
ْٞـفَ   kaifa : َمـ
هَ  ْ٘ َٕـ  : haula 
3.   Mad 
Mad atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 









 fatha dan alif atau ... َا | ... َٙ
yā 
A a dan garis di atas 
 kasra dan yā’ I i dan garis di atas ــٚ









 māta : ٍـَاخَ 
ـٚ ٍَ  ramā : َر
ْٞـوَ   qῑla : قِـ
خُ  ْ٘  yamūtu : َٝـَـُ
4. Tāʼ marbūṭah 
Transliterasi untuk tāʼ marbūṭah ada dua, yaitu: tā marbūṭah yang hidup 
atau mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan ḑammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan tā’ marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan tāʼ marbūṭah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’ʼ 
marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
َضـحاألْطفَاهِ  ْٗ  rauḑah al-aṭfāl : َر
ْٝـَْـحاَْىـفـَاِضــيَح ـِذ ََ  al-madῑnah al-fāḑilah : اَْىـ
ــح ََ  al-ḥikmah : اَىـِْذـْنـ
5. Syaddah (Tasydῑd) 
Syaddah atau tasydῑd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydῑd (  ّ   ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 َ  rabbanā : َرتّـَـْا
ْٞــْ َ َّـّجـَ ا  : najjainā 
 al-ḥaqq : اَىـْـَذـقّ 
 al-ḥajj : اَىـْـَذـجّ 
 ٌَ  nu“ima : ُّؼّـِـ
  ٗ  aduwwun‘ : َػـذُ
Jika huruf ٙ ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah ( ّٚ  .maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ῑ ,(ــــِـ
Contoh: 
ٚ  َػـيِ  ـ  : „Alῑ (bukan „Aliyy atau „Aly)  
  ٚ  (Arabῑ (bukan „Arabiyy atau „Araby„ : َػـَزتـِـ
6. Kata Sandang 






lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf 
qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. 
Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan 
garis mendatar (-). 
Contoh: 
ـسُ  َْ  (al-syamsu (bukan asy-syamsu : اَىّشـَ
ىـْـَشىـَـح  (al-zalzalah (az-zalzalah : اَىشَّ
 al-falsafah : اَىـْـفَـْيسـفَح
 al-bilādu :             اَىـْـثــِـَلَدُ 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
 َُ ْٗ ـُز ٍُ  ta’murūna : ذـَأ
ءُ  ْ٘  ’al-nau : اَىـْـّْـَ
ء   ْٜ  syai’un : َشـ
ـْزخُ  ٍِ  umirtu : أ
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya kata al-Qur’ān (dari al-Qur’ān), Sunnah, khusus dan 
umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 
Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.  
Contoh: 
FῑẒilāl al-Qur’ān 






9. Lafẓ al-Jalālah (هللا) 
Kata “Allah”yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai muḑāf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
   billāh   تِِاللاِ   dῑnullāh  ِدٝـُْْاللِ 
Adapun tā’ marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
ِحللاِ ـُٕ  ََ َْٞزدــْـ ِف َْ hum fῑ raḥmatillāh 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya: digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului 
oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 
nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal 
kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa mā Muḥammadun illā rasūl 
Inna awwala baitin wuḑi‘a linnāsi lallażῑ bi Bakkata mubārakan 
Syahru Ramaḑān al-lażῑ unzila fῑh al-Qur’ān 
Nāṣῑr al-Dῑn al-Ṭūsῑ 
Abū Naṣr al-Farābῑ 
Al-Gazālῑ 
Al-Munqiẑ min al-Ḋalāl 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 










B. Daftar  Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
Swt = subḥānahū wa ta‘ālā 
Saw. = ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 
as = ’alaihi al-salām 
H. = Hijrah  
M. = Masehi  
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w. = Wafat tahun 
Q.S. .../...:4 = Qs al-Baqarah/2:4 atau Qs Ăli ‟Imrān/3: 4 
H.R. = Hadis riwayat 
Kemenag = Kementerian Agama 




















Abū al-Walῑd Muḥammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-
Walῑd Muḥammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walῑd Muḥammad Ibnu) 
Naṣr Ḥāmid Abū Z ῑd, ditulis menj di: Abū Zaῑd, Naṣr Ḥāmid (bukan: Zaῑd, 
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Hadrawati Marhadi, 2020, “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah dan  
Kinerja Guru Terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik di SMA Negeri 3 
Palopo.” Tesis Program Studi Manajemen Pendidikan Islam Program 
Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri Palopo. Dibimbing oleh Rustan S  
dan Hilal Mahmud. 
 
Kepala sekolah sebagai pemimpin dalam satuan pendidikan berperan dan 
bertanggung jawab memimpin, mengorganisir, memantau, membina juga 
memperbaiki proses belajar mengajar di kelas. Dari konsep gaya kepemimpinan 
yaitu sikap dan tindakan yang dilakukan pemimpin dalam menghadapi guru 
diharapkan mampu mempengaruhi guru melaksanakan tugas dan fungsinya dengan 
baik. Selain kinerja guru, gaya kepemimpinan kepala sekolah memainkan peranan 
yang cukup signifikan dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik. Dengan 
kepemimpinan yang efektif dapat memberikan pengaruh pada tingkat kinerja 
seseorang. Penelitian ini bertujuan untuk : (1) mengetahui seberapa besar pengaruh 
gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru pada SMA Negeri 3 
Palopo, (2) mengetahui seberapa besar pengaruh kinerja guru terhadap prestasi 
belajar peserta didik pada SMA Negeri 3 Palopo, (3) mengetahui seberapa besar 
pengaruh gaya kepemimpinan kepala sekolah dan kinerja guru terhadap prestasi 
belajar peserta didik pada SMA Negeri 3 Palopo. Jenis penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan angket yang terdiri dari variabel gaya kepemimpinan kepala sekolah, 
kinerja guru, dan prestasi belajar peserta didik. Jumlah responden dalam penelitian 
ini adalah 33 orang guru dan 33 orang siswa kelas XII. Sementara untuk uji 
hipotesis digunakan tekhnik analysis regresi. Hasil analisis data menunjukkan 
bahwa (1) ada pengaruh gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru 
yang dijelaskan dengan hasil nilai signifikansi t-test yang mempunyai besaran 
0,019 dengan presentase sebesar 67,5%, sementara presentase tertinggi pada jenis 
gaya kepemimpinan demokratis sebesar 67,9% (2) ada pengaruh kinerja guru 
terhadap prestasi belajar peserta didik yang dijelaskan dengan hasil nilai 
signifikansi t-test yang mempunyai besaran 0,001 dengan presentase 69,9%, (3) ada 
pengaruh gaya kepemimpinan kepala sekolah dan kinerja guru terhadap prestasi 
belajar peserta didik yang dijelaskan dengan hasil uji F yang mempunyai besaran 
nilai signifikansi 0,002. Adapun besaran pengaruh gaya kepemimpinan kepala 
sekolah terhadap kinerja guru dan prestasi peserta didik sebesar 70,3 % sisanya 
dipengaruhi oleh variabel lain.Implikasi dari penelitian adalah bahwa perlunya 
kecakapan dalam bertindak kepala sekolah dan peningkatan kinerja guru, sehingga 
sudah menjadi keharusan bagi kepala sekolah untuk selalu memperhatikan dan 
meningkatkan kinerja guna meningkatkan prestasi belajar peserta didik tanpa 
melupakakan faktor-faktor lain yang juga berpengaruh terhadap kinerja guru dan 
prestasi belajar peserta didik. 
 
Kata Kunci : Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah, Kinerja Guru, Prestasi 








Hadrawati Marhadi, 2020,”The Effect of Principal Leadership Style and Teacher 
Performance on Student Achievement at SMA 3 Palopo. Thesis of islamic 
education management study Program Magister In the State Islamic Studies 
Palopo. Supervised by Rustan S and Hilal Mahmud. 
 
The principal as a leader in the education unit has the role and responsibility of 
leading, organizing, monitoring, fostering and also improving teaching and learning 
in the classroom. In addition to the principal, educators as the main component and 
holders of education have a very significant role in the success of education. In 
addition to teacher performance, the principal's leadership style plays a significant 
role in improving student learning achievement. Effective leadership can have an 
effect on a person's level of performance. This study aims to: (1) find out how 
much influence the principal's leadership style has on teacher performance at SMA 
Negeri 3 Palopo, (2) find out how much influence teacher performance on students' 
learning achievement at SMA Negeri 3 Palopo, (3) know how much the influence 
of the principal's leadership style and teacher performance on student achievement 
at SMA 3 Palopo.This type of research used in this study is quantitative. Data 
collection in this study used a questionnaire consisting of variables of school 
principal leadership style, teacher performance, and student achievement. The 
number of respondents in this study were 33 teachers and 33 students of class XII. 
While for hypothesis testing regression analysis techniques are used.The results of 
data analysis showed that (1) there was an influence of the principal's leadership 
style on teacher performance which was explained by the results of the t-test 
significance value which had a magnitude of 0.019 with a percentage of 67.5%, 
while the highest percentage in the type of democratic leadership style was 67.9 % 
(2) there is an effect of teacher performance on students' learning achievement 
which is explained by the results of the significance value of the t-test which has a 
magnitude of 0.001 with a percentage of 69.9%, (3) there is an influence of the 
principal's leadership style and teacher's performance on student achievement 
which is explained by the results of the F test which has a significance value of 
0.002. The magnitude of the influence of the principal's leadership style on teacher 
performance and student achievement by 70.3% the rest is influenced by other 
variables.The implication of the research is that the need for skills in acting 
principals and improving teacher performance, so that it has become a necessity for 
principals to always pay attention and improve performance in order to improve 
student learning achievement without forgetting other factors that also affect 
teacher performance and learning achievement learners. 
 














َ ،َ َالمرهادي ، "أثز أسي٘ب اىقٞادج اىزئٞسٞح ٗأداء اىَؼيٌ ػيٚ ذذصٞو  0202الحضراوي
تاى٘ت٘". تزّاٍج دراسح اإلدارج أطزٗدح فٜ اىذراساخ اىؼيٞا  3اىطَلب فٜ اىَذرسح اىثاّ٘ٝح 
 اىرزتٞح اإلسَلٍٞح فٜ اىَؼٖذ اإلسَلٍٜ ىيذٗىح تاى٘ت٘. ٝشزف ػيٖٞا رسراُ َٕٗله ٍذَ٘د.
فٜ ذذصٞو  ِٞٗأداء اىَؼيَ حرسٍذٝز اىَذذأثٞز أسي٘ب قٞادج   ,2020,”(ذرٗاذٚ ٍزٕاٙد
 )”٘فاى٘ف 3اىذنٍ٘ٞح اىؼاٍح ٞح ىاؼح اىرسذَاى فٜ حثاىطي
اىقٞادج ٗاىرْظٌٞ ٗاىَزاقثح ٗمذىل فٜ مقائذ فٜ ٗدذج اىرؼيٌٞ ىذٝٔ دٗر ٍٗسؤٗىٞح اىَذرسح ٍذٝز 
ٍِ ٍفًٖ٘ أسي٘ب اىقٞادج ٕٗ٘ اىَ٘قف ٗص٘ه اىذراسٞح. اىرؼيٌٞ ٗاىرؼيٌ فٜ اىفذذسِٞ ػَيٞح فٜ 
ػيٚ ذأثٞز  انُ٘ قادرَِٝ اىَر٘قغ أُ ف ِٞٗاإلجزاءاخ اىرٜ ٝرخذٕا اىقائذ فٜ اىرؼاٍو ٍغ اىَؼيَ
، ٝيؼة اىَؼيَُ٘ تشنو صذٞخ. تاإلضافح إىٚ اىَذٝز فٜ أداء ٗاجثاذٌٖ ٗٗظائفٌٖ ِٞاىَؼيَ
ا ىيغاٝح فٜ ّجاح اىاىرؼيٞ ٜٗداٍي حصز اىزئٞسٞات٘صفٌٖ اىؼْ ًَ رؼيٌٞ. تاإلضافح إىٚ ٌ دًٗرا ٍٖ
ا فٜ سٝادج اىرذصٞو اىؼيَٜ ىيط، ٝيؼة أسي٘ب اىقٞادج ىيَذٝز دًٗرا ٍِٖٞأداء اىَؼيَ َٝنِ  حثيًَ
( ٍؼزفح 1أُ ٝنُ٘ ىيقٞادج اىفؼاىح ذأثٞز ػيٚ ٍسر٘ٙ أداء اىشخص. ذٖذف ٕذٓ اىذراسح إىٚ: )
 3اىذنٍ٘ٞح اىؼاٍح ٞح ىاؼح اىرسذَاى فٜ ِٞٝز ػيٚ أداء اىَؼيٍَذٙ ذأثٞز أسي٘ب اىقٞادج ىذٙ اىَذ
ٞح ىاؼح اىرسذَاى فٜ حثاىرذصٞو اىذراسٜ ىيطي ػيٚ ٍِٞؼزفح ٍذٙ ذأثٞز أداء اىَؼيَ  (2)،٘فاى٘ف
ػيٚ  ٍِٞؼزفح ٍقذار ذأثٞز أسي٘ب اىقٞادج ىيَذٝز ٗأداء اىَؼيَ (3)، ٘فاى٘ف 3اىذنٍ٘ٞح اىؼاٍح 
فٜ ٕذٓ  ث اىَسرخذًّ٘ع اىثذ .٘فاى٘ف 3اىذنٍ٘ٞح اىؼاٍح ٞح ىاؼح اىرسذَاى ذذصٞو اىطَلب فٜ
ٞزاخ ٝرنُ٘ ٍِ ٍرغ سرثٞاُالاىذراسح اَٞح. اسرخذً جَغ اىثٞاّاخ فٜ ٕذٕاىذراسح ٕ٘ اىن
. تيغ ػذد اىَشارمِٞ فٜ ٕذٓ حاىطيث وٞص، ٗذذِٞاىَذرسٞح، ٗأداء اىَؼيٍَذٝز أسي٘ب قٞادج 
خرثار ذسرخذً ذقْٞاخ الاىثًا ٍِ اىفصو اىثاّٜ ػشز. تَْٞا ىفزضٞح اط 33ٍذرًسا ٗ  33اىذراسح 
( ْٕاك ذأثٞز ػيٚ أسي٘ب اىقٞادج ىيَذٝز فٜ 1أظٖزخ ّرائج ذذيٞو اىثٞاّاخ أُ ) .ذذيٞو االّذذار
 6..5ٍغ ّسثح  0.010اىرٜ تيغد  t ٗاىذٛ ذٌ ذفسٞزٓ ٍِ خَله ّرائج قَٞح دالىح ِٞأداء اىَؼيَ
( ْٕاك ذأثٞز 2) ،٪ 0..5يٚ ّسثح فٜ ّ٘ع أسي٘ب اىقٞادج اىذَٝقزاطٞح ٪ ، فٜ دِٞ ماّد أػ
ٕٗ٘ ٍفسز ٍِ خَله ّرائج اىقَٞح اىََٖح  حثػيٚ اىرذصٞو اىذراسٜ ىيطي ِٞألداء اىَؼيَ
( ْٕاك ذأثٞز ػيٚ أسي٘ب اىقٞادج ىيَذٝز 3، )٪50.0تْسثح  0.001رٜ ذثيغ ق٘ذٖا ٗاى t ىَلخرثار
اىذٛ ىٔ قَٞح دالىح قذرٕا  F . ٕٗ٘ ٍا ٝفسزٓ ّرائج اخرثارحثطيفٜ ذذصٞو اى ِٞٗأداء اىَؼيَ
٪ 70,3 تْسة حٗإّجاس اىطيث ِٞ. ٝرأثز دجٌ ذأثٞز أسي٘ب اىقٞادج ىيَذٝز ػيٚ أداء اىَؼي0.002َ
ز ٝإُ ٍا ْٝط٘ٛ ػيٞٔ ٕذا اىثذث ٕ٘ أُ اىذاجح إىٚ ٍٖاراخ فٜ أداء ٍذ .تَرغٞزاخ أخزٙ
ا  حاىَذرس ذٞث أصثخ ٍِ اىضزٗرٛ ىَذٝز، تِٞٗذذسِٞ أداء اىَؼيَ حاىَذرس ًَ أُ ٖٝرٌ دائ
دُٗ أُ ْٝسٚ اىؼ٘اٍو  حثأجو ذذسِٞ اىرذصٞو اىذراسٜ ىيطي تاألداء ٗذذسِٞ األداء ٍِ











A. Latar Belakang Masalah 
Pimpinan dalam sekolah merupakan hal yang sangat penting dalam 
keberhasilan sebuah pendidikan. Dapat dilaksanakan atau tidaknya tujuan 
pendidikan itu sangat tergantung pada bagaimana kecakapan dan kebijaksanaan 
pimpinan sekolah dalam memimpin suatu sekolah atau lembaga yang dia naungi. 
Kepemimpinan berarti kemampuan dan kesiapan yang dimiliki oleh seseorang 
untuk memengaruhi, mendorong, mengajak, menuntun, menggerakkan, 
mengarahkan dan kalau perlu memaksa orang atau kelompok agar menerima 
pengaruh tersebut dan selanjutnya berbuat sesuatu yang dapat membantu 
tercapainya suatu tujuan tertentu yang telah ditetapkan.  
Kepemimpinan berarti kemampuan dan kesiapan yang dimiliki oleh 
seseorang untuk memengaruhi, mendorong, mengajak, menuntun, 
menggerakkan, mengarahkan dan kalau perlu memaksa orang atau kelompok 
agar menerima pengaruh tersebut dan selanjutnya berbuat sesuatu yang dapat 




Kepemimpinan merupakan kemampuan untuk memengaruhi, menggerakkan 
dan mengarahkan tindakan pada seseorang atau kelompok orang untuk mencapai 
tujuan tertentu pada situasi tertentu. Seorang pemimpin berperan sebagai penyelaras 
dalam proses kerjasama antara manusia dalam organisasinya. Menurut 
Mangkunegara kinerja (prestasi kerja) merupakan kualitas kerja yang dicapai 
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seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya.
2
 Kinerja guru adalah kemampuan 
yang dicapai seseorang guru untuk melakukan perbuatan sesuai dengan tujuan yang 
telah ditetapkan, yang mencangkup aspek perencanaan program belajar mengajar, 
pelaksanaan proses belajar mengajar, serta penilaian hasil belajar. Kinerja sangat 
penting dalam menentukan kualitas kerja seseorang, termasuk guru. 
Kemajuan sekolah sangat tergantung pada sosok pemimpinnya di dalam 
sekolah. Sekolah bermutu bergantung kepada kepiawaian pemimpinnya dalam 
mengelola semua sumber daya yang ada untuk mencapai visi dan misi yang telah 
ditetapkan. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Paul Hersey and Kenneth H. 
Blancard :  Kepemimpinan didasarkan pada 3 hal yang saling berhubunngan yaitu: (a) 
jumlah petunjuk dan pengarahan yang diberikan oleh pimpinan,(b) jumlah dukungan sosio 
emosional yang diberikan oleh pimpinan, dan (c) tingkat kesiapan atau kematangan para 
pengikut yang ditunjukkan dalam melaksanakan tugas khusus, fungsi atau tujuan tertentu.
3 
Kepala sekolah merupakan tenaga fungsional guru yang diberi tugas 
tambahan untuk memimpin suatu sekolah.
4
 Kepala sekolah sebagai pimpinan yang 
menggerakkan segala aktivitas pendidikan di sekolah karena maju atau mundurnya 
penyelenggaraan pendidikan dan pembelajaran di sekolah sangat bergantung pada 
kepemimpinan dalam sekolah. Kegiatan pendidikan berjalan efektif jika pimpinan 
sekolah melaksanakan fungsi kepemimpinan yang professional. Kepala sekolah  
sebagai pemimpin dalam sekolah perlu menguasai dan mempunyai kemampuan 
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untuk memotivasi bawahannya, memengaruhi bawahannya, dan harus memahami 
apa yang menjadi kebutuhan bawahannya. Kepala sekolah sebagai pemimpin harus 
mengetahui bagaimana meningkatkan kinerja guru sehingga mendongkrak kualitas 
dan relevansi pendidikan dalam hal ini prestasi belajar peserta didik.  
Gaya kepemimpinan merupakan pola tingkah laku seorang pemimpin dalam 
proses mengerahkan dan memengaruhi para pekerja.
5
 Selanjutnya Iman 
mendefenisikan gaya kepemimpinan sebagai pola perilaku dan strategi yang sering 
disukai dan sering diterapkan oleh seorang pemimpin.
6
 Dengan gaya kepemimpinan 
sebagai sebuah proses memengaruhi orang lain agar melaksanakan tugas-tugas 
organisasi secara suka rela kepada bawahannya untuk senantiasa produktif. Oleh 
karena itu keberadaan seorang pemimpin dalam suatu organisasi dirasakan sangat 
mutlak untuk menjadi nahkoda bagi bawahannya. Kepemimpinan yang efektif 
merupakan prasyarat vital bagi kelangsungan hidup dan keberhasilan suatu 
organisasi. Demikian juga dalam dunia pendidikan, pendidikan adalah suatu sistem, 
dimana antara komponen satu dengan yang lain saling memengaruhi untuk 
mencapai tujuan. Dalam hal ini komponen guru dan kepala sekolah memegang 
peranan penting dalam pencapaian tujuan pendidikan. Perilaku guru akan 
dipengaruhi oleh perilaku kepala sekolah. Oleh karena itu kepemimpinan kepala 
sekolah yang baik akan memengaruhi perilaku guru menjadi baik juga, misalnya 
menjadi percaya diri, loyal, dan termotivasi untuk melaksanakan tugas secara 
optimal. 
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Hasil penelitian Hersey seperti dikutip oleh Direktorat Ketenagaan Dirjen 
PMPTK menunjukkan ada 10 faktor yang memengaruhi semangat kerja seseorang 
dalam melaksanakan tugas yaitu: 1) kesiapan kerja, 2) kondisi kerja, 3) organisasi 
kerja, 4) kepemimpinan, 5) gaji, 6) kesempatan, 7) mengemukakan ide, 8) 
kesempatan mempelajari tugas, 9) jam kerja, dan 10) kemudahan kerja. Sedangkan 
hasil penelitian Hutchison menemukan ada 6 faktor yang memengaruhi turunnya 
semangat kerja pegawai, khususnya guru yaitu: 1) dukungan teman sejawat, 2) 
hubungan dengan pimpinan, 3) gaji, 4) pekerjaan dan tanggug jawab, 5) kurangnya 
kesempatan berkembang, dan 6) kondisi dan beban kerja yang berlebihan.
7
 Dari 
hasil penelitian Hersey tersebut di atas menunjukkan salah satu yang dapat 
memengaruhi kinerja seseorang di antaranya adalah kepemimpinan. Demikian juga 
hasil penelitian Sylvia dan Hutchiston menemukan ada 6 faktor yang menyebabkan 
turunnya semangat kerja pegawai yang salah satu diantaranya adalah hubungan 
dengan pimpinan. Dari pendapat tersebut bisa disimpulkan bahwa kepemimpinan 
kepala sekolah sangat berperan dalam meningkatkan semangat kerja guru dalam 
melaksanakan tugasnya sehingga dapat tercipta kondisi kerja yang harmonis dan 
menyenangkan. Dengan demikian guru akan lebih bersemangat dalam membina 
peserta didik di bidang akademik maupun non akademiknya. Selain itu kepala 
sekolah harus mampu membawa lingkungan kerja yang produktif dan memuaskan 
bagi guru, yang pada akhirnya mampu mencipktakan kondisi belajar siswa 
meningkat. Menurut Sahertian yang dikutip Kusmianto dalam buku panduan 
Standar kinerja guru, khususnya berkaitan dengan kualitas guru dalam menjalankan 
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tugasnya seperti: 1) bekerja dengan siswa secara individual, 2) persiapan dan 
perencanaan pembelajaran, 3) pendayagunaan media pembelajaran, 4) melibatkan 
siswa dalam berbagai pengalaman belajar, dan 5) kepemimpinan yang aktif dari 
guru.
8
 Pasal 20 (a) UU No. 14 Tahun 2003 Bab V tentang Guru dan Dosen 
menyatakan bahwa standar prestasi kerja guru dalam melaksanakan tugas 
keprofesionalannya kewajiban merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses 
pembelajaran yang bermutu serta menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran, 
sehingga diketahui prestasi hasil belajar siswanya. 
9
 
Di sekolah, kepala sekolah senantiasa berinteraksi dengan guru dan peserta 
didik, memonitor dan menilai kegiatan mereka sehari-hari. Rendahnya kinerja guru 
akan berpengaruh terhadap pelaksanaan tugas yang pada gilirannya akan 
berpengaruh pula terhadap pencapaian tujuan pendidikan. Pendidikan sangat 
penting   dalam mencerdaskan kehidupan bangsa, selain faktor Kepala Sekolah 
yang cukup memegang pengaruh penting dalam pencapaian prestasi belajar peserta 
didik, juga kinerja guru. Pentingnya kinerja mengajar dalam meningkatkan prestasi 
belajar peserta didik yang optimal merupakan salah satu kekuatan eksternal yang 
dapat digunakan oleh seorang guru untuk melaksanakan pengaruhnya dalam 
mengajar. 
Kepala sekolah harus mampu mengarahkan dan memanfaatkan segala 
sumber daya yang ada dalam menentukan keberhasilan pendidikan di sekolah. 
Karenanya, seorang kepala sekolah memiliki peran yang besar dalam keberhasilan 
                                                          
8




Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Undang-undang No 20 Tahun 2003 tentang 





kegiatan pendidikan, meningkatkan keterlaksanaan tugas tenaga pendidik sesuai 
dengan tujuan pendidikan, dan mengatur secara professional pendayagunaan serta 
memelihara sarana dan prasarana pendidikan.
10
  Kajian tentang kepemimpinan 
sekolah sebenarnya sudah sejak lama diarahkan pada kemampuan bagaimana 
seorang kepala sekolah memberdayakan semua warga sekolah, baik guru maupun 
siswa.
11
 Namun hampir di semua negara, terdapat banyak kendala yang masih 
memengaruhi kinerja kepala sekolah dalam melaksanakan perilaku 
kepemimpinannya, diantaranya sistem birokrasi yang masih top down, sistem 
penjenjangan karir guru yang masih ambigu antara kebutuhan professional dengan 
birokrasi yang kental muatan politisnya, sistem pengangkatan dan pemberhentian 
kepala sekolah yang tidak berorientasi pada kebutuhan dan tantangan pendidikan di 
masa yang akan datang, tetapi lebih kepada bukan hanya kegiatan struktural belaka 
dan tidak berorientasi pada peningkatan prestasi siswa.
12
 Kepemimpinan yang 
berorientasi perbaikan kelas secara menyeluruh, telah menjadi model 
pengembangan sistem administrasi sekolah di seluruh dunia.  
Di setiap daerah dalam upaya memaksimalkan kinerja kepala sekolah, 
tentunya harus berpedoman kepada visi dan misi yang dimiliki oleh pemerintah 
daerah dan dinas pendidikannya. Demikian juga halnya dengan SMA Negeri 3 
Palopo yang ada di wilayah Kota Palopo dalam mewujudkan sekolah lanjutan 
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tingkat atas yang unggul dan berkualitas tetap harus merujuk kepada visi dan 
misinya. Adapun visi SMA Negeri 3 Palopo “unggul dalam mutu yang bernuansa 
religius, berpijak pada budaya bangsa, berwawasanl ingkungan dan 
internasional”. Berdasarkan visi tersebut, SMA Negeri 3 Palopo menyusun 
program-program unggulan sekolah. 
13
 
Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di SMA Negeri 3 Palopo 
sebagai fokus lokasi penelitian, peneliti melihat ada upaya-upaya yang dilakukan 
pemimpin lembaga pendidikan tersebut untuk mengangkat citra SMA Negeri 3 
Palopo sebagai sekolah yang unggul dalam bidang akademik dan non akademik. 
Berbagai upaya-upaya dan  kebijakan yang dilakukan oleh sekolah bukan hanya 
berasal dari pemikiran dari seseorang kepala sekolah selaku pemimpin. Tetapi 
kebijakan tersebut didasari oleh pemikiran guru selaku bawahannya, karena banyak 
tugas yang diberikan kepala sekolah kepada guru dengan pertimbangkan 
berdasarkan kemampuan yang dimiliki oleh guru tersebut. 
Sebagai gambaran, setiap tahun SMA Negeri 3 Palopo selalu menjuarai 
berbagai lomba olimpiade sains tingkat kabupaten dan propinsi. Setiap tahunnya 
lulusan SMA Negeri 3 Palopo banyak berhasil masuk Perguruan Tinggi Negeri dan 
Perguruan Tinggi Agama Islam Negeri lewat jalur bebas tes ataupun SBMPTN. 
Sederet prestasi akademik dan non akademik yang dicapai SMA Negeri 3 Palopo 
merupakan salah satu karesteristik sekolah tersebut jika dibandingkan dengan 
sekolah lain yang ada di wilayah Kota Palopo. Karakteristik yang dimaksud seperti 
terintegrasinya pola pembelajaran antara program kulikuler dan ekstrakulikuler.  
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Prestasi peserta didik merupakan wujud keberhasilan Kepala sekiolah 
SMAN 3 Palopo sebagai seorang pemimpin yang mampu menciptakan situasi 
sehingga menyebabkan timbulnya kesadaran guru untuk melaksanakan apa yang 
dikehendaki oleh kepala sekolah sebagai pemimpin. Dengan kata lain, efektif atau 
tidaknya seorang pemimpin tergantung dari bagaimana kemampuanya dalam 
mengelola dan menerapkan pola kepemimpinanya sesuai dengan situasi dan kondisi 
dalam organisasi tersebut. Guru dituntut untuk meningkatkan kinerjanya, maka hal 
itu semata-mata dimaksudkan untuk mencapai kinerja yang baik. Kinerja guru 
harus terus ditingkatkan secara optimal melalui integrasi komponen persekolahan 
seperti kepala sekolah, guru, tenaga administrasi maupun siswa. Pernyataan ini 
mengandung makna bahwa hasil yang baik, banyak ditentukan oleh kinerja guru. 
Seorang guru yang menampilkan kinerja yang konstruktif dan efisien dalam 
mengajar akan berdampak positif terhadap prestasi belajar peserta didik yang 
mencakup ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. 
Berpijak dari fenomena yang terjadi, peneliti mengemukakan bahwa gaya 
kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh terhadap kinerja guru untuk 
meningkatkan produktifitas kerja demi mencapai tujuan. Dengan demikian gaya 
kepemimpinan kepala sekolah memiliki hubungan positif dengan kinerja guru. Hal 
ini dapat dikatakan bahwa semangkin baik kepemimpinan seseorang kepala sekolah 
dalam melaksanakan tugasnya semakin baik pula kinerja seorang guru. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melihat sejauhmana 
"Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Kinerja Guru terhadap 





jawaban dari permasalahan penelitian ini perlu ditelaah lebih lanjut melalui 
penelitian sehingga diperoleh gambaran secara riil gaya kepemimpinan kepala 
sekolah, kinerja guru dan peningkatan prestasi peserta didik. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan maka dapat 
dirumuskan masalah yang akan dibahas dalam tesis ini adalah: 
1. Apakah ada pengaruh signifikan gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap 
kinerja guru di SMA Negeri 3 Palopo? 
2. Apakah ada pengaruh signifikan kinerja guru terhadap prestasi peserta didik di 
SMA Negeri 3 Palopo? 
3. Apakah ada pengaruh yang signifikan gaya kepemimpinan kepala sekolah dan   
kinerja guru terhadap prestasi peserta didik di SMA Negeri 3 Palopo? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan yang akan dicapai dalam 
penelitian ini untuk: 
1. Menelaah pengaruh signifikan gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap 
kinerja guru di SMA Negeri 3 Palopo. 
2. Menelaah pengaruh signifikankinerja guru terhadap prestasi peserta didik di 
SMA Negeri 3 Palopo. 
3. Menelaah pengaruh gaya kepemimpinan kepala sekolah yang signifikan dan 






D. Manfaat Penelitian 
Pada hakekatnya suatu penelitian yang dilaksanakan oleh seseorang 
diharapkan berguna bagi orang lain terutama bagi dirinya sendiri. Manfaat yang 
diharapkan yakni: 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini dapat menjadi sumbangan positif bagi pengembangan 
ilmu pengetahuan dalam bidang kajian manajemen pendidikan islam khususnya 
dalam gaya kepemimpinan kepala sekolah. Demikian juga dapat menjadi referensi 
atau rujukan yang bermanfaat bagi kemajuan perkembangan ilmu manajemen di 
masa yang akan datang. 
2. Manfaat Praktisi 
 Memberi sumbangan positif bagi kalangan: 
a. Guru; dapat memberikan informasi yang dapat dijadikan rujukan bagi guru untuk 
terus mengetahui gaya kepemimpinan kepala sekolah dalam rangka 
meningkatkan kinerja guru dan prestasi peserta didik. 
b. Sekolah; dapat memberikan informasi sekaligus referensi mengenai gaya 
kepemimpinan kepala sekolah yang cocok demi meningkatnya kinerja guru dan 
prestasi peserta didik. 
c. Akademisi dan pemerhati pendidikan; sebagai tambahan informasi dalam upaya 
mengembangkan konsep gaya kepemimpinan lebih mendalam dan komprehensif 





d. Pemerintah; sebagai bahan kajian dan referensi yang akan dijadikan rujukan oleh 
pemerintah dalam menentukan kebijakan yang terkait langsung dengan model 
pengelolaan pembelajaran di sekolah. 
e. Peneliti lain; sebagai bahan kajian dan referensi yang dapat dijadikan rujukan 
oleh peneliti lain khususnya yang terkait langsung dengan gaya kepemimpinan, 










A. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Penelusuran yang dilakukaan peneliti terhadap beberapa penelitian yang 
pernah dilakukan sebelumnya dan dianggap memiliki arah masalah yang sama 
dengan apa yang diteliti dalam penelitian ini, tetapi memiliki fokus penelitian 
yang berbeda terhadap masalah yang dikaji dalam penelitian ini. Peneliti lebih 
fokus pada penelitian yang fokus kajiannya adalah menganalisis tentang gaya 
kepemimpinan kepala sekolah dan kinerja guru terhadap prestasi belajar peserta 
didik. 
Pertama, Yi-Gean Chen, melakukan penelitian yang berjudul Exploring 
Differences from Principals “Leaderships and Teachers” Teaching Performances in 
Publicand Private Schools in Taiwan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
perbedaan yang signifikan antara gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap 
kinerja guru di sekolah negeri dan swasta. Penelitian ini menggunakan penelitian 
kuantitatif dengan analisis pemodelan dan analisis varian. Hasil penelitian ini 
menunjukkan kinerja guru di sekolah swasta lebih baik  dengan gaya 
kepemimpinan kepala sekolah yang diadobsi dari gaya kepemimpinan 
instruksional yang berorientasi dengan  kepemimpinan delegatif.
1
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Penelitian yang dilakukan Yi-Gean Chen,  memiliki persamaan dan 
perbedaan dengan penelitian ini yaitu: penelitian Yi-Gean Chen, menggunakan 
jenis penelitian kuantitatif analisis pemodelan dan analisis varian sedangkan 
penelitian ini dianalisis secara kolerasi dan regresi. Penelitian Yi-Gean Chen 
berpusat pada gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja pendidik 
dengan objek yang lebih luas tanpa memperhatikan prestasi belajar peserta didik 
sedangkan penelitian ini berpusat pada satu sekolah dengan ketiga komponen 
tersebut.  
Kedua, Asmawati,   melakukan penelitian yang berjudul Pengaruh Kinerja 
Guru Terhadap Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar di Kecamatan Larompong 
Kabupaten Luwu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kinerja 
guru terhadap hasil belajar siswa sekolah dasar di kecamatan larompong 
kabupaten luwu. Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif (mencari 
persentase untuk setiap indikator yang tercantum dalam angket) sedangkan data 
hasil wawancara diinterpretasi secara kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa semakin besar usaha guru dalam aspek perencanaan, pelaksanaan, dan 
evaluasi pembelajaran  maka semakin besar peluang guru untuk meningkatkan.
2
 
Penelitian yang dilakukan Asmawati,  memiliki persamaan dan perbedaan 
dengan penelitian ini yaitu: penelitian Asmawati, menggunakan jenis penelitian  
yaitu kuantitatif untuk angket dan kualitatif untuk hasil wawancara dengan 
analisis regresi sedangkan penelitian ini hanya jenis penelitian kuantitatif. 
Penelitian Asmawati,  berpusat pada kinerja guru terhadap hasil belajar dengan 
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objek siswa sekolah dasar sekecamatan Larompong sedangkan penelitian ini 
berpusat pada satu sekolah dengan tiga komponen gaya kepemimpinan, kinerja 
guru, dan prestasi belajar peserta didik.  
Ketiga, Ali Ibrahim,  juga melakukan penelitian yang berjudul  Hubungan 
antara Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah, Kinerja Guru, dan Prestasi 
akademik di sekolah-sekolah Dubai. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi adanya korelasi antara gaya kepemimpinan kepala menurut jenis 
kelamin kepala sekolah, tingkat pendidikan, dan pengalaman terhadap  kinerja 
guru, dan prestasi siswa. Penelitian ini bersifat korelasional kuantitatif. Hasil 
penelitian ini menujukkan adanya korelasi antara gaya kepemimpinan kepala 
menurut tingkat pendidikan, dan pengalaman terhadap  kinerja guru, dan prestasi 
siswa dan tidak ada jenis kelamin kepala sekolah.
 3
 
Penelitian yang dilakukan Muhammad Ali Ibrahim,  memiliki persamaan 
dan perbedaan dengan penelitian ini yaitu: penelitian Ali Ibrahim, menggunakan 
jenis penelitian  yang sama yaitu bersifat kolerasional kuantitatif. Penelitian Ali 
Ibrahim,  berpusat pada gaya kepemimpinan kepala sekolah menurut jenis 
kelamin kepala sekolah, tingkat pendidikan, dan pengalaman terhadap  kinerja 
guru, dan prestasi siswa kinerja guru sedangkan penelitian ini berpusat pada 
ketiga komponen tersebut tanpa memperhatikan jenis kelamin kepala sekolah, 
tingkat pendidikan, dan pengalaman kepala sekolah.  
                                                          
3
Ali Ibrahim, Principal Leadership Style, Teaching Performances, and Academic 
Achievement in Dubai Schools, International Journal of Research Studies in Education, 2013 







Peneliti memerlukan beberapa penelitian terkait dalam rangka dapat 
mengetahui di mana peneliti sehingga terhindar dari plagiat dan repetation. Dari 
ketiga penelitian sebelumnya yang peneliti telaah, peneliti mendapat gambaran 
bahwa posisi peneliti fokus pada pengaruh gaya kepemimpinan kepala sekolah 
dan kinerja guru terhadap prestasi belajar peserta didik di SMA Negeri 3 Palopo.  
 
B. Landasan Teori  
1. Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah  
a. Kepemimpinan Kepala Sekolah  
Menurut George R. Terry kepemimpinan adalah hubungan yang ada dalam 
diri seseorang atau pemimpin, mempengaruhi orang lain untuk bekerja secara 
sadar dalam hubungan tugas untuk mencapai tujuan yang diinginkan.
4
 Seiring 
perkembangan zaman, kepemimpinan secara ilmiah mulai berkembang bersamaan 
dengan pertumbuhan manajemen ilmiah yang lebih dikenal dengan ilmu tentang 
memimpin. Hal ini terlihat dari banyaknya literatur yang mengkaji tentang 
leadership dengan berbagai sudut pandang atau perspektifnya. Leadership tidak 
hanya dilihat dari satu sisi saja, akan tetapi dapat dilihat dari penyiapan sesuatu 
secara berencana dan dapat melatih calon-calon pemimpin.
5
 
Adapun yang termasuk teori-teori dalam kepemimpinan seperti yang 
dikemukakan oleh Kartono antara lain adalah sebagai berikut:  
a. Teori Sifat, teori ini bertolak dari dasar pemikiran bahwa keberhasilan 
seorang pemimpin ditentukan oleh sifat-sifat, perangai atau ciri-ciri 
yang dimiliki pemimpin itu. Atas dasar pemikiran tersebut timbul 
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anggapan bahwa untuk menjadi seorang pemimpin yang berhasil, 
sangat ditentukan oleh kemampuan pribadi pemimpin. Dan kemampuan 
pribadi yang dimaksud adalah kualitas seseorang dengan berbagai sifat, 
perangai atau ciri-ciri di dalamnya.  
b. Teori Perilaku, dasar pemikiran teori ini adalah kepemimpinan 
merupakan perilaku seorang individu ketika melakukan kegiatan 
pengarahan suatu kelompok ke arah pencapaian tujuan.  
c. Teori Situasional, keberhasilan seorang pemimpin menurut teori 
situasional ditentukan oleh ciri kepemimpinan dengan perilaku tertentu 
yang disesuaikan dengan tuntutan situasi kepemimpinan dan situasi 





Dalam Islam istilah kepemimpinan sering diidentikkan dengan istilah 
khilafah dan orangnya di sebut khalifah dan Ulil Amri yang orangnya disebut 
Amir (pemegang kekuasaan).
7
 Adapun rujukan tentang konsep kepememimpinan 
yang dijadikan landasan untuk bertindak sebagaimana peneliti kutip dari sebagian 
firman Allah dalam QS. al-Baqarah/2: 30 berbunyi: 
 
Terjemahnya: 
“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: “Sesungguhnya 
Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi.” Mereka berkata: 
“Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang 
akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami 
senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?” 
Tuhan berfirman: “Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu  
ketahui.”8 
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Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan, diterjemahkan oleh Yayasan 
Penyelenggara Penerjemah Al-Quran yang disempurnahkan oleh Lajnah Pentasbhih Mushaf Al-










“Dialah yang menjadikan kamu khalifah-khalifah di muka bumi. 
Barangsiapa yang kafir, maka (akibat) kekafirannya menimpa dirinya 
sendiri. Dan kekafiran orang-orang yang kafir itu tidak lain hanyalah 
akan menambah kemurkaan pada sisi Tuhannya dan kekafiran orang-





Ayat ini menjelaskan bahwa setiap individu (manusia) memiliki tugasnya 
masing-masing sebagai khalifah di muka bumi. Setiap individu (manusia akan 
mempertanggung jawabkan semua perbuatannya selaku khalifah di muka bumi ini 
yang bertugas membangun dan memakmurkan bumi ini.
10
 Kedudukan pemimpin 
sangatlah tinggi, sehingga perintah mentaati Allah dan Rasul-Nya sebagaimana 




Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), 
dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat 
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tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan 
Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari 





Suatu organisasi tentu mempunyai pemimpin, yang mana pemimpin itu 





telah menceritakan kepada kami Laits dari Nafi' dari Ibnu Umar dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, bahwa beliau bersabda: "Ketahuilah, setiap 
kalian adalah pemimpin, dan setiap kalian bertanggung jawab atas apa yang 
dipimpinnya. Seorang pemimpin yang memimpin manusia akan 
bertanggung jawab atas rakyatnya, seorang laki-laki adalah pemimpin atas 
keluarganya, dan dia bertanggung jawab atas mereka semua, seorang wanita 
juga pemimpin atas rumah suaminya dan anak-anaknya, dan dia 
bertanggung jawab atas mereka semua, seorang budak adalah pemimpin 
atas harta tuannya, dan dia bertanggung jawab atas harta tersebut. Setiap 
kalian adalah pemimpin dan akan bertanggung jawab atas 
kepemimpinannya."(HR. Muslim). 
Sedangkan Nurjin Syam mendeskripsikan kepemimpinan adalah: 
keseluruhan tindakan guna mempengaruhi serta menggerakkan orang dalam 
usaha bersama untuk mencapai tujuan, atau proses pemberian bimbingan 
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(pimpinan), tauladan dan pemberian jalan yang mudah (fasilitas) dari pada 




Berbagai pengertian tentang arti kepemimpinan di atas dapat disimpulkan 
bahwa pemimpin adalah pribadi yang memiliki kecakapan khusus, sehingga dia 
memiliki kewibawaan dan kekuasaan untuk menggerakkan orang lain, dia harus 
berpengetahuan yang luas, dan bervisi jauh kedepan serta memenuhi syarat-syarat 
tertentu dan mampu mempengaruhi kegiatan-kegiatan anggota dari kelompok. 
Kepemimpinan pendidikan merupakan perpaduan antara konsep 
kepemimpinan dan pendidikan yang keduanya mempunyai pengertian sendiri- 
sendiri, yang pada akhirnya terpadu dalam bentuk keilmuan yang menunjukkan 
ciri-ciri khusus dari suatu bentuk kepemimpinan secara umum.  
Kepemimpinan pendidikan juga berarti sebagai bentuk kemampuan dalam 
proses mempengaruhi, menggerakkan, memotivasi, mengkoordinir orang 
lain yang ada hubungannya dengan ilmu pendidikan dan pengajaran agar 
supaya kegiatan yang dijalankan dapat lebih efektif dan efisien dalam 
pencapaian tujuan pendidikan dan pengajaran.
14
 Kepemimpinan dibidang 
pendidikan juga memiliki pengertian bahwa pemimpin harus memiliki 
keterampilan dalam mempengaruhi, mendorong, membimbing, 
mengarahkan, dan menggerakkan orang lain yang ada hubungannya 
dengan pelaksanaan dan pengembangan pendidikan dan pengajaran 
ataupun pelatihan agar segenap kegiatan dapat berjalan secara efektif dan 
efisien yang pada gilirannya akan mencapai tujuan pendidikan dan 




Kepala sekolah selaku pimpinan dalam lembaga pendidikan memengaruhi 
perilaku guru-guru baik perorangan maupun kelompok. Dengan menggerakkan 
pelaksanaan pendidikan demi mencapai tujuan yang telah ditetapkan untuk 
                                                          
13
 Dirawat dkk , Pengantar Kepemimpinan Pendidikan, ( Surabaya: Usaha Nasional, 
1993), h. 26. 
 
14
Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah tinjauan teoritik ... h.33. 
 
15
Sulistyorini, Hubungan Antara Manajerial Kepala Sekolah Dan Iklim Organisasi Dengan 






dicapai secara efektif dan efisien.
16
 Sebagaimana firman Allah dalam QS. Ali 
Imran/3 : 159, sebagai berikut; 
 
Terjemahnya:  
Maka berkat rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut terhadap 
mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka 
menjauhkan diri dari sekelilingmu, karena itu maafkanlah mereka, 
mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka 
dalam urusan itu, kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka 




Adapun istilah kepala sekolah berasal dari dua kata kepala dan sekolah. 
Kepala dapat diartikan ketua atau pemimpin. Sedangkan sekolah diartikan sebuah 
lembaga yang didalamnya terdapat aktivitas belajar mengajar. Sekolah juga 
merupakan lingkungan hidup sesudah rumah, di mana anak tinggal beberapa jam, 
tempat tinggal anak yang pada umumnya pada masa perkembangan, dan lembaga 
pendidikan dan tempat yang berfungsi mempersiapkan anak untuk menghadapi 
hidup. Sedangkan kepala sekolah dapat didefinisikan sebagai seorang tenaga  
fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah dimana 
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diselenggarakan proses belajar mengajar atau tempat dimana terjadi interaksi 
antara guru yang memberi pelajaran dan murid yang menerima pelajaran.
18
  
Dengan demikian, kepala sekolah adalah seorang tenaga profesional atau 
guru yang diberikan tugas untuk memimpin suatu sekolah dimana sekolah 
menjadi tempat interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan siswa yang 
menerima pelajaran, orang tua sebagai harapan, pengguna lulusan sebagai 
penerima kepuasan dan masyarakat umum sebagai kebanggaan.  
Pernyataan tentang kepala sekolah yang dikutip dari jurnal dalam kaidah 
bahasa arab ialah: 
 أظيزث اىنخبئج ىمسخٌٍ اىنفبءة اإلدارّت 
 مبمبسبر فِ أُ فئت ، من جٌانب اىقذراث اىمفبىْمْت ، ًاىبشزّت N SS 11مذّز 
 N SS 11اىقذراث ، ًاىقذراث اىينذسْت ، إىَ مسخٌٍ اىنفبءة االجخمبعْت ىيمعيمْن فِ 
 ىذىل ىنبكمبمبسبر ىٌ فِ ميخب اىفئخْن ، من نبحْت اىخنْف ًاىخٌاصو ًاىخفبعو ، 
ىٌ حأثْز مبْز بْن اىنفبءة اإلدارّت اىزئْسْت مع اىنفبءة االجخمبعْت ىيمعيمْن
19
 
Hasil dari penelitian menunjukkan tingkat kompetensi administrasi kepala 
sekolah SMAN 11 Makassar dalam kategori baik, baik dari aspek konseptual, 
kemampuan kemampuan teknik hingga tingkat kompetensi sosial guru di SMAN 
11 Makassar berada di kategori dua  dalam hal adaptasi, komunikasi dan interaksi. 
Hal ini adalah berpengaruh besar antara kompetensi administrasi dan kompetensi 
sosial guru. 
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Kepemimpinan sering diidentikkan dengan otoritas, wewenang, pengaruh 
dominasi, dan tentu saja materi. Wajar jika banyak orang mengira 
kepemimpinan hanya dipenuhi dengan hal-hal yang menyenangkan. Dan 
banyak orang berambisi meraih kepemimpinan, namun hanya sedikit 




Adapun salah satu jurnal mengutip pernyataan tentang kepemimpinan kepala 
sekolah dalam kaidah bahasa arab ialah: 
ٌه َعْن   ٌْ ُميُُّنْم َمْسئُ ًَ ُنْم َراعٍ 
بن عمز رضِ هللا عنيمب عن اىنبِ صيَ هللا عيْو ًسيّم قبه: ُميُّ
ىَِذِه,  ًَ ًَ َرعّْخِِو, ًاألمُْز راعٍ, ًاىّزُجُو راعٍ عيَ أىِو بْخِِو, ًاىمزأةُ َراِعَّْتٌ عيَ بِْج سًِجيب 
 عيْو(فنيّنم راعٍ ًميّنم مسئٌٌه عْن َرِعَّْخِِو. )مخفق 
Artinya: 
Dari Ibn Umar ra.dari Nabi saw, beliau bersabda: “Kalian adalah pemimpin 
dan kalian akan dimintai pertanggungjawaban atas kepemimpinan kalian. 
Seorang penguasa adalah pemimpin, seorang suami adalah seorang 
pemimpin seluruh keluarganya, demikian pula seorang isteri adalah 
pemimpin atas rumah suami dan anaknya.Kalian adalah pemimpin yang 
akan dimintai pertanggungtawaban atas kepemimpinan kalian.
21
(HR. 
Bukhari dan Muslim). 
Kepala sekolah sebagai pemimpin di sebuah lembaga pendidikan, didalam 
kepemimpinanya ada beberapa unsur yang saling berkaitan yaitu: unsur manusia, 
unsur sarana, unsur tujuan. Untuk dapat memperlakukan ketiga unsur tersebut 
secara seimbang seorang pemimpin harus memiliki pengetahuan atau kecakapan 
dan keterampilan yang diperlukan dalam melaksanakan kepemimpinan. 
Pengetahuan dan keterampilan ini dapat diperoleh dari pengalaman belajar secara 
teori ataupun dari pengalaman di dalam praktek selama menjadi kepala sekolah. 
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b. Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah 
Setiap pemimpin pada dasarnya memiliki perilaku yang berbeda dalam 
memimpin para bawahanya. Perilaku para pemimpin ini secara singkat disebut 
sebagai gaya kepemimpinan (leadership style). Menurut Sutanto dan Setiawan, 
gaya kepemimpinan adalah sikap dan tindakan yang dilakukan pemimpin dalam 
menghadapi bawahan.
22
 Gaya kepemimpinan merupakan suatu cara pemimpin 




Menurut Kurniadin gaya kepemimpinan adalah sekumpulan ciri yang 
digunakan pimpinan untuk memengaruhi bawahan agar sasaran organisasi 
tercapai atau dapat pula dikatakan bahwa gaya kepemimpinan adalah pola 
perilaku dan strategi yang sering disukai dan sering diterapkan oleh seorang 
pemimpin.
24
 Lebih lanjut, gaya kepemimpinan adalah sikap, gerak-gerik, atas 
penampilan yang dipilih pemimpin dalam melaksanakan tugas kepemimpinannya. 
Gaya kepemimpinan digunakan dan ditunjukkan oleh seorang pemimpin 
tersebut untuk mencoba memengaruhi perilaku orang lain. Hal itu sejalan dengan 
pendapat Prasetyo yang mendefinisikan gaya kepemimpinan adalah cara yang 
digunakan dalam proses kepemimpinan yang diimplementasikan dalam perilaku 
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kepemimpinan seseorang untuk memengaruhi orang lain agar bertindak sesuai 
dengan apa yang dia inginkan.
25
 Seorang pemimpin dalam menjalankan dan 
melaksanakan tugas kepemimpinannya dengan menggunakan gaya tertentu. Tentu 
saja, gaya kepemimpinan yang diterapkan berbeda-beda antara pemimpin yang 
satu dengan lainnya. Perbedaan itu dapat disebabkan oleh banyak hal, seperti visi 
pemimpin tentang organisasi yang dipimpinnya, bagaimana pemimpin 
mensosialisasikan visinya kepada bawahannya, pemahaman pemimpin terhadap 
bawahannya, kondisi internal dan eksternal organisasi, iklim kerja organisasi, dan 
masih banyak faktor lain yang dapat memengaruhinya
26
.  
Berdasarkan pengertian yang telah dijelaskan, maka gaya kepemimpinan 
adalah cara yang dipilih dan digunakan pemimpin dalam melaksanakan tugas 
kepemimpinannya untuk memengaruhi perilaku bawahannya agar tujuan 
organisasi dapat tercapai. Perilaku yang ditampilkan seorang pemimpin dalam 
memengaruhi aktivitas bawahannya akan menunjukkan ciri kepemimpinan orang 
tersebut.  
Dapat dikatakan dari penjelasan tersebut, bahwa sebenarnya tidak ada 
gaya kepemimpinan yang paling baik di antara semua gaya yang ada. Akan tetapi, 
yang ada adalah kepemimpinan yang efektif. kepemimpinan yang paling efektif 
adalah kepemimpinan yang paling mampu memengaruhi dan menggerakkan 
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bawahan agar mencapai tujuan bersama yang ditetapkan.
27
 Kepemimpinan 
menjadi efektif apabila gaya kepemimpinan tersebut dapat diterapkan pada tempat 
dan saat yang tepat. 
Gaya kepemimpinana menurut Soewarno  yaitu:   
1. Otokratis yaitu pemimpin yang bersifat otokratis memberikan perintah-perintah 
yang selalu diikuti, menentukan kebijaksanaan karyawan tanpa sepengetahuan 
mereka. 
2. Demokratis yaitu pemimpin demokratis hanya memberikan perintah setelah 
mengadakan musyawarah dulu deNgan anggotanya dan mengetahui bahwa 
kebijaksanaannya hanya dapat dibicarakan dan diterima oleh anggotanya. 
3. Pemimpin liberal atau laissez-faire yaitu pemimpin memberikan kebebasan 
tanpa pengadilan. Pemimpin tidak memimpin atau mengendalikan bawahan 




Macam-macam gaya kepemimpinan menurut Stephen. P. Robbins terdiri 
dari: 
1. Gaya Otokratis yang menggambarkan pemimpin yang biasanya cenderung 
memusatkan wewenang, mendiktekan metode kerja, membuat keputusan 
unilateral, dan membatasi partisipasi karyawan. 
2. Gaya Demokratis yang menggambarkan pemimpin yang cenderung melibatkan 
karyawan dalam mengambil keputusan, mendelegasikan wewenang, 
mendorong partisipasi dalam memutuskan metode dan sasaran kerja, dan 
menggunakan umpan balik sebagai peluang untuk melatih karyawan. 
3. Gaya Laissez Faire. Dalam gaya laissez faire, pemimpin umumnya memberi 
kelompok kebebasan penuh untuk membuat keputusan dan menyelesaikan 




Menurut White & Lippit dalan Harbani mengemukakan bahwa gaya 
kepemimpinan terdiri dari 3 macam yaitu : 
1. Gaya kepemimpinan Otokratis. Dalam tipe ini, pemimpin menentukan sendiri 
“policy” dan dalam rencana untuk kelompoknya, membuat keputusan-
keputusan sendiri namun mendapatkan tanggung jawab penuh. Bawahan harus 
patuh dan mengikuti perintahnya, jadi pemimpin tersebut menetukan atau 
mendiktekan aktivitas dari anggotanya.  
2.  Gaya kepemimpinan Demokrasi (Demokratis). Dalam gaya ini pemimpin 
sering mengadakan konsultasi dengan mengikuti bawahannya dan aktif dalam 
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Stephen P. Robbins,  Organizational Theory: Structure, Design And Applications 






menentukan rencana kerja yang berhubungan dengan kelompok. Disini 
pemimpin seperti moderator atau koordinator dan tidak memegang peranan 
seperti pada kepemimpinan otoriter.  
3. Gaya kepemimpinan bebas(Laissez Faire) yaitu gaya kepemimpinan kendali 
bebas. Pendekatan ini bukan berarti tidak adanya sama sekali pimpinan. 
Kepemimpinan pada tipe ini melaksanakan perannya atas dasar aktivitas 
kelompok dan pimpinan kurang mengadakan pengontrolan terhadap 
bawahannya. Pada tipe ini pemimpin akan meletakkan tanggung jawab 
keputusan sepenuhnya kepada para bawahannya, pemimpin akan sedikit saja 




Gaya kepemimpinan menurut A Dale Temple menyatakan bahwa gaya 
kepemimpinan sebagaimana yang dikemukakan oleh Bill Woods adalah ada tiga 
gaya kepemimpinan, yaitu:  
a) Gaya kepemimpinan Otokrasi, pemimpin otakrasi membuat keputusan 
sendiri arena kekuasan terpusatkan dalam diri satu orang. Ia memikul 
tanggungjawab dan wewenang penuh, pengawasan bersifat ketat, langsung 
dan tepat.   
b) Gaya kepemimpinan Demokrasi, pemimpin yang demokrasi (partisipasi)   
berkonsultasi dengan kelompok mengenai masalah yang menarik perhatian 
mereka dan dimana mereka dapat menyumbangkan sesuatu. Bawahan ikut 
serta dalam penetapan sasaran dan pemecahan masalah.   
c) Gaya kepemimpinan Kendali Bebas, pemimpin penganut kendali bebas 
memberi kekuasaan kepada bawahan. Kelompok dapat mengembangkan 
sasarannya sendiri dan memecahkan masalahnya sendiri. Gaya ini 
biasanya tidak berguna akan tetapi dapat menjadi efektif dalam kelompok 
profesional yang bermotivasi tinggi.
31
   
 
Menurut Universitys of Lowa Studies yang dikutip Coulter dalam 
menyimpulkan ada tiga gaya kepemimpinan: gaya kepemimpinan otokratis, gaya 
kepemimpinan demokratis, dan gaya kepemimpinan Laissez-Faire (kendali 
bebas).
32
 Berikut penjelasan masing-masing gaya kepemimpinan kepala sekolah, 
yaitu: 
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a. Gaya Kepemimpinan Otoriter 
Kepemimpinan otoriter menempatkan kekuasaan di tangan satu orang.
33
 
Dalam kepemimpinan yang otoriter, pemimpin betindak sebagai penguasa 
tunggal kedudukan dan tugas anak buah semata-mata hanya sebagai pelaksana 
keputusan dari pimpinan. Mereka harus patuh dan setia terhadap pimpinan secara 
mutlak.
34
 Dengan gaya kepemimpinan ini, inisiatif dan daya pikir anggota sangat 
dibatasi. Pemimpin yang otoriter tidak menghendaki adanya musyawarah, 
sehingga anggota tidak mendapat kesempatan untuk mengeluarkan pendapatnya. 
Adanya rapat hanyalah untuk menyampaikan instruksi-instruksi. Menurut Sukanto 
menyebutkan ciri- ciri gaya kepemimpinan otoriter sebagai berikut:  
(a) Semua kebijakan ditentukan oleh pemimpin, (b) teknik dan langkah-
langkah kegiatannya didikte oleh atasan setiap waktu, sehingga langkah-
langkah yang akan datang selalu tidak pasti untuk tingkatan yang luas, (c) 





Jadi gaya otoriter, semua kebijaksanaan ditetapkan pemimpin, sedangkan 
bawahan tinggal melaksanakan tugas. Semua perintah, pemberian dan pembagian 
tugas dilakukan tanpa ada konsultasi dan musyawarah dengan orang-orang yang 
dipimpin. Pemimpin juga membatasi hubungan dengan stafnya dalam situasi 
formal dan tidak menginginkan hubungannya yang penuh keakraban, keintiman 
serta ramah tamah. “Kepemimpinan otokrasi ini mendasarkan diri pada kekuasaan 
                                                          
33
Andang, Manajemen & Kepemimpinan Kepala Sekolah,... h. 44. 
 
34
Permadi, D. dan D. Arifin, Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah dan Komite 
Sekolah, (Bandung:  Sarana Panca Karya Nusa, 2010), h. 58. 
 
35
Sukanto Reksohadiprodjo, Lingkungan, Pengawasan, Ekonomi pembangunan, 






dan paksaan yang selalu harus dipatuhi. Pemimpin selalu mau berperan sebagai 
pemain tunggal pada “one man show”.
36
  
Pemimpin otokrasi, dalam membawa pengikutnya ketujuan dan cita-cita 
bersama, memegang kekuasaan yang ada pada gaya secara mutlak. Dalam gaya 
ini pemimpin sebagai penguasa dan yang dipimpin sebagai yang dikuasai. 
Termasuk dalam gaya ini adalah pemimpin yang mengatakan segala sesuatu harus 
dikerjakan oleh pengikutnya.  
Pemimpin model ini hanyalah memberi perintah, aturan, dan larangan. 
Para pengikutnya harus tunduk, taat dan melaksanakan tampa banyak pertanyaan. 
Dalam gaya ini, mereka yang dipimpin dibiasakan setia kepada perintah dan  
betul-betul kritis, dimana mereka yang dipimpin dibawah kekuasaan orang yang 
memimpin.
37
 Kepala sekolah yang otoriter biasanya tidak terbuka, tidak mau 
menerima kritik, dan tidak membuka jalan untuk berinteraksi dengan tenaga 
pendidikan. Ia hanya memberikan instruksi tentang apa yang harus dikerjakan 
serta dalam menanamkan disiplin cenderung menggunakan paksaan dan 
hukuman.  
Kepala sekolah yang otoriter berkeyakinan bahwa dirinyalah yang 
bertanggung jawab atas segala sesuatu, menganggap dirinya sebagai orang yang 
paling berkuasa, dan paling mengetahui berbagai hal. Ketika dalam rapat sekolah 
pun ia menentukan berbagai kegiatan secara otoriter, dan yang sangat dominan 
dalam memutuskan apa yang akan dilakukan oleh sekolah. Para tenaga 
pendidikan tidak diberi kesempatan untuk memberikan pandangan, pendapat 
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maupun saran. Mereka dipandang sebagai alat untuk melaksanakan apa yang telah 
ditetapkan oleh kepala sekolah.  
Pengawasan yang dilakukan oleh kepala sekolah otoriter hanya berarti 
mengontrol jalannya perintah yang diberikan kepada guru dan peserta didik, 
apakah perintah tersebut ditaati dan dijalankan dengan baik atau tidak. kepala 
sekolah yang otoriter hanya mengawasi dan mencari kesalahan orang-orang yang 
tidak taat dan tidak percaya pada pemimpin, kemudian orang-orang yang seperti 
itu akan diancam dengan hukuman bahkan dipecat dari jabatannya dan 
sebagainya. Sedangkan, orang-orang yang berlaku taat dan patuh akan mendapat 
penghargaan. Dengan gaya kepemimpinan otoriter mengakibatkan terjadinya 
ketegangan suasana dalam suatu organisasi. Gaya yang otokratik bukanlah gaya 
yang didambakan oleh para bawahan dalam mengelola suatu organisasi karena 
pentingnya unsur manusia sering diabaikan.
38
 
Berdasarkan pengertian yang telah dijelaskan, maka gaya kepemimpinan 
otoriter merupakan gaya kepemimpinan yang menggunakan kekuasaan dan 
kedudukan untuk memberikan kebijakan tanpa melakukan komunikasi terlebih 
dahulu dengan bawahannya. Gaya kepemimpinan yang otoriter cenderung akan 
membentuk bawahan yang kurang kreatif, karena semua tugas yang diberikan 
telah diatur oleh pemimpin. Gaya kepemimpinan yang otoriter dapat dilihat dari 
sikap yang ditampilkan kepala sekolah yaitu: (1) bertindak sebagai penguasa 
tunggal; (2) tidak menerima kritik, saran, dan pendapat; (3) serta sering 
menggunakan pendekatan yang bersifat paksaan dan bersifat menghukum. 
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2) Gaya Kepemimpinan Laissez-faire (Kendali Bebas) 
Kepemimpinan dijalankan dengan memberikan kebebasan penuh pada 
orang yang dipimpinnya dalam mengambil keputusan atau melakukan kegiatan.
39
 
Dalam hal ini, pemimpin hanya bertugas sebagai penasihat. Pemimpin sama sekali 
tidak memberikan kontrol dan koreksi terhadap pekerjaan yang dilakukan 
bawahannya. Bahkan dalam pemberian tugas diserahkan kepada bawahannya 
tanpa memberikan petunjuk atau saran-saran yang diperlukan. Dengan demikian, 
akan mudah terjadi kekacauan karena tingkat keberhasilan suatu organisasi 
semata-mata disebabkan oleh kesadaran dan dedikasi beberapa anggota kelompok, 
dan bukan dari pemimpin. Ditambah lagi tidak adanya rencana dan pengawasan 
dari pemimpin yang akan menyebabkan tujuan organisasi menjadi tidak jelas. 
Oleh karena itu, seorang pemimpin yang laissez-faire sering dianggap sebagai 




Sukanto menyebutkan ciri-ciri gaya kepemimpinan kendali bebas adalah 
sebagai berikut: 
 (a) kebebasan penuh bagi keputusan kelompok atau individu dengan 
partisipasi minimal dari pemimpin; (b) menyediakan bahan-bahan yang 
bermacam-macam, yang membuat orang selalu siap untuk memberi 
penentu informasi pada saat ditanya; (c) tidak ada partisipasi dari 
pemimpin dalam penentuan tugas, (d) kadang-kadang memberi komentar 
spontan terhadap kegiatan anggota atau pertanyaan dan tidak bermaksud 
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Kesimpulan pengertian gaya kepemimpinan kendali bebas adalah gaya 
kepemimpinan yang memberikan kebebasan penuh kepada bawahannya dalam 
pengambilan keputusan bahkan pembagian tugas, tanpa memberikan kontrol 
terhadap pekerjaan yang telah dilakukan. Tidak adanya kontrol dari pemimpin 
akan mengakibatkan tujuan organisasi kurang tercapai dengan baik.  
Berdasarkan pendapat para ahli, gaya kepemimpinan kendali bebas dapat 
dilihat dari partisipasi pemimpin minim, pemimpin memberikan kebebasan penuh 
dalam mengambil keputusan dan menyelesaikan pekerjaan baik secara kelompok 
atau individual, pemimpin tidak berusaha sama sekali untuk menilai atau tidak 
melakukan evaluasi, dan memberikan komentar atau pertanyaan spontan terhadap 
kegiatan anggota. 
Pada gaya kepemimpinan laissez-faire ini sang pemimpin praktis tidak 
memimpin, sebab ia membiarkan kelompoknya berbuat semau sendiri . Dalam 
rapat sekolah, kepala sekolah menyerahkan segala sesuatu kepada para tenaga 
kependidikan, baik penentuan tujuan, prosedur pelaksanaan, kegiatan-kegiatan 
yang akan dilakukan, serta sarana dan prasarana yang akan digunakan. Kepala 
sekolah bersifat pasif, tidak ikut terlibat langsung dengan tenaga pendidikan, dan 
tidak mengambil inisiatif apapun. Kepala sekolah yang memiliki laissez-faire 
biasanya memposisikan diri sebagai penonton, meskipun ia berada ditengah-
tengah para tenaga pendidikan dalam rapat sekolah, karena ia menganggap 
pemimpin jangan terlalu banyak mengemukakan pendapat, agar tidak mengurangi 
hak dan kebebas an anggota.
42
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Dalam suasana kerja yang dihasilkan oleh kepemimpinan pendidikan 
semacam itu, tidak dapat dihindarkan timbulnya berbagai masalah, misalnya 
berupa konflik-konflik kesimpang siuran kerja dan kesewenang-wenangan oleh 
karena masing-masing individu mempunyai kehendak yang berbeda- beda 
menuntut untuk dilaksanakan sehingga akibatnya masing-masing adu 
argumentasi, adu kekuasaan dan adu kekuatan serta persaingan yang kurang sehat 
diantara anggota disamping itu karena “pemimpin sama sekali tidak berperan 
menyatukan, mengarahkan, mengkoordinir serta menggerakkan anggotanya.”
43
 
Dari gaya kepemimpinan laissez-faire diatas dalam kontek pendidikan 
indonesia sangat sulit untuk dilaksanakan karena keadaan pendidikan Indonesia 
masih mengalami beberapa kendala mulai dari masalah pendanaan, sumber daya 
manusia, kemandirian, dan lain sebagainya. Dalam tipe kepemimpinan ini setiap 
kelompok bergerak sendiri-sendiri sehingga semua aspek kepemimpinan tidak 
dapat diwujudkan dan dikembangkan.  
3) Gaya Kepemimpinan Demokratis  
Kepemimpinan demokratis adalah kepemimpinan berdasarkan demokrasi 
yang pelaksanaannya disebut pemimpin partisipasi (partisipative leadership). 
“Kepemimpinan partisipasi adalah suatu cara pemimpin yang kekuatannya 
terletak pada partisipasi aktif dari setiap warga kelompok“.
44
 Bentuk 
kepemimpinan ini menempatkan manusia sebagai faktor utama dan terpenting. 
Setiap orang akan dihargai dan dihormati sebagai manusia yang memiliki 
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kemampuan, kemauan, pikiran, minat, perhatian dan pendapat yang berbeda 
antarsatu dengan yang lainnya 
Dalam gaya demokratis, pemimpin memposisikan diri di tengah-tengah 
anggota.
45
 Artinya, pemimpin yang demokratis menciptakan hubungan dengan 
anggota-anggota kelompoknya bukan sebagai atasan dan bawahan melainkan 
sebagai saudara. Dalam hal pemeliharaan hubungan dengan para bawahannya, 
gaya kepemimpinan ini pada umumnya sangat mementingkan orientasi yang 
sifatnya relasional.
46
 Kepemimpinan demokratis ditandai dengan penggunaan 
pendekatan pengambilan keputusan yang kooperatif. Kepemimpinan demokratis 
menghargai potensi setiap individu maupun mendengarkan nasihat dan sugesti 
bawahan.
47
 Saat pengambilan keputusan, gaya kepemimpinan demokratis sangat 
mementingkan pendapat bersama, yang diwujudkan dalam musyawarah. Dalam 
melaksanakan tugasnya, pemimpin yang demokratis mau menerima pendapat dan 
saran yang diberikan oleh kelompoknya. Bahkan bersedia menerima kritikan 
sebagai bahan yang akan digunakan untuk mempertimbangkan tindakan-tindakan 
yang akan dilakukan.  
Adapun ciri-ciri gaya kepemimpinan demokratis menurut Sukanto  adalah 
sebagai berikut:  
(a) semua kebijaksanaan terjadi pada kelompok dan keputusan diambil 
dengan dorongan dan bantuan dari pemimpin; (b) kegiatan-kegiatan 
didiskusikan, langkah-langkah umum untuk tujuan kelompok dibuat, dan 
jika dibutuhkan petunjuk-petunjuk teknis pemimpin menyarankan dua atau 
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lebih alternatif prosedur yang  dapat dipilih; (c) para anggota bebas bekerja 





Seorang pemimpin yang demokratis selalu berusaha untuk menstimulasi 
anggota kelompoknya agar bekerja secara produktif dalam mencapai tujuan 
bersama. Dalam tindakan dan usahanya kepemimpinan demokratis, selalu 
berpangkal pada kepentingan dan kebutuhan kelompoknya, serta dalam 
mempertimbangkan kesanggupan dengan melihat kemampuan dari kelompoknya. 
Pemimpin yang demokratis juga mempunyai kepercayaan terhadap kemampuan 
yang dimiliki dan disertai dengan tanggung jawab anggotanya. Ia selalu berusaha 




Berdasarkan penjelasan para ahli, maka dapat disimpulkan gaya 
kepemimpinan demokratis adalah gaya kepemimpinan yang menjunjung tinggi 
rasa kekeluargaan dalam suatu organisasi dengan melaksanakan kebijakan 
berdasarkan keputusan bersama. Pendapat dari bawahan sangat diperlukan oleh 
seorang pemimpin dalam menerapkan kepemimpinan yang demokratis untuk 
mencapai tujuan bersama. Sikap pemimpin yang demokratis dapat dilihat dari: (1) 
menggunakan pendekatan pengambilan keputusan yang kooperatif terhadap 
kebijakan dan keputusan yang diambil; (2) senang menerima saran, pendapat, dan 
kritik; (3) mengutamakan kerja sama dalam pencapaian tujuan organisasi; (4) 
berusaha memberikan kesempatan untuk berkembang kepada guru; (5) berusaha 
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mempertimbangkan kesanggupan dengan melihat kemampuan dari kelompoknya; 
dan (6) memberikan bimbingan. 
Di dunia pendidikan, kepala sekolah yang demokratis menyadari bahwa 
dirinya merupakan bagian dari kelompok, memiliki sifat terbuka, dan memberikan 
kesempatan kepada para tenaga kependidikan untuk ikut berperan aktif dalam 
membuat perencanan, keputusan, serta menilai kinerjanya. Kepala sekolah yang 
demokratis memerankan diri sebagai pembimbing, pengarah pemberi petunjuk, 
serta bantuan kepada para tenaga pendidikan. Oleh karena itu dalam rapat sekolah, 
kepala sekolah ikut melibatkan diri secara langsung dan membuka interaksi 
dengan tenaga pendidikan, serta mengikuti berbagai kegiatan rapat sekolah.  
Kepala sekolah dalam melaksanakan tugasnya hendaknya atas dasar 
musyawarah, unsur-unsur demokrasinya harus nampak dalam seluruh tata 
kehidupan di sekolah, ciri-ciri dari gaya kepemimpinan demokratis adalah sebagai 
berikut:  
a. Pemimpin bersama-sama guru berperan aktif dalam perumusan dan penetapan 
peraturan secara umum dan keputusan-keputusan penting dalam sekolah. 
b. Pemimpin selalu berupaya menghargai potensi setiap individu. 
c. Para anggota bebas untuk bekerja dengan siapa yang mereka kehendaki tanpa 
membatasi kreativitas yang dilakukan oleh bawahannya. 
d. Pemimpin bersifat obyektif dalam pujian dan kritiknya.50 
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Selanjutnya dalam kepemimpinan yang demokrasi pemimpin dalam 
memberikan penilaian, kritik atau pujian, ia berusaha memberikannya atas dasar 
kenyataan yang seobyektif mungkin. 
 
2. Kinerja Guru  
a. Pengertian Kinerja Guru  
Di dalam suatu organisasi, kinerja memiliki pengaruh yang sangat besar 
bagi tercapainya tujuan organisasi tersebut.  
Kinerja dapat diartikan sebagai hasil kerja yang dapat dilihat secara 
kuantitas dan kualitas ketika seseorang melaksanakan tugas sesuai dengan 
tanggung jawabnya. Ungkapan kemajuan yang didasari oleh pengetahuan, 





Suyadi menyatakan bahwa kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai 
oleh seseorang sesuai dengan tanggung jawab dan wewenang masing-masing agar 
tujuan organisasi dapat tercapai.
52
 Sementara itu, Wibowo menyatakan kinerja 
merupakan proses tentang bagimana pekerjaan berlangsung untuk mencapai hasil 
kerja.
53
 Kinerja dalam kamus Bahasa Indonesia adalah sesuatu yang dicapai, 
prestasi yang diperlihatkan, atau kemampuan kerja.
54
 Dalam materi diklat 
Penilaian Kinerja Guru yang diterbitkan oleh Direktorat Tenaga Kependidikan, 
kinerja merupakan suatu wujud perilaku seseorang atau organisasi dengan 
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 Prestasi kerja atau sering disebut sebagai kinerja adalah hasil 
kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam 
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tugas dan tanggung jawab yang diberikan 
kepadanya.
56
 Prestasi kerja adalah sesuatu hasil kerja yang dicapai seseorang 
dalam melaksanakan dan menyelesaikan pekerjaan yang dibebankan kepadanya.
57
 
Kinerja atau prestasi kerja dapat juga diartikan sebagai ungkapan kemampuan 
yang didasari oleh pengetahuan, sikap, keterampilan, dan motivasi dalam 
menghasilkan sesuatu. 
Tutik Rachmawati dan Daryanto mendefinisikan kinerja guru sebagai 
kemampuan yang ditunjukkan oleh guru dalam melaksanakan tugasnya.
58
 Kinerja 
dikatakan baik dan memuaskan jika hasilnya dapat mencapai standar yang telah 
ditetapkan Direktorat Tenaga Kependidikan Depdiknas  menyatakan yang bahwa 
secara keseluruhan kompetensi guru meliputi: penyusunan rencana pembelajaran, 
pelaksanaan pembelajaran, penilaian prestasi siswa, pelaksanaan tindak lanjut 
hasil penilaian prestasi belajar siswa, pengembangan profesi, pemahaman 
wawasan pendidikan, dan penguasaan bahan kajian akademik.
59
 Sedangkan tugas-
tugas pokok yang harus dilaksanakan guru meliputi perencanaan proses 
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa kinerja 
guru merupakan kemampuan guru dalam melaksanakan tugas sesuai dengan 
tanggung jawabnya sebagai seorang pengajar meliputi aspek perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran agar hasilnya dapat mencapai standar 
yang telah ditetapkan, sebagai upaya untuk mencapai tujuan sekolah. Sedangkan 
tugas-tugas pokok yang harus dilaksanakan guru meliputi perencanaan proses 




Wujud dari perilaku guru adalah kegiatan guru dalam kegiatan belajar 
mencapai kompetensi lulusan. Standar Proses meliputi tugas-tugas pokok yang 
harus dilaksanakan oleh guru. Standar proses meliputi perencanaan proses 
pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, 
dan pengawasan proses pembelajaran untuk terlaksananya proses pembelajaran 
yang efektif dan efisien. Guru adalah perencana yang mengharuskan guru mampu 
menganalisis kebutuhan peserta didik untuk dapat menerima pelajaran dengan 
memilih dan menguasai bahan ajar, menentukan metode dan pendekatan 
pembelajaran, mengembangkan silabus, menyusun program tahunan atau 
seemester, serta menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran. Setiap perencanaan 
selalu berkenaan dengan pemikiran tentang apa yang akan dilakukan. Perencanaan 
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program belajar mengajar memperkirakan mengenai tindakan apa yang akan 
dilakukan pada waktu melaksanakan pembelajaran.  
Sebagai pelaksana pembelajaran, guru harus mampu melakukan kegiatan 
membuka atau menutup kegiatan pembelajaran, mampu mengelola kelas, 
menggunakan media dan sumber belajar dengan baik, menggunakan metode 
belajar, serta mampu menggunakan berbagai macam strategi belajar demi 
tercapainya tujuan yang diharapkan. Pada saat melakukan kegiatan evaluasi maka 
guru hendaknya mampu menentukan pendekatan dan cara-cara evaluasi, 
mengolah dan menganalisis hasil evaluasi, serta menggunakan hasil evaluasi 
untuk mengukur sejauh mana ketercapaian keberhasilan kegiatan belajar yang 
ditempuh peserta didik. Untuk memulai proses belajar mengajar guru perlu 
membuat perencanaan agar dalam pelaksanaan pembelajaran dapat berlangsung 
dengan baik dan mencapai hasil yang diharapkan. 
Dapat dikatakan bahwa kinerja guru mencakup proses sejauh mana 
kemampuan kerja yang diperlihatkan oleh guru dalam proses perencanaan 
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, serta penilaian pembelajaran sebagai 
tugas dan tanggung jawab untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah 
ditetapkan. 
Kinerja seorang guru dikatakan baik jika guru telah melakukan unsur-
unsur yang terdiri dari kesetiaan dan komitmen yang tinggi pada tugas mengajar, 
menguasai dan mengembangkan bahan pelajaran, kedisiplinan dalam mengajar 
dan tugas lainnya, kreativitas dalam pelaksanaan pengajaran, kerjasama antara 






peserta didik, kepemimpinan yang menjadi panutan peserta didik, kepribadian 
yang baik, jujur, dan objektif dalam membimbing peserta didik, serta tanggung 
jawab terhadap tugasnya. 
Sejalan dengan pendapat di atas, terdapat tiga komponen penting yang 
sangat berpengaruh dalam proses mengajar yang berhasil, yaitu kepribadian guru, 
profesionalitas guru, dan latar belakang keahlian yang dikuasainya berdasarkan 
pendidikan sebelumnya, karakteristik tersebut adalah karakteristik pribadi, 
profesional, dan latar belakang keahlian.
62
 Adapun penjelasannya sebagai berikut:   
a) Karakteristik pribadi meliputi kepercayaan diri, rasa tanggung jawab terhadap 
kewajiban, suara yang khas sebagai seorang yang berkepribadian, serta 
kesehatan yang terjaga;  
b) Karakteristik profesional meliputi topik yang diajarkan dengan baik, 
menerangkan dengan jelas dan logis, menyampaikan materi dengan sistematis, 
mempunyai kemampuan ekspresi diri, cakap membangkitkan minat dan 
motivasi, serta merencanakan dan membuat persiapan; 
c) Karakteristik latar belakang keahlian meliputi latar belakang pengetahuan yang 
tepat dengan mata pelajaran dan dapat menyesuaikan mata pelajaran dengan 
kemampuan peserta didik.  
Pada proses pembelajaran khususnya yang berlangsung di kelas sebagian 
besar ditentukan oleh peranan guru. Peranan tersebut memposisikan guru sebagai 
demonstrator, pengelola kelas, fasilitator, mediator, dan evaluator. Adapun 
peranan tesebut sebagai berikut: 
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a) Guru sebagai demonstrator memposisikan guru hendaknya senantiasa 
menguasai materi pembelajaran dan senantiasa mengembangkan 
kemampuannya dalam bidang ilmu yang dimilikinya, karena hal ini akan 
sangat menentukan hasil belajar yang dicapai peserta didik. 
b) Guru sebagai pengelola kelas memposisikan guru bertanggung jawab 
memelihara lingkungan fisik kelasnya, agar senantiasa menyenangkan dalam 
proses belajar dan mengarahkan serta membimbing proses-proses 
perkembangan intelektual, sosial, emosional, moral, dan spiritual di dalam 
kelas. Guru juga harus mengembangkan kompetensi dan kebiasaan bekerja dan 
belajar secara efektif dikalangan peserta didik. 
c) Guru sebagai fasilitator memposisikan guru sebagai pengelola kelas yang 
dalam hal ini guru harus mampu dan senantiasa berusaha untuk memberikan 
kemudahan belajar kepada peserta didik agar dapat membentuk kompetensi 
dan mencapai tujuan secara optimal. 
d) Guru sebagai mediator memposisikan guru tidak hanya sebagai penyampai 
informasi dalam pembelajaran, tetapi sebagai perantara dalam hubungan antar 
sesama dengan peserta didik 
e) Guru sebagai evaluator memposisikan guru harus mampu menilai proses dan 
hasil belajar yang telah dicapai serta memberikan umpan balik terhadap 




 Dalam memenuhi tuntutan keprofesionalannya guru harus mampu 
memaknai setiap kegiatan pembelajaran yang dilaksanakannya sebagai pengajar 
dalam membentuk pribadi peserta didik yang baik serta berkualitas, kemampuan 
berfikir yang berkualitas, dan pengetahuan peserta didik yang berkualitas pula. 
Selain itu juga guru dituntut untuk mampu bekerjasama dengan semua komponen 
yang ada di bidang pendidikan. Salah satunya kerjasama guru dan orang tua 
dalam memberikan pelayanan kebutuhan belajar peserta didik di sekolah. Dengan 
adanya kerjasama antara orang tua dan guru akan ada respon yang cepat dari 
kedua pihak jika terdapat permasalahan yang terjadi pada peserta didik. Karena 
kerja sama sangat penting untuk mencari solusi yang berhubungan dengan 
pendidikan peserta didik.  
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Posisi guru dalam proses pembelajaran memegang peranan yang sangat 
penting. Oleh karena itu peranannya belum dapat digantikan oleh apapun. Karena 
peranannya yang sangat penting maka guru dituntut untuk memiliki kinerja yang 
baik agar mampu merealisasikan harapan semua pihak, baik peserta didik, kepala 
sekolah maupun harapan masyarakat luas. Dalam mencapai mutu pendidikan yang 
baik sangat dipengaruhi oleh kinerja guru dalam mengajar sehingga kinerja guru 
menjadi salah satu faktor utama untuk mencapai keberhasilan suatu pendidikan. 
Dalam hal ini guru perlu memiliki kapasitas dalam mewujudkan tujuan 
pendidikan yang bermutu.  
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kinerja guru adalah 
hasil yang dicapai guru dalam melaksanakan tugas dalam proses perencanaan 
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, serta penilaian pembelajaran sebagai 




B. Faktor Yang Memengaruhi Kinerja Guru 
Adapun Faktor yang memengaruhi kinerja adalah faktor kemampuan dan 
motivasi. Hal ini sesuai pendapat Keith Davis yang merumuskan bahwa human 
performance=ability and motivation, motivation=attitude and situation, abillity is 
knowledge and skill.
64
 Sedangkan menurut Heidjrachman, faktor prestasi kerja 
antara lain kualitas kerja, kuantitas kerja, kehandalan, dan sikap kerja.
65
 
Muchdarsyah Sinungan mengungkapkan bahwa ketercapaian kinerja yang 
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produktif perlu ditunjang oleh kemauan kerja yang tinggi, kemampuan kerja yang 
sesuai, lingkungan kerja yang nyaman, penghasilan yang memenuhi kebutuhan 
hidup minimum, jaminan sosial yang memadai, kondisi kerja yang manusiawi, 
dan hubungan kerja yang harmonis.
66
 Faktor penunjang itulah yang memengaruhi 
kinerja seseorang dalam bekerja. Menurut Anoraga faktor-faktor yang 
memengaruhi kinerja adalah pekerjaan yang menarik, upah yang baik, keamanan 
dan perlindungan dalam pekerjaan, lingkungan dan suasana kerja yang baik, 
promosi, merasa terlibat dalam kegiatan oganisasi, pengertian dan simpati atas 
persoalan pribadi, dan disiplin kerja yang keras.
67
 Semuanya berhubungan dengan 
ketersediaan penunjang dalam bekerja.  
Menurut Arifin bahwa kinerja guru tidak terwujud dengan begitu saja, 
tetapi dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal.
68
 Faktor internal adalah 
faktor yang berasal dari guru itu sendiri, contohnya ialah kemampuan, 
keterampilan, kepribadian, persepsi, motivasi menjadi guru, pengalaman lapangan 
dan latarbelakang keluarga. Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang berasal 
dari luar guru seperti gaji, sarana dan prasarana, lingkungan kerja fisik dan 
kepemimpinan. Sejalan dengan itu, Martinis Yamin dan Maisah menjelaskan 
faktor-faktor yang memengaruhi kinerja guru antara lain faktor intrinsik guru 
(individual) yaitu SDM dan ekstrinsik, yaitu kepemimpinan, tim, dan sistem, dan 
situasional. Uraian dari faktor tersebut adalah sebagai berikut: 
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1) Faktor individual, meliputi unsur pengetahuan, keterampilan, kemampuan, 
kepercayaan diri, motivasi, dan komitmen yang dimiliki.  
2) Faktor kepemimpinan, meliputi aspek kualitas manajer dan team leader dalam 
memberikan dorongan, semangat, arahan, dan dukungan kerja. 
3) Faktor tim, meliputi kualitas dukungan dan semangat yang diberikan oleh 
rekan dalam satu tim, kepercayaan sesama anggota tim, dan kekompakan. 
4) Faktor sistem, meliputi sistem kerja, fasilitas kerja yang diberikan oleh 
pimpinan sekolah, proses organisasi, kultur organisasi (sekolah). 
5) Faktor kontekstual (situasional), meliputi tekanan dari perubahan lingkungan 




Kinerja guru dipengaruhi oleh berbagai faktor salah satunya faktor 
kepemimpinan yaitu gaya kepemimpinan kepala sekolah dalam memberikan 
dorongan, motivasi, semangat, arahan terhadap guru.  Menurut Wahjosumidjo ada 
beberapa langkah-langkah yang perlu diperhatikan oleh setiap kepala sekolah 




1. Pemimpin harus memahami semua perilaku bawahannya. Apa sebab 
perilakunya, kekuatan-kekuatan motif yang paling kuat, tujuan yang ingin 
dicapai, dan harapan yang diinginkan. 
2. Di dalam memotivasi bawahan, pemimpin harus berorientasi kepada kerangka 
acuan orang. Sebab motivasi adalah untuk bawahan bukan untuk pemimpin, 
oleh karenanya pemimpin harus memungkinkan bagi bawahan untuk 
berperilaku dan berbuat sesuai dengan tingkat kebutuhan yang diharapkan. 
                                                          
69











3. Setiap pemimpin harus memberikan keteladanan sebanyak mungkin. Sebab 
dengan keteladanan, bawahan akan memperoleh motivasi dan contoh-contoh 
secara konkrit. 
4. Pemimpin harus berbuat dan berperilaku realistik. 
 
c. Indikator Penilaian Kinerja Guru  
 
Terkait dengan penilaian kinerja guru, Georgia Departemen of Education 
telah mengembangkan teacher performance assessment instrument yang 
selanjutnya dimodifikasi oleh Depdiknas menjadi Alat Penilaian Kemampuan 
Guru (APKG). Adapun kemampuan guru yang dinilai meliputi: rencana 
pembelajaran (RPP), pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran.
71
 
a. Perencanaan program kegiatan pembelajaran  
Tutik Rachmawati dan Daryanto mengemukakan bahwa tahap ini 
berhubungan dengan kemampuan guru menguasai bahan ajar.
72
 Kemampuan ini 
dapat dilihat dari cara atau proses penyusunan program kegiatan pembelajaran, 
yaitu mengembangkan silabus dan RPP.  
Komponen yang ada di dalam silabus yaitu:  
1. identitas silabus,  
2. standar kompetensi,  
3. kompetensi dasar,  
4. indikator,  
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5. materi pembelajaran,  
6. kegiatan pembelajaran,  
7. penilaian,  
8. alokasi waktu, dan  
 
9. sumber pembelajaran.  
Penjabaran lebih rinci dan spesifik dari silabus terdapat dalam RPP yang 
merupakan program pembelajaran jangka waktu singkat. Komponen-komponen 
dalam RPP adalah sebagai berikut ini.  
1) Identitas RPP  
2) Standar kompetensi  
3) Kompetensi dasar  
4) Indikator  
5) Tujuan pembelajaran  
6) Materi pembelajaran  
7) Metode pembelajaran  
8) Langkah-langkah kegiatan  
9) Alat dan sumber pembelajaran  
10) Penilaian  
 
b. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran  
Merupakan inti penyelenggaraan pendidikan yang ditandai oleh adanya 
kegiatan pengelolaan kelas, penggunaan media maupun sumber mengajar, dan 
penggunaan metode serta strategi pembelajaran.  






Kemampuan ini meliputi: kemampuan menciptakan suasana kondusif, 
kemampuan memupuk kerja sama dan disiplin peserta didik, dan pengaturan 
setting tempat duduk peserta didik. 
2. Penggunaan media dan sumber belajar  
Kemampuan ini meliputi: kemampuan menguasai sumber belajar yang 
tidak hanya dari buku tetapi juga dari sumber lain, kemampuan untuk 
menggunakan media yang sudah tersedia maupun objek nyata yang ada di 
sekolah, serta kemampuan guru dalam mendesain/membuat media.  
3. Penggunaan metode pembelajaran  
 
Kemampuan ini meliputi: kemampuan untuk memilih metode yang sesuai, 
kemampuan untuk menggunakan metode yang sesuai dengan materi, kemampuan 
untuk menggunakan multi metode atau menggabungkan beberapa metode.  
c. Evaluasi pembelajaran  
 
Merupakan kegiatan yang bertujuan untuk mengetahui tercapai atau 
tidaknya tujuan pembelajaran. Pendekatan yang dapat digunakan untuk 
melakukan evaluasi adalah melalui penilaian acuan norma dan penilaian acuan 
patokan. Hal lainnya yang harus dikuasai adalah menyusun alat evaluasi. 
Selain itu, hal lain yang harus diperhatikan adalah pengolahan dan 
penggunaan hasil belajar. Hal yang harus diperhatikan dalam penggunaan hasil 
belajar yaitu:  
1.  Jika sebagian kecil peserta didik tidak memahami bagian-bagian tertentu dari 
materi pelajaran, guru tidak perlu memperbaiki program pembelajaran, cukup 






2) Jika sebagian besar peserta didik tidak memahami bagian-bagian tertentu dari 
materi pelajaran, guru perlu memperbaiki program pembelajaran, khususnya 
pada bagian yang sulit dipahami.  
Mengacu pada hal di atas, maka frekuensi kegiatan pengembangan 
pembelajaran dapat dijadikan indikasi kemampuan guru dalam mengolah dan 
menggunakan hasil belajar. Adapun kegiatan-kegiatan tersebut adalah:  
1) kegiatan remedial, dan  
2. Kegiatan perbaikan program pembelajaran.  
 
Berdasarkan teori di atas, penulis mengembangkan indikator kinerja guru 
sebagai berikut.  
1)Perumusan tujuan pembelajaran  
2) Pemilihan dan pengorganisasian bahan belajar/materi pelajaran  
3) Pemilihan media/alat pembelajaran  
4) Skenario atau kegiatan pembelajaran  
5) Pemilihan sumber belajar  
6) Kemampuan membuka pelajaran  
7) Pengelolaan kelas  
8) Penggunaan media  
9) Sikap guru dalam proses pembelajaran  
10) Kemampuan menutup kegiatan pembelajaran  
11) Penilaian hasil belajar  







Selanjutnya berdasarkan indikator-indikator tersebut, penulis 
mengembangkan kisi-kisi instrumen. Untuk melihat kisi-kisi instrumen dalam 
penelitian ini dapat dilihat pada bab III. 
 
3. Prestasi Belajar Peserta Didik 
a. Peserta Didik 
Pengertian siswa atau peserta didik menurut ketentuan umum undang-
undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional adalah 
anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses 
pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu.
73
 
Dengan demikian peserta didik adalah orang yang mempunyai pilihan untuk 
menempuh ilmu sesuai dengan cita-cita dan harapan masa depan.  
Hamalik mendefinisikan peserta didik sebagai suatu komponen masukan 
dalam sistem pendidikan, yang selanjutnya diproses dalam proses pendidikan, 
sehingga menjadi manusia yang berkualitas sesuai dengan tujuan pendidikan 
Nasional.
74
 Menurut Abu Ahmadi, peserta didik adalah sosok manusia sebagai 
individu/pribadi (manusia seutuhnya). Individu di artikan "orang seorang tidak 
tergantung dari orang lain, dalam arti benar-benar seorang pribadi yang 
menentukan diri sendiri dan tidak dipaksa dari luar, mempunyai sifat-sifat dan 
keinginan sendiri".
75
 Sedangkan Hasbullah berpendapat bahwa siswa sebagai 
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peserta didik merupakan salah satu input yang ikut menentukan keberhasilan 
proses pendidikan.
76
 Tanpa adanya peserta didik, sesungguhnya tidak akan terjadi  
proses pengajaran. Sebabnya ialah karena peserta didiklah yang membutuhkan 




Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, bisa dikatakan bahwa peserta 
didik adalah orang/individu yang mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai 
dengan bakat, minat, dan kemampuannya agar tumbuh dan berkembang dengan 
baik serta mempunyai kepuasan dalam menerima pelajaran yang diberikan oleh 
pendidiknya. 
b. Belajar 
Prestasi belajar tidak dapat dipisahkan dari perbuatan belajar, karena 
belajar merupakan suatu proses, sedangkan prestasi belajar adalah hasil dari 
proses pembelajaran tersebut. Bagi seorang peserta didik belajar merupakan suatu 
kewajiban. Berhasil atau tidaknya seorang pesrta didik dalam pendidikan 
tergantung pada proses belajar yang dialami oleh mahasiswa tersebut. 
Menurut Sardiman “Belajar merupakan perubahan tingkah laku atau 
penampilan, dengan serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, mengamati, 
mendengarkan, meniru dan lain sebagainya”.
78
 Sependapat dengan Sardiman, 
menurut Witherington dalam Nana Syaodih Sukmadinata “belajar merupakan 
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perubahan dalam kepribadian seseorang, yang dimanifestasikan dalam bentuk 
pola-pola respon baru yang dapat berbentuk keterampilan, sikap, kebiasaan, 
pengetahuan serta kecakapan hidup”.
79
 
Menurut Slameto “belajar merupakan suatau proses usaha yang dilakukan 
oleh seseorang untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan, yang berasal dari hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 
dengan lingkungannya”.
80
 Syaiful Bahri Djamarah juga berpendapat bahwa 
“belajar merupakan proses kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan suatu 
perubahan tingkah laku dari hasil dari pengalaman individu dan lingkungannya 
yang temasuk dalam kognitif, afektif, dan psikomotor”.
81
 
Berdasarkan dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa belajar 
adalah suatu proses untuk memperoleh perubahan keterampilan, sikap, kebiasaan, 
pengetahuan serta kecakapan hidup untuk diri sendiri dan lingkungannya. 
c. Pengertian Prestasi Belajar 
Seseorang melakukan proses belajar karena memiliki tujuan untuk 
mendapatkan suatu prestasi, dan proses itu tidak semudah yang dibayangkan, 
karena untuk mencapai prestasi yang gemilang memerlukan perjuangan dan 
pengorbanan dengan berbagai tantangan yang harus dihadapi. Menurut Kamus 
Besar Bahasa Indonesia prestasi adalah: “Penguasaan pengetahuan atau 
keterampilan yang dikembangkan kemudian ditunjukkan dengan nilai tes atau 
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angka yang diberikan oleh pengajar”.
82
 Prestasi belajar merupakan cerminan dari 
tingkatan yang mampu dicapai oleh mahasiswa dalam meraih tujuan yang sudah 
ditetapkan disetiap bidang studi. 
Prestasi belajar merupakan gabungan dari dua kata, yaitu prestasi dan 
belajar, yang mana pada setiap kata tersebut memiliki makna tersendiri. Dalam 
kamus besar bahasa Indonesia, prestasi adalah hasil yang telah dicapai (dari yang 
telah dilakukan, dikerjakan, dan sebagainya). Prestasi dapat diartikan sebagai hasil 
yang diperoleh karena adanya aktivitas belajar yang telah dilakukan.
83
 Kata 
prestasi berasal dari bahasa Belanda yaitu prestatie. Kemudian dalam bahasa 
Indonesia menjadi prestasi yang berarti hasil usaha. Istilah prestasi belajar 
(achievement) berbeda dengan hasil belajar (learning outcome). Prestasi belajar 
pada umumnya berkenaan dengan aspek pengetahuan sedangkan hasil belajar 
meliputi aspek pembentukan watak peserta didik.
84
 Selanjutnya, Mulyasa 
mendefenisikan hasil belajar merupakan prestasi belajar peserta didik secara 
keseluruhan yang menjadi indikator kompetensi dan derajat perubahan prilaku.
85
 
Poerwanto memberikan pengertian prestasi belajar adalah hasil yang 
dicapai oleh seseorang dalam usaha belajar sebagaimana yang dinyatakan dalam 
rapor.
86
 Selanjutnya Winkel mengatakan bahwa prestasi belajar adalah suatu bukti 
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keberhasilan belajar atau kemampuan seseorang siswa dalam melakukan kegiatan 
belajar sesuai dengan bobot yang dicapainya”
87
 Sedangkan menurut 
Nasution,prestasi belajar adalah “ kesempurnaan yang dicapai seseorang dalam 
berfikir, merasa dan berbuat, prestasi belajar dikatakan sempurna apabila 
memenuhi tiga aspek yakni: kognitif, afektif dan psikomotor, sebaliknya 
dikatakan prestasi kurang memuaskan jika seorang siswa belum mampu 
memenuhi target dalam ketiga kriteria tersebut.
88
 Dari beberapa pengertian di atas 
dapat dijelaskan bahwa prestasi belajar merupakan tingkat pemahaman yang 
dimiliki siswa dalam menerima informasi-informasi yang diperoleh dalam proses 
belajar mengajar.  
Menurut Djalal  mengemukakan bahwa “prestasi belajar siswa adalah 
gambaran kemampuan siswa yang diperoleh dari hasil penilaian proses belajar 
siswa dalam mencapai tujuan pengajaran”.
89
 Prestasi adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajarnya.
90
 
Sedangkan menurut Horwart Kingsley dalam bukunya Sudjana membagi tiga 
macam prestasi belajar mengajar : (1). Keterampilan dan kebiasaan, (2). 
Pengetahuan dan pengarahan, (3). Sikap dan cita-cita.
91
 Prestasi belajar menurut 
Hamalik adalah prestasi belajar yang berupa adanya perubahan sikap dan tingkah 
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laku setelah menerima pelajaran atau setelah mempelajari sesuatu.
92
 Ada banyak 
pengertian tentang prestasi belajar. Berdasarkan pengertian di atas maka yang 
dimaksudkan dengan prestasi belajar adalah hasil belajar/ nilai pelajaran sekolah 
yang dicapai oleh siswa berdasarkan kemampuannya/usahanya dalam belajar.  
Prestasi belajar merupakan hasil yang telah dicapai dari suatu proses 
belajar yang telah dilakukan, sehingga untuk mengetahui sesuatu pekerjaan 
berhasil atau tidak diperlukan suatu pengukuran. “Pengukuran adalah proses 
penentuan luas/kuantitas sesuatu” .
93
 Prestasi belajar ditunjukkan dengan skor atau 
angka yang menunjukkan nilai-nilai dari sejumlah mata pelajaran yang 
menggambarkan pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh siswa, serta untuk 
dapat memperoleh nilai digunakan tes terhadap mata pelajaran terlebih dahulu. 
Hasil tes inilah yang menunjukkan keadaan tinggi rendahnya prestasi yang dicapai 
oleh siswa.  Dalam kegiatan pengukuran hasil belajar, siswa dihadapkan pada 
tugas, pertanyaan atau persoalan yang harus dipecahkan/dijawab. Hasil 
pengukuran tersebut masih berupa skor mentah yang belum dapat memberikan 
informasi kemampuan siswa. Agar dapat memberikan informasi yang diharapkan 
tentang kemampuan siswa maka diadakan penilaian terhadap keseluruhan proses 
belajar mengajar sehingga akan memperlihatkan banyak hal yang dicapai selama 
proses belajar mengajar. 
Prestasi belajar sebagai hasil dari proses belajar siswa biasanya pada 
setiap akhir semester atau akhir tahun ajaran yang disajikan dalam buku laporan 
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prestasi belajar siswa atau raport. Raport merupakan perumusan terakhir yang 
diberikan oleh guru mengenai kemajuan atau prestasi belajar.
94
 Prestasi belajar 
mempunyai arti dan manfaat yang sangat penting bagi anak didik, pendidik, wali 
murid dan sekolah, karena nilai atau angka yang diberikan merupakan manifestasi 
dari prestasi belajar siswa dan berguna dalam pengambilan keputusan atau 
kebijakan terhadap siswa yang bersangkutan maupun sekolah. Prestasi belajar 
merupakan kemampuan siswa yang dapat diukur, berupa pengetahuan, sikap dan 
keterampilan yang dicapai siswa dalam kegiatan belajar mengajar. 
Saifudin Azwar mennyatakan bahwa prestasi belajar merupakan dapat 
dioperasionalkan dalam bentuk indikator-indikator berupa nilai raport, indeks 
prestasi studi, angka kelulusan dan predikat keberhasilan.
95
 Menurut Wirawan 
seperti dikutip Supartha mengatakan bahwa prestasi belajar adalah hasil yang 
telah dicapai seseorang dalam usaha belajar yang dilakukan dalam periode 
tertentu. Prestasi belajar dapat dipakai sebagai ukuran untuk mengetahui materi 
pelajaran yang telah diajarkan atau dipelajari.
96
 Sehubungan dengan itu, Masrun 
dan Martaniah dalam Supartha menyatakan bahwa kegunaan prestasi belajar 
diantaranya adalah : (1) untuk mengetahui efisiensi hasil belajar yang dalam hal 
ini diharapkan mendorong siswa untuk belajar lebih giat, (2) untuk menyadarkan 
siswa terhadap tingkat kemampuannya; dengan melihat hasil tes atau hasil 
ujiannya siswa dapat menyadari kelemahan dan kelebihannya sehingga dapat 
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mengevaluasi dan bagaimana caranya belajar selama ini, (3) untuk petunjuk usaha 
belajar siswa, dan (4) untuk dijadikan dasar untuk memberikan penghargaan.
97
 
Pemaknaan menyeluruh prestasi belajar bukan hanya merupakan hasil 
intelektual saja, melainkan harus meliputi tiga aspek yang dimiliki siswa yaitu 
aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotorik. Menurut Bloom dkk yang 
dikutip oleh Oemar Hamalik, mengkategorikan prestasi belajar kedalam tiga 
ranah, yaitu:  
1) Ranah kognitif, meliputi kemampuan pengetahuan, pemahaman, penerapan, 
analisis, sintesis, dan evaluasi.  
2) Ranah afektif, meliputi prilaku penerimaan, sambutan, penilaian, organisasi 
dan karakterisasi.  
3) Ranah psikomotorik meliputi kemampuan motorik berupa persepsi, kesiapan, 
gerakan terbimbing, gerakan terbiasa, gerakan kompleks, penyesuaian pola 
gerakan dan kreativitas.
98
    
 
Melihat dari pengertian prestasi atau hasil belajar di atas, dapat 
disimpulkan bahwa prestasi belajar adalah perubahan tingkah laku yang berwujud 
perubahan ilmu pengetahuan, keterampilan motorik, sikap dan nilai yang dapat 
diukur secara aktual sebagai hasil dari proses belajar. Berdasarkan beberapa 
pendapat tersebut, prestasi belajar dalam penelitian ini secara konseptual diartikan 
sebagai hasil kegiatan belajar yang dinyatakan dalam bentuk angka yang 
mencerminkan hasil yang sudah dicapai oleh setiap anak baik berupa kemampuan 
kognitif, afektif, maupun psikomotor yang dapat diukur dari tes atau hasil ujian 
siswa. 
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d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 
Menurut Slameto, faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar dapat 
digolongkan menjadi 2, yaitu “faktor intern faktor ekstern” :
99
 
1) Faktor intern: 
a) Faktor jasmani, yaitu faktor kesehatan dan cacat tubuh. 
b) Faktor psikologis, yaitu inteligensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan 
dan kesiapan. 
c) Faktor kelelahan, yaitu kelelahan jasmani yang terlihat dengan lemahnya 
kondisi tubuh dan timbul kecenderungan untuk membaringan tubuh, sedangkan 
kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya kelesuan dan kebosanan, 
sehingga minat dan dorongan akan berkurang. 
2) Faktor ekstern: 
a) Faktor keluarga, meliputi cara orang tua mendidik, relasi antara anggota 
keluarga, suasana rumah,keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua 
danlatar belakang kebudayaan. 
b) Faktor sekolah, meliputi metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan 
siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu 
sekolah, keadaan gedung, metode belajar, dan tugas rumah. 
c) Faktor masyarakat, meliputi kegiatan siswa dalam masyarakat, mass media, 
teman bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat. 
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e. Jenis dan Indikator Prestasi Belajar 
Pengungkapan hasil belajar meliputi seluruh ranah psikologis yang 
berubah sebagai akibat dari pengalaman dan proses belajar peserta didik. Namun, 
pada kenyataannya untuk dapat mengungkapkan hal tersebut sangatlah sulit 
dikarenakan beberapa perubahan hasil belajar ada yang bersifat intangible (tidak 
dapat diraba), oleh karena itu dalam penelitian ini hanya akan diambil cuplikan 
perubahan tingkah laku yang dianggap penting dan diharapkan dapat 
mencerminkan perubahan yang terjadi sebagai hasil belajar. Untuk mengungkap 
hasil belajar atau prestasi belajar pada ketiga ranah (afektif, kognitif dan 
psikomotor) diperlukan patokan-patokan atau indikator-indikator sebagai 
penunjuk bahwa seseorang telah berhasil meraih prestasi pada tingkat tertentu, 
karena pengetahuan dan pemahaman yang mendalam mengenai indikator-
indikator prestasi belajar sangat diperlukan ketika seseorang perlu untuk 
menggunakan alat dan kiat evaluasi. 
Tujuan dari pengetahuan dan pemahaman yang mendalam mengenai jenis-
jenis prestasi belajar dan indikator-indikatornya adalah agar pemilihan dan 
pengunaan alat evaluasi akan menjadi lebih tepat, reliabel dan valid. Dalam hal ini 
Muhibbin Syah mengemukakan bahwa: “Kunci pokok untuk memperoleh ukuran 
dan data hasil belajar siswa sebagaimana yang terurai di atas adalah mengetahui 
garis-garis besar indikator (penunjuk adanya prestasi tertentu) dikaitkan dengan 
jenis prestasi yang hendak diungkapkan atau diukur”.
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Agar lebih mudah dalam memahami hubungan antara jenisjenis belajar 
dengan indikator-indikatornya, berikut ini tabel yang merupakan rangkuman dari 
tabel jenis, indikator, dan cara evaluasi prestasi. 
Tabel 1. Jenis, Indikator, dan Cara Evaluasi Prestasi 
Ranah/jenis prestasi Indikator Cara Evaluasi 











5. Analisis (pemeriksaan 
 dan penilaian secara teliti) 
 
 
6. Sintesis (membuat 




1. Dapat menunjukkan 
2. Dapat mebandingkan 
3. Dapat menghubungkan 
1. Dapat menyebutkan 
2. Dapat menunjukkan kembali 
 
 
1. Dapat menjelaskan 
2. Dapat mendefinisikan 
dengan lisan sendiri 
1. Dapat memberikan contoh 
2. Dapat menggunakan secara 
tepat 
1. Dapat menguraikan 
2. Dapat mengklasifikasikan/ 
memilah-milah 
 
1. Dapat menghubungkan 
materi-materi, sehingga 
menjadi kesatuan baru 
2. Dapat menyimpulkan 
3. Dapat menggeneralisasikan 
(membuat prinsip umum) 
 
1. Tes lisan 
2. Tes tertulis 
3. Observasi 
1. Tes lisan 
2. Tes tertulis 
 
1. Tes lisan 
2. Tes tertulis 
 
 
1. Tes tertulis 
Pemberian tugas 
2. Observasi 





1. Tes tertulis 
2. Pemberian tugas 













1. Menunjukkan sikap 
menerima 





2. kesediaan memanfaatkan 
 
 
1. Tes tertulis 
2. Tes skalasikap 
3. Observasi 
 
1. Tes skalasikap 




















1. Menganggap penting dan 
bermanfaat 




1. Mengakui dan meyakini 
2. mengingkari 
1. Melembagakan atau 
meniadakan 
2. Menjelmakan dalam pribadi 
dan perilaku sehari-hari 
1. Tes skala sikap 




1. Tes skala sikap 
2. Pemberian tugas 
ekspresif  
 




C. Ranah Karsa 
(psikomotor) 
 
1. Keterampilan bergerak 
dan bertindak 
2. Kecakapan ekspresi 
verbal dan non-verbal 
 
. Kecakapan mengkoordinasikan 
gerak mata, tangan, kaki, dan 
anggota tubuh lainnya. 
1. Kefasihan melafalkan/ 
mengucapkan 
2. Kecakapan membuat mimik 
dan gerak jasmani 
 
1. Observais 
2. Tes tindakan 
 
 
1. Tes lisan 
2. Observasi 
3. Tes tindakan 
Sumber: Muhibbin Syah (2006: 214). 
Setelah mengetahui indikator dan memperoleh skor hasil evaluasi prestasi 
belajar, maka langkah selanjutnya adalah menetapkan batas minimal keberhasilan 
belajar peserta didik tersebut. Menetapkan batas mnimum keberhasilan belajar 
selalu berkaitan dengan upaya pengungkapan hasil belajar. Terdapat beberapa 
alternatif norma pengukuran tingkat keberhasilan siswa setelah mengikuti proses 
belajar mengajar, beberapa norma tersebut antara lain yaitu norma skala angka 
dari 0 sampai 10, norma skala angka dari 10 sampai 100 dan norma prestasi 
belajar dengan menggunakan simbol huruf A, B, C, D, dan E. Untuk norma huruf, 






Dari teori-teori yang sudah dikemukakan tersebut, maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa prestasi belajar merupakan hasil usaha belajar yang dicapai 
peserta didik yang ditunjukkan dengan nilai tes atau angka yang diberikan oleh 
pengajar untuk mengukur prestasi belajar. 
 
4. Hubungan Antar Variabel 
a. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru 
Robbins menegaskan bahwa gaya kepemimpinan yang dilaksanakan oleh 
pimpinan organisasi diperlukan untuk mendisiplinkan dan mengendalikan 
perilaku manusia dalam hal ini kinerja guru”.
101
 Barnawi dan Arifin menjelaskan 
bahwa kinerja guru tidak akan mencapai hasil maksimal tanpa adanya faktor yang 
mempengaruhi.
102
 faktor yang mempengaruhi kinerja guru dapat berasal dari 
dalam diri guru (internal) maupun dari luar diri guru (eksternal). Salah satu faktor 
eksternal yang mempengaruhi kinerja guru adalah gaya kepemimpinan kepala 
sekolah.  
Menurut Mulyasa gaya kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh 
terhadap kinerja guru guna meningkatkan produktivitas kerja.
103
 Gaya 
kepemimpinan merupakan pola tingkah laku seorang pemimpin yang sering 
diterapkan kepala sekolah untuk meningkatkan kinerja.
104
 Teori ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Zuryati dengan judul Gaya Kepemimpinan Kepala 
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Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru pada SDN 7 Muara Dua 
Lhoksuemawe yang menyatakan bahwa gaya kepemimpinan kepala sekolah 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru.
105
 
Secara umum, Karwati dan Priansa mengemukakan “tiga gaya 
kepemimpinan kepala sekolah yang paling luas dikenal adalah Gaya 
kepemimpinan kepala sekolah meliputi: otoriter, demokratis, dan laissez faire
106
. 
Teori ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ferry Hardian, yang 
berjudul  Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan, yang menyatakan 
bahwa gaya kepemimpinan demokratis memiliki pengaruh yang paling signifikan 
terhadap kinerja karyawan dibanding dengan gaya kepemimpinan otoriter dan 
kepemimpinan Laissez-Faire.
107
 Nova Safriani juga melakukan yang menyatakan 
bahwa gaya kepemimpinan demokratis kepala sekolah berpengaruh terhadap 
kirerja guru di SMAN 2 Bangkinan Kota sebesar 46,2%.
108
 
b. Pengaruh Kinerja Guru terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik 
Tugas pokok yang harus dilaksanakan guru meliputi perencanaan proses 
pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran serta penilaian hasil 
pembelajaran.
109
 Salah satu faktor dari lingkungan sekolah yang mempengaruhi 
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prestasi belajar peserta didik adalah metode mengajar sebagai wujud dari kinerja 
guru yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Guru melakukan atau 
menyajikan, mengurai, memberi contoh, dan memberi latihan kepada siswa untuk 
mencapai tujuan tertentu.
110
 Teori ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Lhermin Suryastuti yang berjudul Pengaruh Metode Pembelajaran dan 
Kinerja Guru terhadap prestasi belajar siswa kelas X Mata Pelajaran IPS di SMK 
Tamtama Prembu Kebumen yang menyatakan bahwa kinerja guru memiliki 
pengaruh positif terhadap  prestasi belajar siswa.
111
 
c. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Kinerja Guru 
terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik 
 
Komponen yang mendapat perhatian utama dalam gaya kepemimpinan di 
sekolah adalah guru dalam hal ini adalah kinerja guru. Hal ini wajar karena posisi 
guru amat strategis dalam keberhasilan, penyelenggaraan, program sekolah.
112
 Di 
suatu sekolah, walaupun disusun program yang baik, disediakan fasilitas belajar 
mengajar yang memadai, namun jika guru melaksanakan kinerja yang tidak sesuai 
yang diharapkan, maka hasil yang maksimal tidak tercapai. Karena itu gaya 
kepemimpinan yang dijalankan oleh kepala sekolah, pada dasarnya menekankan 
pada perbaikan dan peningkatan kinerja guru. Dari penjelasan di atas, tampak 
bahwa hasil yang maksimal di suatu sekolah, ditentukan oleh kualitas penguasaan 
bidang dan dedikasi yang tinggi dari para guru di sekolah yang dimaksud. Salah 
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satu upaya untuk meningkatkan prestasi belajar peserta didik dan semangat 
mengabdi dari para guru di suatu sekolah adalah melalui gaya kepemimpinan 
yang dilakukan oleh kepala sekolah. 
Teori ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh La Siteni yang 
berjudul pengaruh kepemimpinan kepala sekolah dan kinerja guru terhadap 
prestasi belajar siswa yang menyatakan bahwa kepemimpinan kepala sekolah dan 
kinerja mengajar guru bersama-sama memiliki pengaruh yang kuat yaitu 67% 
terhadap prestasi belajar siswa kelas VII SMP di Kecamatan Nusaniwe Kota 
Ambon.
113
 Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Suwarni 
Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru Ekonomi 
yang menyatakan bahwa gaya kepemimpinan kepala sekolah memberikan 
kontribusi yang signifikan terhadap kinerja guru ekonomi dalam mengajar, 
sehingga akhirnya kinerja guru ekonomi SLTA di kota dan kabupaten Blitar 
menjadi baik kenudian prestasi belajar siswa juga meningkat.
114
 Hal yang 
mendasari upaya pengefektifan gaya kepemimpinan kepala sekolah adalah jika 
kinerja guru-guru di sekolah diperbaiki dan ditingkatkan, maka guru akan 
semakin menguasai konsep perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran 
yang akan berdampak positif terhadap hasil yang maksimal. 
Prestasi belajar peserta didik sesuai dengan tingkat keberhasilannya 
dalam mempelajari materi pelajaran yang dinyatakan dalam bentuk nilai pada 
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rapor untuk setiap mata pelajaran setelah mengalami proses belajar mengajar. 
Prestasi belajar siswa dapat diketahui setelah diadakan evaluasi. Hasil dari 
evaluasi dapat memperlihatkan tentang tinggi atau rendahnya prestasi belajar 
peserta didik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa apabila kepuasan kerja guru 
terhadap kepemimpinan kepala sekolah meningkat maka kinerjanya akan 
meningkat pula dan selanjutnya akan berpengaruh positif terhadap prestasi belajar 
peserta didik.  
 
C. Kerangka Pikir 
Konsep kepememimpinan yang dijadikan landasan untuk bertindak 
sebagaimana peneliti kutip dari sebagian firman Allah dalam QS. Fatir/35: 39. 
Ayat ini merupakan penjelasan pernyataan Allah SWT, bahwa Dia memposisikan 
manusia sebagai pemimpin (khalifah), tanpa memandang jenis kelamin baik 
perempuan maupun laki-laki. Kepala sekolah adalah pempimpin dalam 
lingkungan sekolah yang mempunyai cara tersendiri mengerakkan atau 
mempengaruhi bawahan yaitu guru dan peserta didik sebagian firman Allah dalam 
Q.S. Ali Imran (3) : 159 dan HR Muslim. Menurut Undang- Undang RI nomor 14 
tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, pada bab 1 pasal 1 disebutkan bahwa :“Guru 
adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik 
pada pendidikan usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 
pendidikan menengah. 
Berdasarkan teori pada telaah konseptual, diketahui bahwa gaya 






faktor yang memengaruhi kinerja guru dan prestasi belajar peserta didik. Gaya 
kepemimpinan kepala sekolah dapat dilihat dari cara atau tingkah laku kepala 
sekolah di sekolah yang merupakan tugas dan kewajiban sebagai kepala sekolah. 
Gaya kepemimpinan tersebut terdiri dari otoriter, demokrasi, serta Laissez Faire  
kepala sekolah terhadap guru dan peserta didik. Sedangkan kinerja guru dapat 
dilihat antara lain dari pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan guru dalam 
menjalankan tugasnya. Prestasi belajar peserta didik dilihat dari kemampuan 
kognitif, psikomotorik, dan afektif. 
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah diuraikan, 
maka peneliti menggambarkan melalui skema tata pikir penelitian. Skema tata 
pikir penelitian sebagai pijakan alaur berpikir dalam melakukan penelitian. Skema 































Gambar 2.1. Skema kerangka Pikir  
E. Hipotesis Penelitian  
 Berdasarkan kerangka pikir penelitian, maka hipotesis yang dapat diajukan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Ho1 : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara gaya kepemimpinan kepala 
sekolah terhadap kinerja guru di SMAN 3 Palopo. (Ho1= ρ=0) 
 Ha1 :  Ada pengaruh yang signifikan antara gaya kepemimpinan kepala sekolah 
terhadap kinerja guru di SMAN 3 Palopo. (Ha1= ρ≠0)  
Landasan Teologis: Al- 
Quran dan Hadis 
Landasan 
Yuridis: UU 
Sisdiknas dan PP 
Landasan 
Teori 
Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah: 
- Otoriter 
- Demokrasi 
- Laissez Faire 














Ho2 :  Tidak ada pengaruh yang signifikan antara kinerja kerja guru dan prestasi 
belajar peserta didik di SMAN 3 Palopo. (Ho2= ρ=0)  
Ha2 :   Ada pengaruh yang signifikan antara kinerja guru terhadap prestasi 
belajar peserta didik di SMAN 3 Palopo. (Ha2= ρ≠0) 
 Ho3 :   Tidak ada pengaruh yang signifikan antara gaya kepemimpinana kepala 
sekolah dan kinerja guru terhadap prestasi belajar peserta didik di SMAN 
3 Palopo. (Ho3= ρ=0)  
Ha3 :   Ada pengaruh yang signifikan antara gaya kepemimpinan kepala sekolah 
dan kinerja guru terhadap prestasi belajar peserta didik di SMAN 3 
Palopo. (Ha3= ρ≠0) 
Semakin efektif gaya kepemimpinan kepala sekolah maka semakin baik 
pula kinerja guru. Begitupun dengan semakin baiknya kinerja guru maka semakin 









A.  Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian 
kuantitatif yaitu penelitian yang berupa angka dengan analisis statistik. Desain 
penelitian ini adalah ex post facto yaitu data dikumpulkan setelah semua kejadian 
yang dipersoalkan berlangsung tanpa ada perlakuan. Penelitian kuantitatif pada 
dasarnya dilakukan untuk penelitian inferensial (pengujian hipotesis) dan 
menyandarkan pada suatu probabilitas penolakan atau penerimaan hipotesis 
sebagai jawaban masalah atau pertanyaan penelitian yang dikembangkan 
berdasarkan teori-teori yang perlu diuji melalui proses pemilihan, pengumpulan, 
dan analisis data.
1
 Dalam penelitian ini akan dijelaskan hubungan kausal yang 
terjadi antara variabel-variabel penelitian melalui pengujian hipotesis yang telah 
disusun.
2  
Data yang diperoleh tentang pengaruh gaya kepemimpinan kepala sekolah 
dan kinerja guru terhadap prestasi belajar peserta didik di SMAN 3 Negeri Palopo 
akan dianalisis dengan perhitungan statistik dengan metode Analysis Regresi 
untuk melihat ada tidaknya pengaruh secara fungsional antara satu atau lebih 
variabel terikat dengan variabel bebas. Pengaruh antara variabel yang 
memengaruhi dan variabel yang dipengaruhi akan dapat dilihat berdasarkan data 
hasil penelitian di lapangan.  
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Kerangka desain penelitian ini terdiri atas: dua variabel independen dan 
satu variabel dependen dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
     
                                                                                        
 
 
Gambar 3.1: Desain Penelitian 
        Dimana: 
 X1 = Gaya kepemimpinan kepala sekolah 
 X2 = Kinerja guru 
 Y = Prestasi belajar peserta didik  
Rancangan tersebut menggambarkan bahwa yang akan diteliti pengaruh 
antara gaya kepemimpinan kepala sekolah (X1) terhadap kinerja guru (X2) dan 
prestasi belajar peserta didik (Y). Dimana gaya kepemimpinan kepala sekolah dan 
kinerja guru sebagai variabel independen serta prestasi belajar peserta didik 
sebagai variabel dependen. 
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian  
Lokasi penelitian di SMA Negeri 3 Palopo di Jl. Jendral Sudirman, No 52, 
Amasangan, Kecematan Wara, Kota Palopo. Alasan memilih lokasi ini karena 
peneliti tertarik dengan gaya kepemimpnan kepala sekolah SMA Negeri 3 Palopo, 
kinerja guru,  dan prestasi peserta didik di SMA Negeri 3 Palopo yang memiliki 
karakteristik tersendiri. Penelitian ini dilakukan pada tahun ajaran 2019/2020 di  








C. Definisi Operasional Variabel dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional Variabel 
Judul tesis ini terdiri atas tiga variabel penting yang perlu diberikan 
defenisi operasional, untuk menghindari kekelirauan dalam memahami apa yang 
dimaksudkan dalam variabel penelitian ini. 
a. Gaya kepemimpinan kepala sekolah diartikan sebagai sikap dan tindakan yang 
dilakukan kepala sekolah meliputi tindakan otoriter, demokrasi dan Laissez 
Faire untuk mempengaruhi bawahannya (guru dan peserta didik). 
b. Kinerja guru diartikan sebagai kemampuan seorang guru meliputi perencanaan 
proses pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian hasil 
pembelajaran, dan pengawasan proses pembelajaran untuk terlaksananya 
proses pembelajaran yang efektif dan efisien. 
c. Prestasi belajar peserta didik diartikan sebagai  kemampuan yang dimiliki 
peserta didik meliputi akademik dinilai dari ranah kognitif, afektif, serta 
psikomotorik. 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penelitian meliputi gaya kepemimpin kepala sekolah yaitu 
pola tingkah laku atau kepribadian kepala sekolah SMA Negeri 3 Palopo yang 












D. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari kemudian ditarik kesimpulan.
3
 Yang menjadi populasi dalam penelitian 
ini adalah guru dan siswa kelas XII IPA 2, XII IPA 7, dan XII IPS 2 di SMA 
Negeri 3 Palopo. Jenis populasi yang diteliti yakni populasi terhingga yaitu 
jumlah populasi yang masih bisa dihitung atau ditentukan. Pengambilan sampel 
dalam penelitian ini menggunakan teknik non probability sampling dengan tipe 
teknik sistematic sampling. Non probability sampling merupakan teknik 
pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang/kesempatan yang sama bagi 
setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel.
4
 Penentuan 
sampel dengan teknik sistematic sampling dilakukan dengan mengambil sampel 
berdasarkan anggota populasi yang telah diberi nomor urut.  
Tabel 3. 1 
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Cet. 13, 2012),... h. 80. 
 
4
Sugiyono.,  Metode penelitian administrasi dilengkapi dengan  metode R&D,..., h. 92. 
No Kelas Jumlah Polulasi Jumlah Sampel 
1 Guru 65 33 
2 XII IPA 2 34 11 
3 XII IPA 7 33 11 
4 XII IPS 2 33 11 




E. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang dilakukan dalam 
penelitian untuk mendapatkan data. Kualitas data ditentukan oleh alat 
pengambilan data atau alat pengukurnya. Dalam penelitian kuantitatif dengan 
rancangan non eksperimen, pengumpulan data dilakukan untuk membuat 
deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai 
fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diteliti. Adapun teknik 
pengumpulan data yang akan digunakan dalam penilitian ini adalah dengan 
angket, observasi, dan dokumentasi, sebagai penunjang untuk kelengkapan 
analisis data penelitian. 
 
F. Instrumen Penelitian  
 
1. Angket 
Angket merupakan daftar pernyataan yang diberikan kepada orang lain 
dengan maksud agar orang yang diberi tersebut bersedia memberikan respon 
sesuai dengan permintaan pengguna. Angket disusun berdasarkan indikator 
variabel penelitian yang telah dibahas berdasarkan literatur pada kajian teori. 
Suharsimi Arikunto mengemukakan bahwa angket adalah sejumlah pernyataan 
tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti 
laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang diketahui.
5
 Dalam hal ini, teknik 
angket dimaksudkan untuk mengumpulkan data tentang aspek gaya 
kepemimpinan kepala sekolah dan kinerja guru terhadap prestasi belajar peserta 
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didik di SMA Negeri 3 Palopo. Pengertian ini dipertegas oleh Sugiyono yang 
mengemukakan bahwa, angket atau kuesioner merupakan teknik pengumpulan 
data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawabnya.
6
 Jawaban dari angket tersebut yang selanjutnya akan 
dianalisa dan dijelaskan sebagai hasil dari pengumpulan data di lapangan. 
Instrumen angket memiliki kedudukan yang tinggi dan memiliki 
kemampuan untuk mengungkapkan potensi yang dimiliki responden serta 
dilengkapi dengan petunjuk yang seragam bagi respondem. Menurut Samsudi 
kelebihan dari angket, yaitu sebagai berikut: 
a. Angket dapat digunakan untuk mengumpulkan data dari sejumlah besar 
respondenyang menjadi sampel. 
b. Responden dalam menjawab lebih leluasa, tidak dipengaruhi oleh faktor 
kehadiran peneliti. 
c. Setiap jawaban dapat difikirkan secara seksama oleh responden. d. Data yang 




Dalam penelitian ini menggunakan butir-butir instrumen angket yang 
disajikan menggunakan skala Likert yang dinyatakan dalam lima pilihan alternatif 
jawaban. Sangat Setuju (SS) diberi nilai 5, Setuju (S) diberi nilai 4, Kurang Setuju 
(KS) diberi nilai 3, Tidak Setuju (TS) diberi nilai 2, Sangat Tidak Setuju (STS) 
diberi nilai 1. Pernyataan yang digunakan dalam angket ini terdiri dari dua yaitu 
peryataan positif dan negatif. Dalam pernyataan positif skala tertinggi untuk 
jawaban “sangat setuju atau sangat sering” sedangkan sebaliknya untuk 
pernyataan negatif skala tertinggi untuk jawaban “sangat tidak setuju atau sangat 
jarang”.  
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Skala Likert yang digunakan tanpa menghilangkan alternatif pilihan tengah 
karena diharapkan responden dapat berpendapat, tidak bersikap netral atau tidak 
berpendapat. Terdapat kelemahan dengan lima alternatif jawaban. Arikunto 
menjelaskan bahwa responden cenderung memilih alternatif yang ada di tengah, 
karena pilihan tengah adalah pilihan aman dan paling gampang.
8
 Jumlah butir 
instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas 45 butir yang 
selanjutnya akan diuji validitasnya. Hanya instrumen valid yang akan dibagikan 
kepada responden. Selanjutnya, responden diminta untuk menyatakan 
persetujuannya atau penolakannya terhadap pernyataan positif maupun negatif 
dengan pilihan yang disediakan. Bentuk skala Likert menggunakan check list, 
yang memiliki keuntungan singkat dalam pembuatannya, hemat kertas, mudah 






















Setuju / Sangat 
Tidak Sering / 
Sangat Jarang 
Simbol SS S KS TS STS 
Skor 
Positif 
5 4 3 2 1 
Skor 
Negatif 
5 1 2 3 4 
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Adapun kisi-kisi instrumen angket disusun sedemikian rupa agar kiranya 
pernyataan-pernyataan ataukah pernyataan-pernyataan yang akan dicantumkan 
pada angket lebih menyeluruh dan sesuai dengan variabel. Berikut kisi-kisi pada 
masing-masing variabel penelitian dalam instrumen angket. 
Tabel 3.3 
Kisi-kisi Instrumen Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah  








































1. Bertindak sebagai 
penguasa tunggal 
1, 2  2 
2. Tidak menerima kritik, 
saran, dan pendapat. 
4 3 2 
3. Sering menggunakan 
pendekatan yang bersifat 
paksaan dan bersifat 
menghukum. 
 5 1 












kebijakan dan keputusan 
yang diambil. 
 
6  1 
2. Senang menerima saran, 
pendapat, dan kritik 
7  1 
3. Berusaha memberikan 
kesempatan untuk 
berkembang kepada guru 




melihat kemampuan dari 
kelompoknya 
 9 1 










1. Partisipasi pemimpin 
minim 
11  1 
2. Pemimpin memberikan 
kebebasan penuh dalam 
mengambil keputusan 
dan menyelesaikan 
pekerjaan baik secara 
kelompok atau individual 
 











 3. Pemimpin tidak berusaha 
sama sekali untuk menilai 
atau tidak melakukan 
evaluasi 
 13 1 
4. Memberikan komentar 






Total 10 5 15 
 
Tabel 3.4 
Kisi-Kisi Instrumen Kinerja Guru 


















Perencanaan a. Membuat program 
rencana pembelajaran 
b. Menyusun persiapan 
pengajaran 
c. Melakukan koordinasi 












Pelaksanaan a. Melaksanakan 
pembelajaran sesuai 
dengan ketepatan waktu 
b. Menggunakan metode 
pembelajaran yang 
efektif 

























Evaluasi a. Menggunakan metode 
evaluasi yang tepat 
b. Menyusun instrumen dan 
hasil evaluasi 
c. Melakukan tindak lanjut 



























Kisi-Kisi Instrumen Prestasi Belajar Peserta Didik 
 
2. Teknik Observasi dan Dokumentasi Penelitian 
Penelitian ini juga menggunakan teknik observasi dalam bentuk observasi 
langsung agar peneliti dapat melihat atau mengamati apa yang terjadi pada objek 
penelitian. Selain itu, untuk melengkapi data awal penelitian diperlukan 
pengumpulan data dengan menggunakan teknik dokumentasi. Menurut Sugiyono 





























a. Mampu memahami materi 
pembelajaran 
b. Mampu menjelaskan 
kembali materi pembelajaran 
c. Mampu  
mengaplikasi/penerapan 
materi pembelajaran 
d. Mampu meningkatkan 
pemahaman tentang teori 
e. Mampu menganalisis dan 






















a. Menerima/ menolak 
pembelajaran 
b. Mampu  menghargai pendapat 
teman  




















a. Memiliki keterampilan 
mengorganisasikan gerakan 
tubuh  dalam diskusi 
kelompok 















tulisan, atau karya-karya monumental dari seseorang.
9
 Hal ini bertujuan untuk 
mendapatkan data dari buku-buku atau laporan-laporan yang relevan. Data yang 
diperoleh dari teknik dokumentasi yang dilakukan di lokasi penelitian akan 
dikumpulkan. Data inilah yang akan dipelajari oleh peneliti dan dicatat bagian-
bagian pentingnya. Hal inilah yang menjadi dasar peneliti mencari data melalui 
dokumentasi berkaitan dengan data yang ada di SMA Negeri 3 Palopo. 
 
G. Uji Validitas dan reliabilitas Instrumen 
Selanjutnya untuk memenuhi syarat yang baik dari suatu instrumen 
penelitian, maka dilakukan uji validitas dan reliabilitas pada kuesioner. Penjelasan 
dari kedua hal tersebut sebagai berikut : 
1. Validitas  
Validitas berasal dari kata validity  yang mempunyai arti sejauhmana 
ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Jadi 
suatu tes atau instrumen pengukuran dapat dikatakan mempunyai validitas yang 
tinggi apabila menghasilkan data yang relevan dengan tujuan pengukuran dan 
harus memberikan gambaran yang cermat mengenai data tersebut.
10
 Jadi, valid 
bermakna bahwa kusioner tersebut tepat atau sesuai dengan yang diperuntukkan. 
Pada penelitian ini, angket diuji validitasnya dengan menggunakan  kolom 
Corrected Item- Total Correlation pada aplikasi SPSS Versi 22. Jika nilai item 
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pernyataan pada kolom tersebut lebih besar dari 0,3 maka item pernyataan valid 
dan jika lebih kecil dari 0,3 maka item pernyataan tersebut tidak valid.
11
 
2. Reliabilitas  
Reliabilitas adalah sejauhmana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya dan 
dapat memberikan hasil yang relatif tidak berbeda apabila dilakukan kembali 
kepada subyek yang sama.
12
 Pada penelitian ini digunakan teknik perhitungan 
reliabilitas koefisien Cronbach’s Alpha dengan alasan komputasi dengan teknik 
ini akan memberikan harga yang lebih kecil atau sama besar dengan reliabilitas 
yang sebenarnya.
13
 Jadi dengan menggunakan teknik ini akan memberikan hasil 
yang lebih cermat karena dapat mendeteksi hasil yang sebenarnya. 
Pada penelitian ini, angket diuji reliabilitasnya dengan menggunakan  kolom 
Cronbach’s Alpha pada aplikasi SPSS Versi 22. Jikanya lebih besar dari 0,7 maka 
kuesioner reliabel dan jika lebih kecil dari 0,7 maka kuesioner tidak reliabel.
14
 
Setelah instrumen penelitian dilakukan uji validitas dan rehabilitas, maka item 
valid dan reliabel yang dijadikan sebagai item pernyataan dalam angket/instrumen 
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H. Teknik Pengolahan  dan Analisis Data 
1. Teknik Pengolahan data 
Pengolahan data adalah suatu proses dalam memperoleh data ringkasan atau 
angka ringkasan dengan menggunakan cara-cara atau rumus-rumus tertentu
15
. 
Pengolahan data bertujuan mengubah data mentah dari hasil pengukuran menjadi 
data yang lebih halus sehingga memberikan arah untuk pengkajian lebih lanjut.
16
 
Teknik pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan penghitungan 
komputasi program Statistical Product and Service Solution (SPSS) karena 
program ini memiliki kemampuan analisis statistik cukup tinggi serta sistem 
manajemen data pada lingkungan grafis menggunakan menu-menu dekriptif dan 








Editing adalah pengecekan atau pengoreksian data yang telah terkumpul, 
tujuannya untuk menghilangkan kesalahan-kesalahan yang terdapat pada 
pencatatan dilapangan dan bersifat koreksi. 
b. Coding 
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Mikael Sugianto,36 Jam Belajar Komputer SPSS 15, (Jakarta: Elex Media Komputind, 
2007), h. 1. 
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Coding adalah pemberian kode-kode pada tiap-tiap data yang termasuk 
dalam katagori yang sama. Kode adalah isyarat yang dibuat dalam bentuk angka 
atau huruf yang memberikan petunjuk atau identitas pada suatu informasi atau 
data yang akan dianalisis. 
c. Pemberian skor atau nilai 
Dalam pemberian skor digunakan skala Likert yang merupakan salah satu 
cara untuk menentukan skor. Kriteria penilaian ini digolongkan dalam lima 
tingkatan dengan penilaian sebagai berikut: 
 Jawaban a, diberi skor 5 
 Jawaban b, diberi skor 4 
 Jawaban c, diberi skor 3 
 Jawaban d, diberi skor 2 
 Jawaban d, diberi skor 1.19 
 
Selanjutnya skor jawaban akan dijumlahkan dari pernyatan awal sampai 
akhir.  
 
2. Teknik Analisis Data 
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa analisis Regresi 
untuk pengujian hipotesis. Adapun langkah-langkah pengujian adalah sebagai 
berikut: 
a. Uji Persyaratan Analisis Data 
1. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas adalah uji statistik yang diperuntukan untuk menguji apakah 
nilai residual variabel penelitian terdistribusi secara normal atau tidak. Adapun 
ketentuan suatu rasidual dikatakan berdistribusi normal secara simpel adalah 








dengan mengecek nilai rasidual pada bagian Asymp.Sig. (2-tailed). Jika nilainya > 
0,05 (atau nilai Asymp. Sig lebih besar dari 5%), maka dikatakan residual 
berdistribusi normal.
20
   Uji ini dilakukan untuk membantu ketepatan dalam 
melakukan uji hipotesis. Uji hipotesis hanya dapat dilakukan jika variabel yang 
akan dianalisis berdistribusi normal, maka dari itu diperlukan uji normalitas. Pada 
penelitian ini pengujian normalitas data menggunakan uji kolmogorov-Sminow, 
dan data diolah dengan Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 22. 
2. Uji Linearitas 
 Uji linearitas merupakan langkah untuk mengetahui status linear tidaknya 
suatu distribusi sebuah penelitian. Hasil yang diperoleh dari uji linear menentukan 
persamaan garis regresi variabel bebas (X1) terhadap variabel terikat (X2) dan (Y). 
Uji linearitas menggunakan Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 
22. 
3. Uji Multikolinieritas  
Uji multikolinieritas adalah bagian dari uji asumsi klasik dalam analisis 
regresi linear berganda. Uji multikolinieritas dilakukan dengan tujuan untuk 
mengetahui apakah terjadi interkorelasi (hubungan yang kuat) yaitu adanya 
hubungan linier antara variable independen. Salah satu cara yang paling akurat 
untuk mendeteksi ada atau tidaknya gejala multikolinieritas adalah dengan 
menggunakan metode tolerance dan VIF (Variance Inflation Factor) Jika nilai 
VIF < 10 maka tidak terjadi Multikolinieritas, dan jika VIF > 10 maka terjadi 
Multikolinieritas. 
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b. Analisis Deskriftif 
Analisis deskriftif merupakan statistik yang digunakan untuk menganalisis 
data dengan cara mendiskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya. Dalam penelitian ini akan menggunakan statistik deskriptif 
dalam analisisnya. Analisis deskiptif ini untuk menggambarkan karakteristik dari 
setiap perubahan penelitian dalam distribusi frekuensi. Untuk menunjukkan hasil 
penelitian dijabarkan dengan menggunakan tabel frekuensi (tabel persentase) yang 
selanjutnya dijelaskan deskriptif persentase. 
Analisis deskriptif terhadap variabel penelitian dilakukan untuk mengetahui 
dominasi pilihan jawaban responden dari setiap item pernyatan-pernyataan yang 
terdapat pada angket. Dengan demikian dapat dilakukan analisis data berdasarkan 
frekuensi setiap item sehingga dapat menghasilkan informasi yang berguna dan 
lebih mudah dipahami. Analisis deskriptif variabel dengan rumus perhitungan 
nilai indeks variabel sebagai berikut: 
Nilai indeks variabel = 
                                                           
 
  
 Adapun perhitungan analisis statistika tersebutdengan menggunakan 
program siap pakai yakni Statistical Product and Service Solution (SPSS). 
Selanjutnya, untuk mengetahui tingkat pengaruh gaya kepemimpinan kepala 
sekolah terhadap kinerja guru dan prestasi belajar peserta didik digunakan kriteria 
sesuai dengan pengkategorian penilaian yaitu: 
 0% - 20% atau  0 – 20 dikategorikan sangat kurang 




 41% - 60% atau 41 – 60 dikategorikan sedang 
 61% - 80% atau 61 – 80 dikategorikan cukup baik 




Hasil dari nilai indeks variabel tersebut akan menginterprestasikan skor dari 
jawaban responden yang telah diteliti di SMA Negeri 3 Palopo. Setiap indikator 
akan dihitung nilai indeks variabelnya agar detail.  
c. Analisis Verifikatif 
 Analisa dalam uji hipotesis didasarkan pada data yang diperoleh dari 
responden melalui angket yang telah disebarkan dalam penelitian ini. Pengujian 
dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda yang bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh independen variabel terhadap variabel dependen dan 
bagaimana kriterium (dependen variabel) dapat diprediksikan melalui predikator 
(independen variabel) secara parsial maupun simultan.
22
  
Uji statistik regresi linier berganda dilakukan juga untuk menguji signifikan 
tidaknya hubungan antar variabel yang diukur melalui koefisien regresinya. Regresi 
linier berganda dalam penelitian ini adalah regresi yang mana variabel terikatnya 
(kinerja guru) dihubungkan atau dijelaskan lebih dari satu variabel, yang dalam hal 
ini adalah variabel kompetensi manajerial kepala sekolah dan sistem informasi 
manajemen kepegawaian. Apabila variabel terikat dihubungkan dengan dua 
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Nilai b1 dan b2 dalam rumusan di atas disebut juga dengan koefisien 
regresi parsial (partial coefficient regression). Nilai dari koefisien tersebut dapat 
ditentukan dengan cara persamaan normal maupun metode kuadrat terkecil (least 
squared). Model analisis regresi berganda dalam penelitian ini akan dianalisis 
menggunakan bantuan program SPSS (Statistical Product and Service Solution) 
22 for Windows. Dalam analisis regresi linier tersebut penulis menggunakan uji t-
test dan uji F. 
Dengan pengujian tersebut meniscayakan bisa diketahuinya variabel-
variabel bebas yang digunakan baik secara parsial maupun simultan mampu 
menjelaskan variabel tidak bebasnya. Uji regresi linier secara parsial merupakan 
uji statistik koefisien regresi dengan hanya satu koefisien regresi yang 
mempengaruhi Y, dan dalam uji ini menggunakan uji t. Sedangkan uji regresi 
linier secara simultan merupakan uji statistik koefisien regresi yang secara 
bersama sama mempengaruhi Y dan menggunakan uji F dalam pengujiannya. Uji 
t bertujuan untuk menjelaskan signifikansi pengaruh independen variabel terhadap 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
              Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 3 Palopo,  salah satu sekolah 
setingkat SMA yang berada di bawah naungan Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan. Sekolah ini terletak di kota Palopo Sulawesi Selatan.  
  Palopo adalah salah satu dari tiga daerah otonom berbentuk kota yang 
ada di Sulawesi Selatan. Letaknya kurang lebih 400 km ke arah utara kota 
Makassar. Sebelumnya, Palopo adalah kota administratif yang berada di dalam 
wilayah Kabupaten Luwu. Pemekaran kabupaten Luwu pada tahun 2002, 
menjadikan Palopo sebagai salah satu daerah yang berbentuk kota dan dipimpin 
oleh seorang walikota.    
a. Sejarah Singkat SMA Negeri 3 Palopo 
             SMA Negeri 3 Palopo yang dikenal dewasa ini, telah mengalami 
perkembangan, suka maupun duka, mulai dari awal pembentukannya hingga 
keadaannya sekarang. Cikal bakal terbentuknya sekolah ini, diawali  sekitar tahun 
1975 dengan nama SMPP di atas tanah seluas 43.288 m
2
 yang terleak di Jl. 
Jendral Sudirman No.52 kota Palopo yang sekarang diganti nama jalan Andi 
Djemma No.52 kota Palopo. Letak geografis dari sekolah ini sangat strategis 
karena berada dalam jalan poros antar provinsi di perkotaan kota Palopo.  
 SMA Negeri 3 Unggulan Palopo yang dulu dikenal dengan nama Sekolah 




berdasarkan SK kantor wilayah provinsi Sulawesi Selatan nomor 0281/C/1975 
tertanggal 27 November 1975, pada tahun 1975 berubah menjadi SMA Negeri 3 
Palopo, kemudian beralih menjadi SMU Negeri 3 Palopo berdasarkan surat 
keputusan kantor wilayah provinsi Sulawesi Selatan nomor 0353/O/1985 tanggal 
9 Agustus1985. Dengan berlakunya Undang-Undang Sistem Pendidikan Nomor 
20 taahun 2003 maka berubah menjadi SMA Negeri 3 Palopo. Kemudian dengan 
surat keputusan kantor dinas pendidikan provinsi Sulawesi Selatan Nomor 
214/PD-4/A-TU/2004 tanggal 5 Maret 2004 menjadi SMA Negeri 3 Unggulan 
Palopo. 
 Berdasarkan surat keputusan Dirjen Manajemen Pendidikan Dasar dan 
Menengah Nomor 622/C4/MN/2007 tanggal 29 Juni 2007, maka SMA Negeri 3 
Unggulan Palopo ditingkatkan statusnya dengan ditetapkan sebagai SMA Rintisan 
Bertaraf Internasional. SMA Negeri 3 Unggulan Palopo Menuju Rintisan Sekolah 
Bertaraf Internasional berdiri di atas tanah hak pakai nomor 1271/1979, tanggal 
16 Oktober 1979, dengan luas 43,228 m
2
. Lahan yang tidak digunakan untuk 
bangunan, diperuntukkan berbagai kegiatan, seperti fasilitas lapangan olahraga, 
lapangan upacara bendera, dan sarana penunjang lainnya, kebun untuk praktek, 
taman lingkungan hidup dan taman. Sejak berdirinya telah 10 kali mengalami 
penggantian kepala sekolah antara lain: 
1. Drs. H.Ibrahim Machmud, periode tahun 1975 s/d 1977 
2. Drs. Aminuddin R.Magi, periode tahun 1977 s/d 1982 
3. Zainuddin Sandra Maula, periode tahun 1982 s/d 1986 
4. Drs. H. Jamaluddin Wahid, periode tahun 1986 s/d 1999 
89 
 
5. Drs. Abdul Rahim Kuty, periode tahun 1999 s/d 2003 
6. Drs. Muh.Zainal Abidin, periode tahun 2003 s/d 2006 
7. Drs. Muhammad Jaya, M.Si, periode 2006 s/d 2011 
8. Drs. Sirajuddin, periode 2011 s/d 2015 
9. Muhammad Arsyad, S.Pd, periode 2015 s/d 2018 
10.  Hairuddin S.Pd,. M.Pd, periode 2018 sampai sekarang 
Begitu pula dalam proses belajar mengajar, beberapa kali mengalami 
perubahan kurikulum:  
1. Kurikulum 1975 
2. Kurikulum 1984 
3. Kurikulum 1994 
4. Kurikulum 2004 
5. Kurikulum KTSP 
6. Kurikulum 2013 (Sudah berjalan).1 
 
Prestasi di bidang akademik dan non akademik sudah menjadi impian 
setiap sekolah, namun tidak semua sekolah dapat mewujudkannya. Di internal 
SMA Negeri 3 Palopo, prestasi di bidang akademik dan non akademik ini sudah 
mampu ditorehkan sejak lama. Bahkan prestasi akademik telah mampu menginjak 
tingkat internasional. Bimbingan demi bimbingan dilakukan . bukan hanya untuk 
kalangan peserta didik, tapi juga di kalangan guru dalam rangka meningkatkan 
skill dan wawasan. Khusus untuk peserta didik, ada pembelajaran sore yang 
berlaku untuk setiap peserta didik di tiap tingkatan. Bimbingan sore itu 
difokuskan untuk mata pelajaran ujian nasional. Bimbingan non akademik juga di 
lakukan secara kontinyu. Dan untuk menjaga kualitas bimbingan, pihak sekolah 
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ikut bekerjasama Universitas Hasanuddin (UNHAS) dan lembaga olimpiade 
Indonesia. 
Dalam rangka peningkatan kualitas guru, pihak sekolah menggelar 
bimbingan untuk guru dalam rangka peningkatan SDM. Bimbingan guru ini 
dilaksanakan di kota Palopo dan di provinsi yang dilakukan secara bertahap. 
Dalam proses pembelajaran, sekolah tersebut mengedepankan sistem digital. 
Tidak lagi menggunakan kapur tulis. Pemberian tugas ke peserta didik lebih 
dikedepannkan memanfaatkan teknologi, brupa e-mail. Guru menjalankan 
pembelajaran dengan menggunakan LCD dan Whiteboard. Bahasa pengamtar di 
upayakan menggunkan bahasa asing, seperti bahasa Inggris. Dalam menunjang 
hal tersebut sekolah menyediakan berbagai fasilitas, mulai dari laboraturium 
fisika, kimia, biologi, komputer (software dan hardware), hingga laboraturium 
bahasa Inggris sebanyak dua gedung yang lengkap dengan fasilitasnya. 
Dari semua upaya tersebut, SMA Negeri 3 Palopo telah mampu 
menorehkan sejuta prestasi akademik dan non akademik, baik lokal, nasional 
bahkan internasional. Di antara prestasi itu, setiap tahun siswa SMA Negeri 3 
Palopo lolos pertukaran pelajar ke luar negeri, seperti Amerika Serikat dan 
Jepang. Untuk lokal, peserta didik mampu menorehkan nilai masuk sepuluh besar 
di bidang sains.  
Selain prestasi akademik yang terus meningkat, SMA Negeri 3 Palopo 
juga terdapat 21 jenis kegiatan ekstrakurikuler, kegiatan yang diharapkan mampu 
mengembangkan kreatifitas peserta didik sertamengembangkan kegiatan-kegiatan 
positif, diantaranya: taekwondo, bola basket, karate, sepak bola, pencak silat, 
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vollyball, bulu tangkis, futsal, seni suara (puisi, MC, teater), seni tari, seni 
religious, sispala, pramuka, PMR, KIR, jurnalistik, PIK remaja, paskibraka, drum 
band serta debat bahasa Inggris. 
















Gambar 4.1 Struktur Organisasi 
 
Adapun rumusan visi SMA Negeri 3  Palopo adalah “Unggul Dalam Mutu 









Hairuddin S.Pd,. M.Pd 
Ketua Komite  
Drs. Baharman Supri, MM Kepala Tata Usaha 
Sahriati Bethony 
Wakasek Kurikulum 
Abdul Halim, S.Pd., M.Pd 
 
Wakasek Kesiswaan 
Drs. Abdul Rahmat, 
MM 
Waksek Sarpras 
Drs. H. M. Saleh 
Waksek Humas 




Lingkungan Hidup, dan Internasional”. Berdasarkan pada rumusan visi tersebut, 
kemudian dirumuskan misi sekolah yaitu: 
1) Menumbuhkan semangat keunggulan pada siswa secara intensif sesuai 
dengan potensi yang dimiliki. 
2) Mendorong dan membantu siswa untuk menggali potensi dirinya 
sehingga dapat dikembangkan secara optimal serta mampu bersaing 
secara global (internasional) 
3) Menumbuhkan penghayatan dan pengamalan terhadap agama yang 
dianut dan terhadap budaya bangsa sehingga menjadi sumber kearifan 
dalam bertindak. 
4) Menerapkan manajemen partisipatif dengan melibatkan seluruh warga 
sekolah dan steakholders sekolah.  
5) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara optimal, dengan 
menggunakan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) internet. 
6) Mengembangkan budaya lokal untuk menumbuhkan budaya bangsa. 
7) Menumbuhkan dan menanamkan kecintaan terhadap lingkungan yang 
asri kepada seluruh warga sekolah. 
8) Menumbuhkan kesadaran pentingnya penyelamatan lingkungan hidup. 




Berdasarkan visi dan misi sekolah, tujuan yang hendak dicapai adalah sebagai 
berikut: 
                                                          
2




1. Menetapkan arah kebijakan, target dan strategi pengembangan SMA 
Negeri 3 Palopo.  
2. Menetapkan perencanaan operasional sekolah dalam peningkatan 
pembelajaran kompetensi anak didik lewat ict 
3. Mencapai rata-rata un minimal 7,50 pada tahun 2015 dan 8,00 pada tahun 
2018 
4. Prosentase yang diterima di perguruan tinggi negeri mencapai 75% dari 
jumlah pengikut snmptn dan seleksi tertulis 
5. Memiliki tim lomba matematika, kimia, fisika, biologi, bahasa inggris, 
ekonomi, tik, geografi, kebumian, astronomi, 4 pilar, opmn, O2SN, dan 
FLS2N yang mampu menjadi juara pada setiap lomba di tingkat provinsi 
dan  nasional. 
6. Setiap alumni memiliki kecakapan/keterampilan minimum di bidang 
komputer sebagai salah satu komponen yang dipersyaratkan dalam dunia 
kerja. 
7. Memiliki tim olahraga yang dapat bersaing pada setiap acara lomba di 
tingkat provinsi, nasional, dan internasional.  
8.  memiliki kelompok ilmiah remaja (KIR) yang mampu menjadi juara di 
tingkat provinsi dan ansional. 
9. Memiliki tim kesenian yang terampil pada setiap acara lomba di tingkat 
kabupaten/kota, dan provinsi 
10. Memiliki rasa tanggung jawab terhadap kebersihan, keindahan, 
kerindangan, kelestarian, dan keseimbangan lingkungan hidup. 
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11. Mengadakan kegiatan MGMP.  
12. Melaksanakan kegiatan kepramukaan yang berkelanjutan. 
c. Keadaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
Tabel 4.1 
Keadaan Pendidik di SMA Negeri 3 Palopo 
Tahun Ajaran 2019/2020 
1. Keadaan Tenaga Pendidik   SMAN 3 Palopo 
NO NAMA LENGKAP 
L/
P 
GOL. MATA PELJARAN JLH JAM 
1 Hairuddin,S.Pd.,M.Pd. L IV/ b Bahasa Indonesia 24 
2 Abdul Halim. S.Pd., M.Pd L IV/ b Matematika 26 
3 Drs. Muh. Saleh L IV/ b Bahasa Jerman 26 
4 Dra. Huzaimah, M.Pd. P IV/ b Biologi 39 
5 Dra. Hasniah P IV/ b Sejarah 34 
6 Drs.Baharuddin L IV/ b Sejarah 24 
7 Drs. Abd. Waris L IV/ b Olahraga 24 
8 Drs. Sasaruddin L IV/ b Matematika 27 
9 Drs Arsin Latondo L IV/b Bahasa Indonesia 24 
10 Dra. Hj.Aisyah, M.Pd.  P IV/b Bahasa Indonesia 28 
11 Dra.Rahmawati P IV/b Fisika 27 
12 Drs. Abdul Rahmat, MM P IV/ b Fisika 27 
13 Dra. Florida P IV/b Matematika 30 
14 Drs. Yusuf Pasangga L IV/b Fisika 28 
15 Drs. H.Muh.Aras P IV/b Bahasa Inggris 24 
16 Dra. Nursiah, M.Pd. L IV/b BK 696 (siswa) 
17 Dra. St. Nurdayati L IV/b Agama Islam 27 
18 Drs. Yusran P IV/b PPKn 24 
19 Dra. Hartini L IV/b PPKn 24 
20 Lili Suriyani,S.Pd.,M.Pd. P IV/c Biologi 38 
21 Dra. Naima L IV/b Sejarah 36 
22 Dra. Herolina, M.Pd. P IV/b Inggris 27 
23 Aris Simon, S.Pd. L IV/a Biologi 28 
24 Hj. Herni,S.Pd. P IV/b Seni Budaya 24 
25 Ali,S.Pd.,M.Pd. L IV/b Bahasa indonesia 28 




P IV/b BK 540 (siswa) 




29 Mujahidin agus,S.Pd.,M.Pd L IV/b Geografi 27 
30 Rahman, S.Pd.,M.Ak. L III/c Ekonomi 25 
31 Anita Amin,S.Si.,M.Pd. P IV/a Matematika 28 
32 Erwing, SE L III/d Ekonomi 25 
33 Alimuddin,S.Pd.,M.Pd. L IV/a Matematika 30 
34 Asrul Amir,S.Pd. L IV/a Bahasa Inggris 24 
35 Yusnaeny Madjid,ST P IV/a Kimia 24 
36 Hilda Ruppe,S.Th.M.Th P III/d Agama Kristen 24 
37 Jasman, S.Ag.,M.PdI. L III/d Agama Islam 29 
38 Fitri Mas’ud,S.Pd. P III/d Matematika 30 
39 Muhidin Mas,S.Sos L III/d Sosiologi 28 
40 Andi Elvira,S.Pd.,M.Pd. P III/d Bahasa Indonesia 27 
41 Khaeril Abdullah,S.Pd. L III/d Seni Budaya 18 
42 Wahyu P. Sibenteng, S.Pd. L III/d Seni Musik 24 
43 St. Pausia, SE P III/d Ekonomi 25 
44 Rahmatia,S.Pd. P III/d Bahasa Indonesia 26 





P III/c Geografi 25 
47 Faridha Naim, S.Pd. P III/b Fisika 12 
48 Kartini,S.Pd.,M.Pd. P III/b Kimia 24 




L III/d Bahasa Inggris 18 
51 Muh. Arats, S.Pd. L II/a Olahraga 27 
52 Syahrir, S.Kom.,M.Kom L II/c TIK 24 











2. GTT ( GURU TIDAK TETAP) 





























2 Drs. Ilham Ishaka L 800/001-SMA.03/PLP/2017 1 0 S1/ A.IV SEJARAH 22 




L 800/001-SMA.03/PLP/2017 3 0 S2 AGAMA ISLAM 27 
5 Wilda, S.Pd P 800/001-SMA.03/PLP/2017 3 0 S1 PPKn 18 








8 Muhajir Ahmad, S.Pd L 800/001-SMA.03/PLP/2017 3 6 S1 POJK 6 
9 Tri Karisma, S.Pd P 800/001-SMA.03/PLP/2017 4 0 S1 POJK 6 
10 Hasdar, S.Pd L 800/001-SMA.03/PLP/2017 3 0 S1 MATEMATIKA 28 









1 0 S1 BIOLOGI 12 
13 Husmiati, S.Pd P 
 
1 0 S1 BIOLOGI 6 
14 Husni Nasir, SE P 
 
0 6 S1 EKONOMI 6 
Sumber data: Arsip Tata Usaha Bulan Agustus 2019 SMA Negeri 3 Palopo 
d. Keadaan peserta didik SMA Negeri 3 Palopo 
 
Keadaan peserta didik secara keseluruhan di SMA Negeri 3 Palopo berjumlah 
1.111 peserta didik yang terdiri dari 468 laki-laki dan 643 perempuan dengan 
jumlah rombel 33. Kelas X berjumlah 318 peserta didik yang terdiri dari 5 rombel 
jurusan IPA dengan jumlah 176 peserta didik dan 4 rombel jurusan IPS dengan 
jumlah 142 peserta didik. Kelas XI berjumlah 394 peserta didik yang terdiri dari 7 
rombel jurusan IPA dengan jumlah 240 peserta didik dan 5 rombel jurusan IPS 
dengan jumlah 154 peserta didik. Kelas XII berjumlah 399 peserta didik yang 
terdiri dari 7 rombel jurusan IPA dengan jumlah 244 peserta didik, 4 rombel 
jurusan IPS dengan jumlah 127 peserta didik, dan 1 rombel jurusan Bahasa 
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dengan jumlah 28 peserta didik Adapun rinciannya dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 4.2 
Keadaan Peserta Didik di SMA Negeri 3 Palopo 
Tahun Ajaran 2019/2020 
Jumlah Siswa 
KELAS X  
Jlh 




MIPA IPS IBB MIPA  
Jl
h 







L P L P L P L P L P L P L P L P 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 
 68   108 76  66 -  -  318 94         146   240    75   79      154     88  156   244   61    66 127 8 20 28 1.111 
Sumber data: Arsip Tata Usaha Bulan Agustus 2019 SMA Negeri 3 Palopo 
e. Keadaan Sarana dan Prasarana  
    Keadaan Sarana dan Prasarana di SMA Negeri 3 Palopo Tahun Ajaran 
2019/2020 
i. Tanah dan Halaman 
Luas tanah lokasi sekolah menurut status pemilikan dan penggunaan sebagai 
berikut : 
1. Luas tanah seluruhnya sudah sertifikat :  43.228  meter2 
2. Luas tanah seluruhnya belum sertifikat :    -  meter2 
3. Bangunan    :   5.637,55 meter2 
4. Lapangan Olah Raga   :   1.234  meter2 







ii. Gedung/Ruang menurut Jenis Pemilikan, Kondisi dan Luas 




















1. Ruang Teori/ Kelas 33 2673 - - 1 81 






























1 95 - - - - 
4. Ruang Perpustakaan 1 105 - - - - 
5. Ruang Kepala 
Sekolah 
1 14 - - - - 
6. Ruang Pendidik 1 220,84 - - - - 
7. Ruang TU 1 116 - - - - 
8. Ruang BP/BK 1 50     
9 Ruang UKS 1 72     
10 Koperasi/Toko 1 36     
11 Ruang Osis 1 81     
12 Ruang Ibadah 1 342     
13 Ruang Pramuka - -     
14 Ruang PMR - -     
15 Ruang Olahraga 1 2000     
16 Kamar Mandi /WC 
Pendidik 
2 6     
17 Kamar Mandi /WC 
Peserta didik 
17 31,8 2 3,6 - - 
18 Gudang 1 90     









1. Perlengkapan Kegiatan Administrasi 
Tabel 4.4. Perlengkapan Kegiatan Administrasi 
No Jenis Barang Jumlah Satuan Kondisi 
1. Komputer TU/Laptop 4 Buah 1 Rusak Ringan 
2. Printer TU 4 Buah 1 Rusak Ringan 
3. Mesin Ketik - Buah  
4. Mesin Stensil - Buah  
5. Mesin Fotokopi 1 Buah 1 Rusak Ringan 
6 Mesin Riso - Buah  
7 Brankas 1 Buah  
8 Meja TU 10 Buah  
9 Kursi TU 10 Buah  
10 Kursi Pendidik 53 Buah 3 Rusak Ringan 
11 Meja Pendidik 53 Buah 5 Rusak Ringan 
12 Lain-lain    
 
2. Perlengkapan Kegiatan Belajar Mengajar  
Tabel 4.5 Perlengkapan Kegiatan Belajar Mengajar 
No Jenis Barang Jumlah Satuan Kondisi 
1. Komputer 104 Buah 2 Rusak Ringan, 80 Rusak Berat 
2. Laptop - Buah  
3. Printer 1 Buah  
4. LCD 23 Buah 2 Rusak Ringan, 13 Rusak Berat 
5. Webcam/ Handy 
Cam 
- Buah  
6 Tape - Buah  
7 Lemari 20 Buah 10 Rusak Ringan 
8 TV/Audio 1 Buah 1 Rusak Berat 
9 Meja Peserta didik 1056 Buah 106 Rusak Ringan 100 Rusak 
Berat 
10 Kursi Peserta didik 1060 Buah 110 Rusak Ringan 156 Rusak 
Berat 
11 Lain-lain    





2. Hasil Uji Validasi dan Reliabilitas 
1. Uji Validasi Data  
Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauhmana ketepatan dan 
kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Jadi suatu tes atau 
instrumen pengukuran dapat dikatakan mempunyai validitas yang tinggi apabila 
menghasilkan data yang relevan dengan tujuan pengukuran dan harus memberikan 
gambaran yang cermat mengenai data tersebut.  Pada penelitian ini, angket diuji 
validitasnya dengan menggunakan  kolom Corrected Item-Total Correlation dan 
diolah dengan Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 22 sebagai 
berikut: 
Tabel 4.6 
Uji Validasi  Gaya kepemimpinan Kepala Sekolah 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 





if Item Deleted 
X 1.1 45,8788 24,547 ,657 ,920 
X 1.2 46,0303 25,343 ,672 ,921 
X 1.3 45,7879 23,735 ,782 ,917 
X 1.4 45,8788 22,297 ,847 ,914 
X 1.5 45,7576 24,064 ,609 ,922 
X 1.6 45,8182 24,153 ,704 ,919 
X 1.7 45,6364 24,864 ,509 ,925 
X 1.8 45,8485 24,758 ,586 ,922 
X 1.9 45,8788 22,297 ,847 ,914 
X 1.10 45,7576 24,064 ,609 ,922 
X 1.11 46,0303 25,343 ,672 ,921 
X 1.12 45,8788 24,547 ,657 ,920 
X 1.13 45,8788 23,110 ,547 ,928 
X 1.14 46,0303 25,343 ,672 ,921 
X 1.15 46,0303 25,343 ,672 ,921 
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Semua angka pada kolom Corrected Item-Total Correlation memiliki nilai 
di atas 3,00 ( lebih dari 0,3). Ini artinya item pernyataan pada kuesioner Gaya 
Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1)  valid.  
 
Tabel 4.7 
Uji Validasi  Kinerja Guru 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if Item 
Deleted 





if Item Deleted 
X 2.1 45,9091 28,710 ,707 ,937 
X 2.2 46,0303 28,968 ,796 ,935 
X 2.3 46,0909 27,085 ,894 ,932 
X 2.4 46,0909 27,085 ,894 ,932 
X 2.5 45,9394 29,184 ,713 ,937 
X 2.6 46,0303 28,968 ,796 ,935 
X 2.7 45,9394 29,184 ,713 ,937 
X 2.8 46,2424 31,064 ,576 ,941 
X 2.9 46,0909 27,085 ,894 ,932 
X 2.10 46,0909 27,898 ,600 ,943 
X 2.11 46,2121 31,235 ,475 ,942 
X 2.12 46,0909 30,398 ,541 ,941 
X 2.13 46,0909 30,398 ,541 ,941 
X 2.14 46,2424 31,064 ,576 ,941 
X 2.15 46,0000 28,625 ,849 ,934 
 
Semua angka pada kolom Corrected Item-Total Correlation memiliki nilai 
di atas 3,00 ( lebih dari 0,3). Ini artinya item pernyataan pada kuesioner Kinerja 












Uji Validasi  Prestasi Belajar Peserta Didik 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if Item 
Deleted 





if Item Deleted 
Y1 45,6667 25,479 ,637 ,918 
Y2 46,0606 27,559 ,624 ,919 
Y3 45,9091 24,335 ,656 ,919 
Y4 45,9394 25,121 ,706 ,915 
Y5 45,7576 26,064 ,688 ,916 
Y6 45,8485 26,008 ,738 ,914 
Y7 45,7576 26,064 ,688 ,916 
Y8 46,0606 27,559 ,624 ,919 
Y9 45,9091 24,460 ,805 ,911 
Y10 45,9091 24,335 ,656 ,919 
Y11 46,0303 27,718 ,519 ,921 
Y12 45,9091 27,085 ,542 ,920 
Y13 45,9091 27,085 ,542 ,920 
Y14 46,0606 27,559 ,624 ,919 
Y15 45,8182 25,653 ,798 ,913 
 
Semua angka pada kolom Corrected Item-Total Correlation memiliki nilai 
di atas 3,00 ( lebih dari 0,3). Ini artinya item pernyataan pada kuesioner Prestasi 
Belajar Peserta Didik  (Y)  valid.  
 
2. Uji Reliabilitas  
Uji Reliabilitas dilakukan untuk mengetahui sejauhmana hasil suatu 
pengukuran dapat dipercaya dan dapat memberikan hasil yang relatif tidak 
berbeda apabila dilakukan kembali kepada subyek yang sama. Pada penelitian ini 
digunakan teknik perhitungan reliabilitas koefisien Cronbach’s Alpha dan diolah 





Uji Reliabilitas Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,925 15 
 
Nilai Cronbach's Alpha 0,925 > 0,700 (lebih dari 0,7). Ini artinya kuesioner 
variabel Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah (X) reliabel.  
Tabel 4.10 
Uji Reliabilitas Kinerja Guru 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,942 15 
 
Nilai Cronbach's Alpha 0,942 > 0,700 (lebih dari 0,7). Ini artinya kuesioner 
variabel Kinerja Guru (Y) reliabel.  
Tabel 4.11 
Uji Reliabilitas Prestasi Belajar Pesertas Didik 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,922 15 
 
Nilai Cronbach's Alpha 0,922 > 0,700 (lebih dari 0,7). Ini artinya kuesioner 




3. Hasil Uji Persyaratan Analisis Data  
1. Uji Normalitas Data  
Uji normalitas dilakukan untuk membantu ketepatan dalam melakukan uji 
hipotesis. Uji hipotesis hanya dapat dilakukan jika variabel yang akan dianalisis 
berdistribusi normal, maka dari itu diperlukan uji normalitas. Pada penelitian ini, 
pengujian normalitas data menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, dan diolah 
dengan Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 22 sebagai berikut: 
Tabel 4.12 
Uji Normalitas Data 







N 33 33 33 
Normal Parameters
a,b
 Mean 49,1515 49,1818 49,1212 
Std. Deviation 5,26261 5,46268 5,80279 
Most Extreme Differences Absolute ,162 ,119 ,175 
Positive ,162 ,119 ,175 
Negative -,101 -,091 -,148 
Test Statistic ,162 ,119 ,175 







a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 




Hasil uji normalitas dapat dilihat pada bagian Asymp. Sig. (2-tailed). Data 
dapat dikatakan berdistribusi normal jika mempunyai hasil uji Kolmogorov 
Smirnov dengan nilai signifikansi di atas 0,05. Berikut ini kriteria yang berlaku 
untuk menetapkan kenormalan:  
- Memenuhi taraf signifikansi uji α = 0,05.  
-  Jika signifikansi yang diperoleh > α, maka variabel berdistribusi normal.  
- Jika signifikansi yang diperoleh < α, maka variabel tidak berdistribusi 
normal.  
Berdasarkan data tersebut, hasil perhitungan SPSS yang diperoleh untuk uji 
normalitas variabel gaya kepemimpinan kepala sekolah nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) sebesar 0,427 > 0,05 berarti variabel tersebut berdistribusi normal. Untuk 
variabel kinerja guru nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,605 > 0,05 berarti 
variabel tersebut berdistribusi normal. Sedangkan untuk variabel prestasi belajar 
peserta didik nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,902 > 0,05 berarti variabel 
tersebut juga berdistribusi normal. 
2. Uji Linearitas 
 Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui hubungan yang linear secara 
signifikan antara variabel penelitian. Uji linearitas digunakan sebagai prasyarat 
dalam analisis regresi. Pengujiannya dapat dilakukan melalui program SPSS 
(Statistical Product and Service Solution) versi 22 for windows dengan 
menggunakan test for linearity dengan taraf signifikansi 0,05. Variabel penelitian 
dikatakan saling mempunyai hubungan yang linear jika nilai Sig. Deviation from 
linearity lebih dari 0,05 sedangkan variabel penelitian dikatakan tidak saling 
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mempunyai hubungan yang linear jika nilai Sig. Deviation from linearity kurang 
dari 0,05. Adapun hasil analisis tabel test for linearity menunjukkan signifikansi 
uji linearitas sebagai berikut : 













(Combined) 473,973 10 47,397 1,728 ,137 
Linearity 






177,725 9 19,747 ,720 ,686 
Within Groups 603,542 22 27,434   
Total 1077,515 32    
Sumber: Data penelitian pada lampiran 
 
Mengacu pada output uji linearitas pada bagian tabel Anova dapat 
diketahui bahwa nilai Sig. Deviation from linearity sebesar 0,686 > 0,05. Hasil ini 
memberikan kesimpulan bahwa variabel X1 yaitu gaya kepemimpinan kepala 
sekolah berpengaruh signifikansi terhadap variabel X2 yaitu kinerja guru. 













(Combined) 413,692 11 37,608 1,459 ,220 
Linearity 189,835 1 189,835 7,366 ,013 
Deviation from 
Linearity 
223,857 10 22,386 ,869 ,574 
Within Groups 541,217 21 25,772   
Total 954,909 32    
Sumber: Data penelitian pada lampiran 
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Mengacu pada output uji linearitas pada bagian tabel Anova dapat 
diketahui bahwa nilai sig. Deviation from linearity sebesar 0,574  > 0,05. Hasil ini 
memberikan kesimpulan bahwa variabel X2 yaitu kinerja guru berpengaruh 
signifikansi terhadap variabel Y prestasi belajar peserta didik. 
3. Uji Multikolinieritas  
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent variable). Model 
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variable bebas, karena 
jika hal tersebut terjadi maka variabel-variabel tersebut tidak ortogonal atau 
terjadi kemiripan. Variabel ortogonal adalah variabel bebas yang nilai korelasi 
antar sesama variabel bebas bernilai nol. Uji ini untuk menghindari kebiasan 
dalam proses pengambilan keputusan mengenai kontribusi parsial masing-masing 
variabel independen terhadap variabel dependen. Untuk mendeteksi apakah terjadi 
problem multikol dapat melihat nilai tolerance dan lawannya Variace Inflation 
Faktor (VIF). 













B Std. Error Beta 
Toleranc
e VIF 
1 (Constant) 22,783 8,985  2,536 ,017   
Gaya Kepemimpinan 
Kepala Sekolah 
,224 ,195 ,216 1,150 ,019 ,725 1,379 
Kinerja Guru ,313 ,177 ,333 1,771 ,001 ,725 1,379 
a. Dependent Variable: Prestasi Belajar Peserta Didik 
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Hasil uji coba multikolinieritas sebagaimana dalam tabel di atas, maka 
akan terlihat besaran nilai VIF untuk gaya kepemimpinan kepala sekolah adalah 
1,379 dan besar nilai tolerance sebesar 0, 725. Sedangkan untuk variabel sistem 
kinerja guru maka akan terlihat besaran nilai VIF sebesar 1,379 dengan besaran 
nilai tolerance adalah 0, 725. Hasil uji tersebut mengindikasikan bahwa nilai VIF 
mendekati 10,00 untuk semua variabel bebas. Demikian pula dengan nilai 
tolerance yang mendekati 0,10 untuk semua variabel bebas. Dengan demikian, 
maka model regresi dalam penelitian ini tidak terdapat problem multikolinieritas 
antar variabel bebas dan layak digunakan sebagai model regresi. 
 
4. Hasil Analisis Deskriptif  Variabel 
 
Pengambilan data pada penelitian dengan judul “Pengaruh Gaya 
Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru dan Prestasi Belajar 
Peserta Didik di SMA Negeri 3 Palopo” ini menggunakan angket/kuesioner. 
Angket/kuesioner yang digunakan terdiri dari 3 bagian (tiga) angket, yaitu angket 
untuk mengetahui gambaran gaya kepemimpinan kepala sekolah, angket untuk 
mengetahui kinerja guru sebagai variabel independent dan angket untuk 
mengetahui prestasi belajar pesrta didik yang dalam penelitian ini berperan 
sebagai variabel terikat. 
Angket/kuesioner ini dibagikan dan diisi oleh 33 guru dan 33 siswa 
sebagai responden penelitian, yang merupakan sebagian guru dan sebagian siswa 
kelas XII SMA Negeri Palopo Angket yang digunakan untuk mengumpulkan data 
penelitian menerapkan skala likert dengan 5 pilihan jawaban. Responden diminta 
untuk memilih satu dari kelima pilihan jawaban yang disediakan sesuai dengan 
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pernyataan responden.. Angket yang digunakan untuk mengetahui gambaran gaya 
kepemimpinan kepala sekolah,  kinerja guru, dan prestasi belajar peserta didik 
masing-masing terdiri dari 15 item pernyataan. Jadi jumlah keseluruhan item 
pernyataan angket adalah sebanyak 45 item. 
Hasil dari pengumpulan data terhadap responden sampel tersebut 
kemudian ditabulasikan dalam bentuk tabel dengan menggunakan Microsoft excel 
untuk mempermudah pengolahan data, selanjutnya data diolah dengan 
memanfatkan aplikasi SPSS versi 22. Berikut ini hasil dari pengolahan data 
tersebut. 
Tabel 4.16 
Hasil Analisis Deskriptif Variabel 
 
Descriptive Statistics 
Sumber: Data penelitian pada lampiran 
Descriptive Statistics 
 
N Range Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation Variance 
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic 
Std. 




33 18,00 42,00 60,00 49,1515 ,91610 5,26261 27,695 
Kinerja Guru 




Prestasi Belajar 33 19,00 41,00 60,00 49,1818 ,95093 5,46268 29,841 
Valid N (listwise) 33        
110 
 
Berdasarkan hasil pengolahan data yang tertera pada tabel 4.16 dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
(1) Variabel bebas (Independent Variable) X1 dalam penelitian ini adalah gaya 
kepemimpinan kepala sekolah. Pengumpulan data yang digunakan untuk 
mengetahui gambaran variabel penelitian ini adalah menggunakan angket 
yang dibagikan kepada 33 guru sebagai responden sampel dan diperoleh hasil 
pengolahan data dengan range atau rentang nilai sebesar 18; nilai terendah 
atau minimum 42; nilai tertinggi atau maximum 60; rata-rata atau mean 
49,15; standar deviasi dan varian data sebesar 5,26 dan 27,69. 
(2) Variabel terikat (Independent Variable) X2 dalam penelitian ini adalah 
kinerja guru. Pengumpulan data yang digunakan untuk mengetahui gambaran 
variabel penelitian ini adalah menggunakan angket yang dibagikan kepada 33 
guru sebagai responden sampel dan diperoleh hasil pengolahan data dengan 
range atau rentang nilai sebesar 19; nilai terendah atau minimum 41; nilai 
tertingi atau maximum 60; rata-rata atau mean 49,12; standar deviasi dan 
varian data sebesar 5,80 dan 33,67. 
(3) Variabel terikat (Dependent Variable) Y dalam penelitian ini adalah prestasi 
belajar peserta didik. Sama halnya dengan cara pengumpulan data pada 
variabel bebas, angket dibagikan kepada 33 siswa yang dijadikan sebagai 
sampel dalam penelitian ini, dan diperoleh hasil range atau rentang nilai 
sebesar 19; memunculkan nilai terendah atau minimum sebesar 41; 
sedangkan untuk nilai tertinggi atau  maximum adalah 60; rata-rata nilai atau 




 Langkah berikutnya adalah dengan menghitung nilai indeks variabel. 
Penghitungan ini dilakukan untuk mengetahui kecenderungan responden dalam 
memilih jawaban setiap item pernyataan yang terdapat pada angket, dengan 
demikian dapat dideskripsikan karakteristik responden dalam penelitian. 
Menghitung nilai indeks variabel dapat menggunakan rumus berikut ini: 
Nilai indeks variabel = 
                                                             
 
 
Dengan menjumlahkan indeks dari seluruh indikator yang datanya 
bersumber pada jawaban responden dari angket yang telah dibagikan. Masing- 
masing pilihan jawaban pada angket memiliki skala nilai 1 - 45, dengan ketentuan 
pernyataan positif mendapat nilai 1 jika memilih jawaban “sangat tidak setuju  
atau sangat jarang”, dan mendapat nilai 4 jika memilih jawaban “sangat setuju 
atau sangat sering”, dan berlaku sebaliknya pada pernyataan negatif. Nilai indeks 
indikator dapat diperoleh dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
Nilai indeks indikator = 
(                                            ) 
(                                            ) 
(                                            ) 
(                                            ) 
(                                            )
 
 
1. Deskripsi Variabel Gaya Kepemiminan Kepala Sekolah 
 
 Data yang diperoleh dengan angket variabel gaya kepemimpinan kepala 
sekolah yang valid terdiri dari 15 item pernyataan yang disesuaikan dengan 
indikator setiap sub variabel gaya kepemimpinan kepala sekolah, yaitu (1) Gaya 
Kepemimpinan Otoriter; (2) Gaya Kepemimpinan Demokratis ; dan (3) Gaya 
Kepemimpinan Laissez-Faire (Kendali Bebas). Berikut ini aspek pada indikator 





Sub Variabel dan Indikator  Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah 
 
Sub Variabel Indikator 
Gaya Kepemimpinan 
Otoriter 
 Bertindak sebagai penguasa tunggal. 
Tidak menerima kritik, saran, dan pendapat. 
Sering menggunakan pendekatan yang bersifat paksaan 




Menggunakan pendekatan pengambilan keputusan yang 
kooperatif terhadap kebijakan dan keputusan yang 
diambil. 
Senang menerima saran, pendapat, dan kritik 
Berusaha memberikan kesempatan untuk berkembang 
kepada guru 
Berusaha mempertimbangkan kesanggupan dengan 





Partisipasi pemimpin minim 
Pemimpin memberikan kebebasan penuh dalam 
mengambil keputusan dan menyelesaikan pekerjaan 
baik secara kelompok atau individual 
Pemimpin tidak berusaha sama sekali untuk menilai 
atau tidak melakukan evaluasi 
Memberikan komentar atau pertanyaan spontan 
terhadap kegiatan anggota 
Sumber: Data kajian pustaka 
Berdasarkan langkah penghitungan data yang telah dijelaskan pada bagian 
sebelumnya, yaitu untuk menghitung nilai indeks variabel diperlukan data berupa 
jawaban dari responden atas masing-masing item pernyataan. Deskripsi frekuensi 
jawaban pada sub variabel gaya kepemimpinan Otoriter, dengan indikator 
Bertindak sebagai penguasa tunggal dapat dilihat pada item pernyataan nomor 1 
dan 2. Jawaban responden terhadap item pernyataan nomor 1 menunjukkan 
responden memilih jawaban dengan skor  4 sebanyak 9 responden (27,3%), 
responden memilih jawaban dengan skor 3 sebanyak 24 responden (73,7%), 
sedangkan untuk alternatif jawaban dengan skor 1, 2, dan 5 berjumlah 0. Item 
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pernyataan nomor 2 menunjukkan responden memilih jawaban dengan skor 4 
sebanyak 4 responden (12,2%), responden memilih jawaban dengan skor 3 
sebanyak 29 responden (87,8%), sedangkan untuk alternatif jawaban dengan skor 
1, 2 dan 5 berjumlah 0, karena alternatif jawaban tersebut tidak dipilih oleh 
responden. Deskripsi frekuensi jawaban responden dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 4.18 
Deskripsi Frekuensi Variabel gaya kepemimpinan kepala sekolah Item 1 dan item 2 
 
X1.1 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 3,00 24 72,7 72,7 72,7 
4,00 9 27,3 27,3 100,0 
Total 33 100,0 100,0  
 
X1.2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 3,00 29 87,9 87,9 87,9 
4,00 4 12,1 12,1 100,0 
Total 33 100,0 100,0  
Sumber: Data penelitian pada lampiran 
Sedangkan pada indikator tidak menerima kritik, saran, dan pendapat., 
dapat dilihat pada item 3 dan 4. Jawaban responden terhadap item pernyataan 
nomor 3 menunjukkan responden memilih jawaban dengan skor  4 sebanyak 12 
responden (36,4%), responden memilih jawaban dengan skor 3 sebanyak 21 
responden (63,6%), sedangkan untuk alternatif jawaban dengan skor 1, 2, dan 5 




Sedangkan pada item pernyataan nomor 4 menunjukkan responden 
memilih jawaban dengan skor 4 sebanyak 12 responden (36,4%), responden 
memilih jawaban dengan skor 3 sebanyak 18 responden (54,5%), responden 
memilih jawaban dengan skor 2 sebanyak 3 responden (9,1%),    sedangkan untuk 
alternatif jawaban dengan skor 1 dan 5 berjumlah 0, karena alternatif jawaban 
tersebut tidak dipilih oleh responden. Deskripsi frekuensi jawaban responden 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.19. 
Deskripsi Frekuensi Variabel gaya kepemimpinan kepala sekolah Item 3 dan item 4 
 
X1.3 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 3,00 21 63,6 63,6 63,6 
4,00 12 36,4 36,4 100,0 
Total 33 100,0 100,0  
 
X1.4 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 2,00 3 9,1 9,1 9,1 
3,00 18 54,5 54,5 63,6 
4,00 12 36,4 36,4 100,0 
Total 33 100,0 100,0  
Sumber: Data penelitian pada lampiran 
 Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, dapat diperoleh nilai pada 
indikator tidak menerima kritik, saran, dan pendapat dengan menghitung nilai 
indeks tiap item pernyataan. Telah dijelaskan pada bagian sebelumnya, bahwa 
indikator tidak menerima kritik, saran, dan pendapat terdapat pada item nomor 3 
dan 4. Persentasenya akan dijumlahkan dan selanjutnya dibagi sesuai dengan 
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berapa jumlah item yang ada pada masing-masing indikator. Berikut ini langkah 
perhitungan nilai indeks tiap item: 
Nilai indeks item nomor 3  = 
(     ) (     ) (         ) (         ) (     ) 
 
 
   = 
                     
 
 = 
       
 
 =  67,32% 
Nilai indeks item nomor 4  = 
(     ) (        ) (         ) (         ) (     ) 
 
 
  = 
                          
 
 = 
       
 
 =  65,46% 
Penghitungan nilai indeks tiap item dilanjutkan dengan menghitung total 
nilai indeks item pada indikator dengan rumus sebagai berikut: 
 
                                                       
 
 = 
                 
 
  
         =  
        
 
  
         = 66,39% 
Langkah yang sama dilakukan pada semua indikator pada sub variabel yang 
terdapat pada variabel gaya kepemimpinan kepala sekolah. Hasil perhitungan dari 












Hasil Perhitungan Indeks Item Variabel Gaya Kepemimpinan  






























 Bertindak sebagai 
penguasa tunggal. 








2 - - 87,9% 12,1% - 62,4% 
Tidak menerima 
kritik, saran, dan 
pendapat. 
3 - - 63,4% 36,6% - 67,3%  
66,4% 





bersifat paksaan dan 
bersifat menghukum. 









































9 - 9,1% 54,5% 36,4% - 65,5% 65,5% 
Memberikan 
bimbingan 
















































sekali untuk menilai 
atau tidak 
melakukan evaluasi 














14 - - 87,9% 12,1% - 62,4%  
62,4% 
15 - - 87,9% 12,1% - 62,4% 
Rata-Rata Nilai Indeks Variabel Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah 65,7% 
Sumber: Data penelitian pada lampiran 
Berdasarkan hasil perhitungan nilai indeks tiap item di atas, diperoleh rata-
rata nilai indeks dari variabel gaya kepemimpinan kepala sekolah adalah sebesar 
65,7%. Nilai indeks ini dapat diinterpretasikan dengan menggunakan cara 
pengkategorisasian penilaian yaitu dengan interpretasi nilai mulai dari 0 hingga 
100. Dengan demikian nilai indeks variabel dapat diinterpretasikan dengan 
kriteria berikut: 
0% - 20% atau skor 0 - 20 dikategorikan sangat kurang 
21% - 40% atau skor 21 - 40 dikategorikan kurang 
41% - 60% atau skor 41 - 60 dikategorikan sedang 
61% - 80% atau skor 61 - 80 dikategorikan cukup baik 
81% - 100% atau skor 81 - 100 dikategorikan baik.
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Nilai indeks variabel gaya kepemimpinan kepala sekolah termasuk pada 
kategori cukup baik, karena besar nilai indeks variabel gaya kepemimpinan 
kepala sekolah adalah 65,7%. Dengan perhitungan nilai indeks item juga dapat 
diperoleh nilai indeks indikator, dapat dilihat pada tabel bahwa nilai indeks 
indikator tertinggi pada variabel gaya kepemimpinan kepala sekolah adalah pada 
indikator sub variabel gaya kepemimpinan demokratis dengan besar nilai indeks 
67,2%, selanjutnya pada indikator sub variabel gaya kepemimpinan otoriter 
dengan besar nilai indeks 65,9%. Sedangkan nilai indeks indikator terendah 
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terdapat pada indikator sub variabel gaya kepemimpinan Laissez-Faire (Kendali 
Bebas) dengan nilai indeks sebesar 64.0%. Secara umum dari seluruh indikator 
berada pada kategori cukup baik. 
2. Deskripsi Variabel Kinerja Guru 
 
 Data yang diperoleh dengan angket variabel kinerja guru yang valid terdiri 
dari 15 item pernyataan yang disesuaikan dengan indikator, yaitu (1) Perencanaan; 
(2) Pelaksanaan ; dan (3) Evaluasi. Berikut ini aspek pada indikator Kinerja guru: 
Tabel 4.21 
Sub Variabel dan Indikator  Kinerja Guru 
Sumber: Data kajian pustaka 
Berdasarkan langkah penghitungan data yang telah dijelaskan pada bagian 
sebelumnya, yaitu untuk menghitung nilai indeks variabel diperlukan data berupa 
jawaban dari responden atas masing-masing item pernyataan. Deskripsi frekuensi 
jawaban pada sub variabel pelaksanaan, dengan indikator membuat program 
rencana pembelajaran dapat dilihat pada item pernyataan nomor 1 dan 2. Jawaban 
Sub Variabel Indikator 
 
Perencanaan 
Membuat program rencana pembelajaran 
Menyusun persiapan pengajaran 





Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 
ketepatan waktu 
Menggunakan metode pembelajaran yang 
Efektif 
Menggunakan media pembelajaran dengan tepat 
Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 
 
Evaluasi 
Menggunakan metode evaluasi yang tepat 
Menyusun instrumen dan hasil evaluasi 
Melakukan tindak lanjut dari hasil evaluasi 
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responden terhadap item pernyataan nomor 1 menunjukkan responden memilih 
jawaban dengan skor 2 sebanyak 1 responden (3,0%), responden memilih jawaban 
dengan skor 3 sebanyak 16 responden (48,5%), responden memilih jawaban 
dengan skor 4 sebanyak 16 responden (48,5%), sedangkan untuk alternatif 
jawaban dengan skor 1 dan 5 berjumlah 0. Item pernyataan nomor 2 menunjukkan 
responden memilih jawaban dengan skor 3 sebanyak 22 responden (66,7%), 
responden memilih jawaban dengan skor 4 sebanyak 11 responden (33,3%), 
sedangkan untuk alternatif jawaban dengan skor 1, 2 dan 5 berjumlah 0, karena 
alternatif jawaban tersebut tidak dipilih oleh responden. Deskripsi frekuensi 
jawaban responden dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.22 
Deskripsi Frekuensi Variabel gaya kepemimpinan kepala sekolah Item 1 dan item 2 
 
X2.1 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 2 1 3,0 3,0 3,0 
3 16 48,5 48,5 51,5 
4 16 48,5 48,5 100,0 
Total 33 100,0 100,0  
 
X2.2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 3 22 66,7 66,7 66,7 
4 11 33,3 33,3 100,0 
Total 33 100,0 100,0  
Sumber: Data penelitian pada lampiran 
Sedangkan pada indikator menyusun persiapan pengajaran dapat dilihat 
pada item 3. Jawaban responden terhadap item pernyataan nomor 3 menunjukkan 
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responden memilih jawaban dengan skor  2 sebanyak 3 responden (9,1%), 
responden memilih jawaban dengan skor 3 sebanyak 18 responden (54,5%), 
responden memilih jawaban dengan skor 4 sebanyak 12 responden (36,4%), 
sedangkan untuk alternatif jawaban dengan skor 1 dan 5 berjumlah 0, karena 
alternatif jawaban tersebut tidak dipilih oleh responden. 
Sedangkan pada indikator melakukan koordinasi dengan mata pelajaran 
sejenis dapat dilihat pada item pernyataan nomor 4 yang menunjukkan responden 
memilih jawaban dengan skor 2 sebanyak 3 responden (9,1%), responden memilih 
jawaban dengan skor 3 sebanyak 18 responden (54,5%), responden memilih 
jawaban dengan skor 4 sebanyak 12 responden (36,4%),    sedangkan untuk 
alternatif jawaban dengan skor 1 dan 5 berjumlah 0, karena alternatif jawaban 
tersebut tidak dipilih oleh responden. Deskripsi frekuensi jawaban responden 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.23. 
Deskripsi Frekuensi Variabel gaya kepemimpinan kepala sekolah Item 3 dan item 4 
 
X2.3 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 2 3 9,1 9,1 9,1 
3 18 54,5 54,5 63,6 
4 12 36,4 36,4 100,0 












 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 2 3 9,1 9,1 9,1 
3 18 54,5 54,5 63,6 
4 12 36,4 36,4 100,0 
Total 33 100,0 100,0  
Sumber: Data penelitian pada lampiran 
 Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, dapat diperoleh nilai pada 
indikator membuat program rencana pembelajaran dengan menghitung nilai 
indeks tiap item pernyataan. Telah dijelaskan pada bagian sebelumnya, bahwa 
indikator membuat program rencana pembelajaran terdapat pada item nomor 1dan 
2. Persentasenya akan dijumlahkan dan selanjutnya dibagi sesuai dengan berapa 
jumlah item yang ada pada masing-masing indikator. Berikut ini langkah 
perhitungan nilai indeks tiap item: 
Nilai indeks item nomor 1 = 
(     ) (        ) (         ) (         ) (     ) 
 
 
   = 
                     
 
 = 
       
 
 =  69,1% 
Nilai indeks item nomor 2  = 
(     ) (     ) (         ) (         ) (     ) 
 
 
  = 
                      
 
 = 
       
 
 =  66,7% 
Penghitungan nilai indeks tiap item dilanjutkan dengan menghitung total 
nilai indeks item pada indikator dengan rumus sebagai berikut: 
 
                                                      
 
 = 
               
 
  
         =  
       
 
  = 67,9% 
Langkah yang sama dilakukan pada semua indikator pada sub variabel yang 
terdapat pada variabel kinerja guru. Hasil perhitungan dari nilai indeks item 
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5 - - 57,6% 42,4% - 68,3%   
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15 - - 63,6% 36,4% - 67,3% 
  
 tindak lanjut 











Berdasarkan hasil perhitungan nilai indeks tiap item di atas, diperoleh rata-
rata nilai indeks dari variabel kinerja guru adalah sebesar 66,1%. Nilai indeks ini 
dapat diinterpretasikan dengan menggunakan cara pengkategorisasian penilaian 
yaitu dengan interpretasi nilai mulai dari 0 hingga 100. Dengan demikian nilai 
indeks variabel dapat diinterpretasikan dengan kriteria berikut. 
0% - 20% atau skor 0 - 20 dikategorikan sangat kurang 
21% - 40% atau skor 21 - 40 dikategorikan kurang 
41% - 60% atau skor 41 - 60 dikategorikan sedang 
61% - 80% atau skor 61 - 80 dikategorikan cukup baik 
81% - 100% atau skor 81 - 100 dikategorikan baik.
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Nilai indeks variabel kinerja guru termasuk pada kategori cukup baik, 
karena besar nilai indeks variabel kinerja guru adalah 66,1%. Dengan perhitungan 
nilai indeks item juga dapat diperoleh nilai indeks indikator, dapat dilihat pada 
tabel bahwa nilai indeks indikator tertinggi pada variabel kinerja guru adalah pada 
indikator sub variabel pelaksanaan dengan besar nilai indeks 66,3%, selanjutnya 
pada indikator sub variabel perencanaan dengan besar nilai indeks 66,1%. 
Sedangkan nilai indeks indikator terendah terdapat pada indikator sub variabel 
evaluasi dengan nilai indeks sebesar 66,0%. Secara umum dari seluruh indikator 
berada pada kategori cukup baik. 
3. Deskripsi Variabel Prestasi Belajar Peserta Didik 
 
Pada variabel prestasi belajar peserta didik, data yang diperoleh dengan 
angket terdiri dari 15 item pernyataan yang valid dan disesuaikan dengan sub 
variabel prestasi belajar peserta didik, yaitu (1) ranah kognitif; (2) ranah afektif; 
dan (3) ranah psikomotorik. Berikut ini aspek indikator pada sub variabel prestasi 




Sub Variabel dan Indikator Prestasi Belajar Peserta Didik 
 
Sub Variabel Indikator 
 
Ranah Kognitif 
Mampu memahami materi pembelajaran 
Mampu menjelaskan kembali materi pembelajaran 
Mampu  mengaplikasi/penerapan materi pembelajaran 
Mampu meningkatkan pemahaman tentang teori 




  Ranah Afektif 
 Menerima/ menolak pembelajaran 
 Mampu  menghargai pendapat teman  




Memiliki keterampilan mengorganisasikan gerakan tubuh  
dalam diskusi kelompok 
Memiliki kecakapan ekspresi 
Sumber: Data kajian pustaka 
Deskripsi frekuensi jawaban pada sub variabel ranah kognitif, dengan 
indikator mampu memahami materi pembelajaran dapat dilihat pada item 
pernyataan nomor 1. Jawaban responden terhadap item pernyataan nomor 1 
menunjukkan responden memilih jawaban dengan skor 2 sebanyak 1 responden 
(3,0%), responden memilih jawaban dengan skor 3 sebanyak 15 responden 
(45,5%), responden memilih jawaban dengan skor 4 sebanyak 16 responden 
(48,5%), responden memilih jawaban dengan skor 5 sebanyak 1 responden 
(3,0%), sedangkan untuk alternatif jawaban dengan skor 1 berjumlah 0. 
Sedangkan untuk indikator mampu menjelaskan kembali materi 
pembelajaran dapat dilihat pada item pernyataan nomor 2. Jawaban responden 
terhadap item pernyataan nomor 2 menunjukkan responden memilih jawaban 
dengan skor 3 sebanyak 29 responden (87,9%), responden memilih jawaban 
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dengan skor 4 sebanyak 4 responden (12,1%), sedangkan untuk alternatif jawaban 
dengan skor 1, 2 dan 5 berjumlah 0 karena tidak ada responden yang memilih 
jawaban tersebut.  Deskripsi frekuensi jawaban responden dapat dilihat pada tabel 
berikut. 
Tabel 4.26 
Deskripsi Frekuensi Variabel Prestasi Belajar Peserta Didik Item1 dan item 2 
 
Y1 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2,00 1 3,0 3,0 3,0 
3,00 15 45,5 45,5 48,5 
4,00 16 48,5 48,5 97,0 
5,00 1 3,0 3,0 100,0 
Total 33 100,0 100,0  
 
Y2 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3,00 29 87,9 87,9 87,9 
4,00 4 12,1 12,1 100,0 
Total 33 100,0 100,0  
       Sumber: Data penelitian pada lampiran 
 
Sedangkan pada indikator mampu menganalisis dan membuat paduan baru dapat 
dilihat pada item nomor 5, 6 dan 7. Jawaban responden terhadap item pernyataan 
nomor 5 menunjukkan responden memilih jawaban dengan skor 3 sebanyak 19 
responden (57,6%), responden memilih jawaban dengan skor 4 sebanyak 14 
responden (42,4%), sedangkan untuk alternatif jawaban dengan skor 1, 2 dan 5 
berjumlah 0. Item pada pernyataan nomor 6 menunjukkan responden memilih 
jawaban dengan skor 3 sebanyak 22 responden (66,7%), responden memilih 
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jawaban dengan skor 4 sebanyak 11 responden (33,3%), responden memilih 
jawaban dengan skor 2 sebanyak 3 responden (4,5%). Sedangkan untuk alternatif 
jawaban dengan skor 1 dan 5 berjumlah 0. Item pada pernyataan nomor 7 
menunjukkan responden memilih jawaban dengan skor 3 sebanyak 19 responden 
(57,6%), responden memilih jawaban dengan skor 4 sebanyak 14 responden 
(42,4%), sedangkan untuk alternatif jawaban dengan skor 1, 2 dan 5 berjumlah 0. 
Deskripsi frekuensi jawaban responden dapat dilihat pada tabel berikut.  
Tabel 4.27 
Deskripsi Frekuensi Variabel Prestasi Belajar Peserta Didik Item 5 dan item 6 
 
Y5 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 3,00 19 57,6 57,6 57,6 
4,00 14 42,4 42,4 100,0 
Total 33 100,0 100,0  
 
Y6 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3,00 22 66,7 66,7 66,7 
4,00 11 33,3 33,3 100,0 
Total 33 100,0 100,0  
     
Y7 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3,00 19 57,6 57,6 57,6 
4,00 14 42,4 42,4 100,0 
Total 33 100,0 100,0  




Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, dapat diperoleh nilai pada 
indikator membuat mampu menganalisis dan membuat paduan baru dapat dengan 
menghitung nilai indeks tiap item pernyataan. Telah dijelaskan pada bagian 
sebelumnya, bahwa indikator membuat program rencana pembelajaran terdapat 
pada item nomor 5, 6, dan 7. Persentasenya akan dijumlahkan dan selanjutnya 
dibagi sesuai dengan berapa jumlah item yang ada pada masing-masing indikator. 
Berikut ini langkah perhitungan nilai indeks tiap item: 
Nilai indeks item nomor 5 = 
(     ) (     ) (         ) (         ) (     ) 
 
 
   = 
                    
 
 = 
       
 
 =  68,5% 
Nilai indeks item nomor 6  = 
(     ) (     ) (         ) (         ) (     ) 
 
 
  = 
                      
 
 = 
       
 
 =  66,7% 
Nilai indeks item nomor 7 = 
(     ) (     ) (         ) (         ) (     ) 
 
 
   = 
                     
 
 = 
       
 
 =  69,1% 
Penghitungan nilai indeks tiap item dilanjutkan dengan menghitung total 
nilai indeks item pada indikator dengan rumus sebagai berikut: 
 
                                                                                  
 
               
= 
                     
 
  =  
       
 
  = 68,1% 
Langkah yang sama dilakukan pada semua indikator pada sub variabel yang 
terdapat pada variabel prestasi belajar peserta didik. Hasil perhitungan dari nilai 


























































5 - - 57,6% 42,4% - 68,5% 67,9% 
6 - - 66,7% 33,3% - 66,7% 




















9 - 9,1% 54,5% 36,4% - 65,5% 
Mampu  
menghargai 
pendapat teman  
 






11 - - 84,8% 15,2% - 63,0% 64,4% 











gerakan tubuh  
dalam diskusi 
kelompok 










14 - - 87,7% 12,1% - 65,5% 64,4% 
15 - - 63,6% 36,4% - 63,3% 
Rata-Rata Nilai Indeks Variabel Prestasi Belajar Peserta Didik 64,8% 





Berdasarkan hasil perhitungan nilai indeks tiap item di atas, diperoleh rata-
rata nilai indeks dari variabel prestasi belajar peserta didik adalah sebesar 64,8%. 
Nilai indeks ini dapat diinterpretasikan dengan menggunakan cara 
pengkategorisasian penilaian yaitu dengan interpretasi nilai mulai dari 0 hingga 
100. Dengan demikian nilai indeks variabel dapat diinterpretasikan dengan 
kriteria berikut. 
0% - 20% atau skor 0 - 20 dikategorikan sangat kurang 
21% - 40% atau skor 21 - 40 dikategorikan kurang 
41% - 60% atau skor 41 - 60 dikategorikan sedang 
61% - 80% atau skor 61 - 80 dikategorikan cukup baik 
81% - 100% atau skor 81 - 100 dikategorikan baik.
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Nilai indeks variabel prestasi belajar peserta didik termasuk pada kategori 
cukup baik, karena besar nilai indeks variabel kinerja guru adalah 64,8%. Dengan 
perhitungan nilai indeks item juga dapat diperoleh nilai indeks indikator, dapat 
dilihat pada tabel bahwa nilai indeks indikator tertinggi pada variabel prestasi 
belajar peserta didik adalah pada indikator ranah kognitif dengan besar nilai 
indeks 66,2%, selanjutnya pada indikator afektif dengan besar nilai indeks 64,1%. 
Sedangkan nilai indeks indikator terendah terdapat pada indikator psikomotorik 
dengan nilai indeks sebesar 64,0%. Secara umum dari seluruh indikator berada 
pada kategori cukup baik. 
5. Pengujian Hipotesis 
Setelah data hasil penelitian disajikan dalam bentuk deskripsi data dan 
dilakukan terhadap uji persyaratan dengan pengujian normalitas, linieritas, 
multikolinieritas, maka selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis atas data data 




menggunakan analisis regresi. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh gaya kepemimpinan kepala 
sekolah, kinerja  (variabel independen) terhadap prestasi belajar peserta didik 
(variabel dependen) di SMA Negeri 3 Palopo, pengaruh tersebut bersifat parsial 
maupun simultan. Dalam pengujian hipotesis penelitian ini penulis menggunakan 
multiple regression analisys dengan menggunakan bantuan program SPSS 
(Statistical Product and Service Solutions) 22 for Windows. 
Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini adalah nol hipotesis (H0) yang 
menyatakan tidak ada pengaruh yang signifikan secara parsial gaya 
kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru SMA Negeri 3 Palopo dan 
tidak ada pengaruh yang signifikan secara parsial variabel kinerja guru terhadap 
prestasi belajar peserta didik di SMA Negeri 3 Palopo.  
Sedangkan uji hipotesis alternatif (H1) yang menyatakan adanya pengaruh 
yang signifikan variabel gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru 
SMA Negeri 3 Palopo dan variabel kinerja guru terhadap prestasi belajar peserta 
didik di SMA Negeri 3 Palopo. Perhitungan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah dengan menggunakan bantuan SPSS, maka uji hipotesis dilakukan dengan 
membandingkan probabilitas yang didapat dengan taraf signifikansi 0,05 dengan 
cara pengambilan keputusan apabila 30 probabilitas yang diperoleh > 0,05 maka 
H0 diterima dan sebaliknya apabila probabilitas < 0,05 maka H1 yang diterima.  
1. Uji Regresi Linier Secara Parsial  
Uji regresi linier secara parsial dimaksudkan untuk mengetahui hubungan 




adalah pengaruh gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru dan 
pengaruh kinerja guru terhadap prestasi belajar peserta didik di SMA Negeri 3 
Palopo. Dari uji hipotesis secara parsial maka diperoleh hasil analisis sebagai 
berikut : 
Tabel 4. 29 Hasil Uji Hipotesis Secara Parsial 
 
No Hipotesis Nol (H0) dan Hipotesis Alternatif 
(H1) 
Data Nilai Kesimpulan 
1 H0: Tidak ada pengaruh positif signifikan 
gaya kepemimpinan kepala sekolah 
terhadap kinerja guru pada SMA Negeri 3 
Palopo 
 H1: Ada pengaruh positif signifikan gaya 
kepemimpinan kepala sekolah terhadap 
kinerja guru pada SMA Negeri 3 Palopo 
thitung = 
3,484 ttabel 












2 H0: Tidak ada pengaruh signifikan kinerja  
guru terhadap prestasi belajar peserta didik 
di SMA Negeri 3 Palopo  
H1: Ada pengaruh signifikan kinerja  guru 
terhadap prestasi belajar peserta didik di 



















Berdasarkan tabel tersebut, maka pengujian hipotesis nol yang pertama 
ditolak berdasar nilai signifikansi t yang didapat dalam variabel gaya 
kepemimpinan kepala sekolah adalah 0,019 sehingga nilai tersebut bisa 
dinyatakan lebih kecil dari probabilitas α yang telah ditetapkan yaitu 0,05. Dengan 
demikian, nilai Sig.t 0,019 < 0,05 sehingga menunjukan adanya penolakan 
terhadap H0 dan penerimaan terhadap H1. Penerimaan H1 tersebut memberi arti 
bahwa gaya kepemimpinan kepala sekolah berkontribusi terhadap kinerja guru 
pada SMA Negeri 3 Palopo.  
Hasil uji hipotesis yang kedua yang menunjukkan adanya penerimaan 
terhadap H1. Nilai signifikansi untuk variabel kinerja gurusebesar 0,001 sehingga 
bisa dinyatakan bahwa nilai tersebut lebih kecil dari probabilitas α yang telah 
ditetapkan yang dalam hal ini yaitu 0,05. Dengan demikian, nilai Sig.t 0,001 < 
0,05 sehingga menunjukan adanya penerimaan terhadap H1 dan penolakan 
terhadap H0 dan menyatakan bahwa kinerja guru  berpengaruh terhadap prestasi 
belajar peserta didik di SMA Negeri 3 Palopo. Lebih jelasnya mengenai uji 
hipotesis secara parsial lihat tabel berikut ini: 









T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 22,783 8,985  2,536 ,017 
Gaya kepemimpinan 
kepala sekolah 
,224 ,195 ,216 1,150 ,019 
Kinerja guru ,313 ,177 ,333 1,771 ,001 





Tabel di atas menjelaskan bahwa persamaan regresi diperoleh dari rumusan 
berikut : 
 Y = a + b1X1 +b2X2  
Prestasi Peserta Didik (Y) =  22, 783+ 0,224(X1) + 0,313 (X2)  
Dalam persamaan regresi tersebut, standar kesalahan yang didapat sebesar 
8,985 untuk beta nol. Sedangkan standar error persamaan regresi variabel gaya 
kepemimpinan kepala sekolah adalah 0,195 dan variabel kinerja guru sebesar 
0,177. Adapun nilai signifikansi t test variabel gaya kepemimpinan  kepala 
sekolah adalah 1,150 dengan nilai Sig sebesar 0,019, dan variabel kinerja guru 
sebesar 1,771 dengan nilai Sig sebesar 0,001. Nilai signifikansi t tersebut 
menunjukkan bahwa nilai signifikansi variabel kompetensi manajerial lebih kecil 
dari nilai probabilitas yang ditetapkan sebesar 0,05 dan nilai signifikansi variabel 
kinerja guru lebih kecil dari nilai probabilitas yang ditetapkan. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan kepala sekolah secara parsial 
berpengaruh terhadap kinerja guru begitu juga kinerja guru secara parsial 
berpengaruh terhadap prestasi belajar peserta didik di SMA Negeri 3 Palopo. 
 2. Uji Regresi Linier Secara Simultan 
Uji regresi linier secara simultan bertujuan untuk mengetahui hubungan 
semua variabel bebas secara simultan dengan variabel terikat yang dalam hal ini 
adalah pengaruh gaya kepemimpinan kepala sekolah dan kinerja guru terhadap 
kinerja guru di SMA Negeri 3 Palopo.  Tabel berikut menjelaskan hasil uji 





Tabel 4.31 Hasil Uji Hipotesis Secara Simultan 
No Hipotesis Nol (H0) dan 
Hipotesis Alternatif (H1) 
Data Nilai Kesimpulan 
1 H0 : Tidak ada pengaruh 
positif signifikan gaya 
kepemimpinan kepala 
dan kinerja guru terhadap 
prestasi belajar peserta 
didikdi SMA Negeri 3 
Palopo  
H1 : Ada pengaruh positif 
signifikan gaya 
kepemimpinan kepala 
dan kinerja guru terhadap 
prestasi belajar peserta 




 Ftabel (3 









H0 ditolak H1 
diterima 
 
Hasil pengujian hipotesis yang pertama secara simultan dalam penelitian 
ini menunjukkan bahwa nilai signifikansi uji serempak (uji F) sebesar 
0,002. Dengan demikian maka nilai signifikansi F lebih kecil dari 
probabilitas α yang ditetapkan. Dengan demikian, nilai Sig.F 0,002 < 0,05 
sehingga menunjukan adanya penolakan terhadap H0 dan penerimaan 




dan kinerja guru secara simultan berpengaruh terhadap prestasi peserta 
didik di SMA Negeri 3 Palopo. Lebih jelasnya mengenai hasil uji hipotesis 
secara simultan lihat tabel berikut : 




Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 222,114 2 111,057 4,547 ,002
b
 
Residual 732,795 30 24,426   
Total 954,909 32    
a. Dependent Variable: Prestasi Belajar Peserta Didik 
b. Predictors: (Constant), Kinerja guru, Gaya kepemimpinan kepala sekolah 
 
Adapun kuatnya hubungan antara kedua prediktor dengan variabel terikat 
adalah sebagaimana tabel berikut ini:  
Tabel 4.33  Hasil Koefisien Determinasi Model Summary 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square 




 ,703 ,181 4,94232 
a. Predictors: (Constant), Kinerja guru, Gaya kepemimpinan kepala sekolah 
 
Hasil analisis korelasi sebagaimana tabel di atas menjelaskan adanya 
output regresi yang menunjukkan pengaruh gaya kepemimpinan kepala terhadap 
kinerja guru dan prestasi belajar peserta didik diperoleh nilai R Square sebesar 
0,703. Angka tersebut menunjukkan variasi nilai prestasi belajar peserta didik 




sedangkan sisa 29,7% dipengaruhi oleh variabel lain di luar persamaan model 
regresi yang diperoleh. 
 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang dilakukan dengan 
tujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan kepala 
sekolah dan kinerja guru terhadap prestasi belajar peserta didik. Penelitian ini 
dilaksanakan di SMA Negeri 3  Palopo. Penelitian dilakukan dengan 
menggunakan angket (kuesioner) sebagai alat pengumpul data. Angket disebarkan 
kepada sampel penelitian sebanyak 66 responden, yang sebelumnya angket telah 
divalidasi. Responden penelitian ini adalah 33 orang guru dan 33 orang siswa 
kelas XII di SMA Negeri 3 Palopo. 
 
1. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru 
di SMA Negeri 3 Palopo. 
 
Gaya kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh pada kinerja guru. Hal 
ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Mulyasa gaya kepemimpinan 
kepala sekolah berpengaruh terhadap kinerja guru guna meningkatkan 
produktivitas kerja.
3
 Selanjutnya, Nur Kholis menyatakan bahwa gaya 
kepemimpinan merupakan pola tingkah laku seorang pemimpin yang sering 
diterapkan kepala sekolah untuk meningkatkan kinerja.
4
 Indikator kepala sekolah 
yang efektif adalah ia harus mampu mengatur semua potensi sekolah agar dapat 
berfungsi secara optimal. Selain itu, kepala sekolah juga harus mampu melakukan 
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Mulyasa, Manajemen Pendidikan, (Jakarta: Rosda Karya, 2000), h. 42. 
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fungsi-fungsi manajerial dengan baik yang meliputi planning, organizing, 
actuating, controlling. Pendapat Mulyasa dan Nur Kholis sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Zuryati yang menyatakan bahwa gaya 
kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru.
5
  
Tabel 4.34  Hasil Koefisien Determinasi Model Summary 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,675 ,252 5,02018 
a. Predictors: (Constant), Gaya kepemimpinan kepala sekolah 
 
Dari hasil analisis data terbukti bahwa ada pengaruh gaya kepemimpinan 
kepala sekolah terhadap kinerja guru di SMA Negeri 3 Palopo dengan signifikansi 
t sebesar 0,019 lebih kecil dari 0,05. Adapun koefisien determinan hasil pengujian 
menunjukan nilai R Square sebesar 0,675 yang menunjukan kemampuan variabel 
gaya kepemimpinan kepala sekolah dalam mempengaeuhi perubahan atau variasi 
dari kinerja guru adalah sebesar 67,5%, sedangkan sisanya sebesar 32,5% adalah 
pengaruh dari faktor lainnya yang tidak diteliti. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan kepala sekolah memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja guru. Adapun pengaruh tersebut 
bersifat positif artinya semakin tinggi presentase gaya kepemimpinan kepala 
sekolah semakin meningkat kinerja guru. Beberapa teori yang telah disebutkan 
mendukung hasil penelitian dari penulis baik secara teoritik maupun empirik yang 
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menemukan bahwa ada pengaruh positif signifikan gaya kepala sekolah terhadap 
kinerja guru di SMA Negeri 3 Palopo.  
Secara umum, Karwati dan Priansa mengemukakan “tiga gaya 
kepemimpinan kepala sekolah yang paling luas dikenal adalah Gaya 
kepemimpinan kepala sekolah meliputi: otoriter, demokratis, dan laissez faire.
6
 
Hasil analisis sub variabel gaya kepemimpinan demokratis menjadi presentase 
tertinggi sebesar 67,2%, selanjutnya gaya kepemimpinan otoriter dengan 
presentase 65,9% dan presentase terendah terdapat pada gaya kepemimpinan 
Laissez-Faire (Kendali Bebas) sebesar 64,0%. Hal ini sejalan dengan penelitian 
Ferry Hardian yang menyatakan gaya kepemimpinan demokratis memiliki 
pengaruh yang paling signifikan terhadap kinerja karyawan dibanding dengan 
gaya kepemimpinan otoriter dan kepemimpinan Laissez-Faire.
7
 Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan demokratis kepala sekolah lebih 
dominan berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja guru. Hasil ini juga 
sejalan degan penelitian yang dilakukan oleh Nova Safriani yang menyatakan 
bahwa gaya kepemimpinan demokratis kepala sekolah berpengaruh terhadap 
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Euis. Karwati, dan Priansa, Donni Juni, Kinerja dan Profesionalisme ..., h. 179. 
7
Ferry Hardian, dkk, Pengaruh Gaya Kepemimpinan.... h. 1. 
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2. Pengaruh Kinerja Guru terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik di SMA 
Negeri 3 Palopo. 
 
Salah satu faktor dari lingkungan sekolah yang mempengaruhi prestasi 
belajar peserta didik adalah metode mengajar sebagai wujud dari kinerja guru. 
Kinerja guru atau tugas pokok guru meliputi perencanaan proses pembelajaran, 
pelaksanaan proses pembelajaran serta penilaian hasil pembelajaran.
9
 Selanjutnya 
Martinis menyatakan bahwa guru melakukan atau menyajikan, mengurai, 
memberi contoh, dan memberi latihan kepada siswa untuk mencapai tujuan 
tertentu.
10
 Teori ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lhermin 
Suryastuti yang menyatakan bahwa kinerja guru memiliki pengaruh positif 
terhadap  prestasi belajar siswa.
11
 
Hasil analisis data sebagaimana yang telah dijelaskan menunjukkan ada 
pengaruh kinerja guru terhadap prestasi belajar peserta didik di SMA Negeri 3 
Palopo dengan signifikansi t sebesar 0,001 lebih kecil dari 0,05. Adapun koefisien 
determinan hasil pengujian menunjukan nilai R Square sebesar 0,699 yang 
menunjukan variabel kinerja guru berpengaruh terhadap prestasi belajar peserta 
didik sebesar 69,9%, sedangkan sisanya sebesar 30,1% adalah pengaruh dari 
faktor lainnya yang tidak diteliti. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
menunjukkan bahwa kinerja guru memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
prestasi belajar peserta didik. Adapun pengaruh tersebut bersifat positif artinya 
semakin tinggi presentase kinerja guru semakin meningkat prestasi belajar psesera 
                                                          
9
Karina Firda, Kinerja Guru pada Pengelolaan Kelas, (Surakarta: Unmuh, 2018), h. 2. 
10
Martinis Yamin, Desain Pembelajaran, (Jakarta: Gaung Persada Press, 2009), h. 132. 
11
Hermin Suryastuti,  Pengaruh Metode Pembelajaran dan Kinerja Guru terhadap 
Prestasi belajar siswa kelas X Mata Pelajaran IPS di SMK Tamtama Prembu Kebumen, Jurnal 




didik. Beberapa teori yang telah disebutkan mendukung hasil penelitian dari 
penulis baik secara teoritik maupun empirik yang menemukan bahwa ada 
pengaruh positif signifikan kinerja guru terhadap prestasi belajar peserta didik di 
SMA Negeri 3 Palopo. 
Tabel 4.35  Hasil Koefisien Determinasi Model Summary 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,699 ,173 4,96788 
a. Predictors: (Constant), Kinerja guru 
Berdasarkan beberapa uji hasil penelitian ini menunjukkan bahwa  kinerja 
guru berpengaruh terhadap prestasi belajar peserta didik. Dengan demikian, 
kinerja guru memberikan sumbangsih efektif terhadap prestasi belajar peserta 
didik.  Berdasarkan beberapa uji hasil penelitian ini, peneliti dapat menarik 
kesimpulan bahwa ada pengaruh positif signifikan kinerja guru terhadap prestasi 
belajar peserta didik di SMA Negeri 3 Palopo. 
Hasil penelitian ini selaras dengan teori yang dikemukakan oleh Tutik 
Rachmawati dan Daryanto mendefinisikan kinerja guru sebagai kemampuan yang 
ditunjukkan oleh guru dalam melaksanakan tugasnya.
12
 di Analisis korelasi yang 
digunakan dalam penentuan pengaruh kinerja guru terhadap prestasi belajar 
peserta didik memperlihatkan bahwa hipotesis diterima dengan melihat hasil uji 
hipotesis yang menunjukkan bahwa kinerja guru berpengaruh signifikan terhadap 
prestasi belajar peserta didik. Hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikansi 0.001 
lebih kecil dari α = 0,05. Sedangkan melalui uji regresi diperoleh Y = a+bX atau 
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Tutik Rachmawati dan Daryanto,  Penilaian Profesi Guru dan Angka Kreditnya, 




7,484 + 0,446X. Dari persamaan tersebut dapat diinterpretasikan apabila tidak 
terdapat pengaruh dari prestasi belajar peserta didik maka kinerja guru akan 
bernilai 7,484.  
 
3. Pengaruh Gaya Kepemimpimpinan Kepala Sekolah dan Kinerja Guru 
terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik di SMA Negeri 3 Palopo. 
 
Komponen yang mendapat perhatian utama dalam gaya kepemimpinan di 
sekolah adalah guru dalam hal ini adalah kinerja guru. Hal ini wajar karena posisi 
guru amat strategis dalam keberhasilan, penyelenggaraan, program sekolah.
13
 
Salah satu upaya untuk meningkatkan prestasi belajar peserta didik dan kinerja 
guru di suatu sekolah adalah melalui gaya kepemimpinan yang dilakukan oleh 
kepala sekolah. 
Teori ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh La Siteni yang 
menyatakan bahwa kepemimpinan kepala sekolah dan kinerja mengajar guru 
bersama-sama memiliki pengaruh yang positif terhadap prestasi belajar siswa.
14
 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Suwarni yang 
menyatakan bahwa gaya kepemimpinan kepala sekolah memberikan kontribusi 
yang signifikan terhadap kinerja guru sehingga prestasi belajar siswa juga 
meningkat.
15
 Hal yang mendasari upaya pengefektifan gaya kepemimpinan kepala 
sekolah adalah jika kinerja guru-guru di sekolah diperbaiki dan ditingkatkan, 
maka guru akan semakin menguasai konsep perencanaan, pelaksanaan, dan 
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evaluasi pembelajaran yang akan berdampak positif terhadap hasil yang 
maksimal. 
Hasil analisis data sebagaimana yang telah dijelaskan di atas menunjukkan 
adanya pengaruh secara simultan gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap 
kinerja guru dan prestasi belajar peserta didik di SMA Negeri 3 Palopo dengan 
signifikansi sebesar 0,002 < 0,05. Hasil tersebut menunjukkan gaya 
kepemimpinan kepala sekolah secara simultan berpengaruh terhadap kinerja guru 
dan prestasi belajar peserta didik. Artinya gaya kepemimpinan kepala sekolah dan 
kinerja guru berpengaruh terhadap prestasi belajar peserta didik jika dilakukan 
secara bersamaan. Adapun pengaruh tersebut bersifat positif artinya semakin 
tinggi presentase gaya kepemimpinan kepala sekolah dan kinerja guru semakin 
meningkat prestasi belajar psesera didik. Beberapa teori dan hasil penelitian yang 
telah disebutkan mendukung hasil penelitian dari penulis baik secara teoritik 
maupun empirik yang menemukan bahwa ada pengaruh positif signifikan gaya 
kepemimpinan kepala sekolah dan kinerja guru terhadap prestasi belajar peserta 
didik di SMA Negeri 3 Palopo.  
Tabel 4.36  Hasil Koefisien Determinasi Model Summary 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,703 ,181 4,94232 
a. Predictors: (Constant), Kinerja guru, Gaya kepemimpinan kepala 
sekolah 
 
Adapun nilai R Square yang diperoleh dari penelitian gaya kepemimpinan 




bahwa variasi nilai kinerja guru yang dapat dijelaskan oleh persamaan regresi 
yang diperoleh adalah sebesar 70,3% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel 
lain. Nilai R Square tersebut menunjukkan bahwa prestasi belajar peserta didik 
dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan kepala sekolah dan kinerja guru sebesar 















Berdasarkan hasil analisis penelitian maka dapat dikemukakan kesimpulan 
sebagai berikut:  
1. Pengaruh gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru pada 
SMA Negeri 3 Palopo dengan signifikansi t sebesar 0,019 < 0,05. Artinya 
gaya kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh positif terhadap kinerja guru  
di SMA Negeri 3 Palopo dengan presentase 67,5%. Sedangkan gaya 
kepemimpinan yang dominan digunakan adalah gaya demokratis dengan 
presentase tertinggi sebesar 67,9%. 
2. Pengaruh kinerja guru terhadap prestasi belajar peserta didik di SMA Negeri 3 
Palopo dengan signifikansi t sebesar 0,001 < 0,05. Dengan demikian kinerja 
guru berpengaruh positif terhadap prestasi belajar peserta didik di SMA 
Negeri 3 Palopo dengan presentase 69,9%. 
3.  Pengaruh gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru dan 
prestasi belajar peserta didik di SMA Negeri 3 Palopo dengan signifikansi F 
sebesar 0,002 < 0,05 dengan presentase 70,3%. Dengan melihat hasil 
signifikansi F dalam uji Anova yang dilakukan diketahui besaran F sebesar 
0,002 sehingga diketahui bahwa gaya kepemimpinan kepala sekolah 
berpengaruh terhadap upaya peningkatan kinerja guru dan prestasi belajar 
peserta didik. Semakin baik kualitas gaya kepemimpinan kepala sekolah 
terhadap kinerja guru di SMA Negeri 3 Palopo maka semakin baik pula 
     144 
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prestasi belajar peserta didik di SMA Negeri 3 Palopo. Oleh karena itu agar 
kinerja guru dan prestasi belajar peserta didik dapat meningkat, maka gaya 
kepemimpinan kepala sekolah harus dilaksanakan  dengan optimal.  
 
B. Implikasi Penelitian 
 Implikasi dari hasil penelitian ini didasarkan atas kesimpulan yang telah 
ditemukan sebelumnya tentang pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja 
guru dan prestasi belajar peserta didik di SMA Negeri 3 Palopo adalah perlunya 
gaya kepemimpinan kepala sekolah yang efektif karena akan berpengaruh  
terhadap peningkatan kinerja guru dan prestasi belajar peserta didik di SMA 
Negeri 3 Palopo.  
 Kepala sekolah hendaknya memiliki kecakapan dalam bertindak untuk 
mempengaruh guru dalam menjalankan tugasnya. Gaya kepemimpinan kepala 
sekolah hendaknya meningkatkan komunikasi dan kerjasama baik internal sekolah 
maupun eksternal sekolah. Demikian halnya prestasi belajar peserta didik di 
sekolah membutuhkan kinerja guru yang maksimal.  
  Kinerja Guru dalam proses belajar mengajar merupakan pekerjaan yang 
dilaksanakan setiap hari. Penguasaan materi, bahan, metode, media pembalajaran, 
dan evaluasi harus selalu menjadi hal yang dipahami oleh guru. Guru hendaknya 
menyiapkan program rencana pembelajaran dengan baik sehingga guru mampu 
lebih menguasai materi serta melaksanakan pembelajaran dengan metode dan 
media pembelajaran yang efektif. Pada tahap evaluasi hendaknya guru 
memberikan umpan balik sebagai tindak lanjut dari sebuah penilaian. Guru harus 
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meningkatkan pemahaman mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi. 
Sehingga kinerja guru yang optimal akan berdampak pada prestasi peserta didik. 
C. Saran 
 Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan dalam penelitian ini, 
selanjutnya diajukan saran-saran sebagai berikut:  
1. Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pengembangan ilmu 
pengetahuan terutama dalam implementasi teoritik peningkatan kinerja guru.  
2. Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat dan memberikan kontribusi praktis 
kepada berbagai pihak antara lain:  
a. Bagi Dinas Pendidikan, supaya digunakan sebagai bahan informasi 
bagi dinas pendidikan dalam rangka meningkatkan kompetensi 
manajerial kepala sekolah dan sistem informasi manajemen 
kepegawaian sehingga bermanfaat bagi peningkatan kinerja guru.  
b. Bagi Kepala Sekolah agar dapat digunakan sebagai bahan masukan 
dan informasi untuk senantiasa berupaya mengontrol gaya untuk 
bertindak guna meningkatkan kinerja guru dan prestasi belajar peserta 
didik di lembaga yang dipimpinnya.  
c. Bagi Guru agar dapat digunakan sebagai bahan masukan dan 
informasi supaya selalu berupaya meningkatkan kinerja dalam 
melaksanakan tugas dan kewajibannya sebagai pendidik dan pengajar, 
serta menambah wawasan dan pengetahuan guru  tentang bagaimana 
mengoptimalkan kinerja dalam upaya meningkatkan kualitas 
pembelajaran di sekolah. 
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d.  Bagi Peneliti Selanjutnya, untuk menambah teori dan riset dalam hal 
gaya kepemimpinan kepala sekolah, kinerja guru dan prestasi belajar 
peserta didik yang dapat dipakai sebagai data banding atau rujukan 
serta mengubah atau menambah variabel lain sebagai variabel 
independen dan dependen dan menggunakan analisis jalur (analisys 
part) untuk mengetahui pengaruh langsung dan tidak langsung untuk 
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(Responden tidak perlu menulis nama) 
1. No Responden :                        (diisi oleh Peneliti) 
2. Jenis Kelamin  : Pria/Wanita *),  Usia :          Tahun 
3. Nama Sekolah  : 
4. Lama Masa Kerja : 
Petunjuk Pengisian Angket 
Berdasar atas pengalaman Bapak/Ibu, dimohon kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi angket 
dibawah ini. Berilah tanda (√) pada bobot nilai alternatif jawaban yang paling merefleksi 
jawaban Bapak/Ibu pada setiap pernyataan. Instrumen Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah 
disusun dengan menggunakan skala likert terdiri dari 5 pernyataan positif dan 5 pernyataan 
negatif. 
Pernyataan Positif : 
Untuk pernyataan positif, Sangat Sering (SS) diberi nilai 5, Sering (S) diberi nilai 4, Kurang 
Sering (KS) diberi nilai 3, Tidak Sering (TS) diberi nilai 2, Sangat Tidak Sering (STS) diberi 
nilai 1. 
Pernyataan Negatif : 
Untuk pernyataan negatif, Sangat Tidak Sering (STS) diberi nilai 5, Tidak Sering (TS) diberi 
nilai 4, Kurang Sering (KS) diberi nilai 3, Sering (S) diberi nilai 2, Sangat Sering (SS) diberi 
nilai 1. 
 
A. Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1) 
No.  Pernyataan Alternatif Jawaban 
5 4 3 2 1 
1. Kepala sekolah menggunakan wewenangnya untuk 
mengeluarkan perintah yang harus ditaati semua guru 
     
2. Kepala sekolah mempunyai wewenang penuh terhadap kebijakan 
menyusun program kerja sekolah 
     
3. Kepala sekolah menolak masukan tentang cara kerja yang lebih 
efisien dalam menyelesaikan tugas 
     
4. Kepala sekolah tidak mau menerima kritik dan saran dari guru 
mengenai aturan sekolah 
     
5. Kepala sekolah menyampaikan perintah dengan bahasa yang 
lembut, sopan, dan simpatik 
     
6. Dalam pengambilan keputusan kepala sekolah menjunjung tinggi 
musyawarah 
     
7. Kepala sekolah mau menerima saran dan kritikan dalam rangka 
perbaikan kinerja 
     
8. Kepala sekolah memberikan kebebasan kepada saya untuk 
mengikuti pelatihan yang berkaitan dengan peningkatan 
keprofesionalan guru 
     
9. Kepala sekolah menyusun jadwal pembagian tugas mengajar 
dengan tanpa memperhatikan kemampuan guru 
     
10. Kepala sekolah memberikan bimbingan  kepada saya untuk 
melaksanakan proses pembelajaran dengan penuh tanggung 
jawab 
     
11. Kepala sekolah kurang berpartisipasi dalam mengarahkan guru 
untuk menyelesaikan tugas administrasi 
     
12. Kepala sekolah memberikan kebebasan penuh dalam 
menyampaikan pendapat mengenai keputusan yang akan diambil 
     
13. Kepala sekolah memberikan evaluasi atas hasil pekerjaan yang 
saya lakukan 
     
14. Kepala sekolah tidak memberikan komentar atas kekurangan 
saya dalam mengajar 
     
15. Kepala sekolah memberikan kritikan kepada saya yang sifatnya 
untuk perbaikan pelaksanaan pembelajaran 
     
 
B. Kinerja Guru (X2) 
  
No.  Pernyataan Alternatif Jawaban 
5 4 3 2 1 
1. Saya membuat program tahunan, semester, dan silabus      
2 Saya menetapkan tujuan pembelajaran sesuai dengan 
kurikulum 
     
3. Materi pembelajaran yang  saya siapkan relevan dan 
mengikuti perkembangan kurikulum 
     
4. Saya kurang melakukan koordinasi dengan sesama guru 
sejenis 
     
5.  Saya melaksanakan pembelajaran dengan tepat waktu 
sesuai dengan jadwal pembagian tugas  
     
6.  Dalam proses pembelajaran yang saya lakukan kurang 
sesuai dengan alokasi waktu yang terdapat pada RPP 
     
7. Saya menggunakan model pembelajaran yang bervariasi 
dan menarik 
     
8.  Saya kurang mengondisikan peserta didik agar terlibat 
aktif dalam proses pembelajaran 
     
9. Saya menggunakan media pembelajaran yang tepat sesuai 
dengan karakteristik siswa 
     
10. Media pembelajaran saya gunakan berbasis ITC sesuai 
dengan tuntunan media pembelajaran abad 21 
     
11. Saya memberikan pengetahuan baru kepada siswa 
 
     
12. Siswa kurang terampil menyelesaikan contoh kasus 
permasalahan 
     
13. Saya melakukan evaluasi berkala untuk mengetahui 
respon peserta didik terhadap proses pembelajaran 
     
14. Saya menyusun instrumen evaluasi peserta didik untuk 
mengetahui umpan balik  
     
15. Saya melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk 
pembelajaran remedial atau tugas 
     
C. Prestasi Belajar Peserta Didik 
No.  Pernyataan Alternatif Jawaban 
5 4 3 2 1 
1. Saya kurang  memahami materi pembelajaran yang diajarkan      
2. Saya mampu menjelaskan kembali materi pembelajaran      
3. Saya mampu memberikan contoh dengan lisan sendiri materi 
yang terkait dengan materi pembelajaran 
     
4. Saya mampu menggunakan secara tepat teori atau rumus materi 
yang telah dipelajari 
     
5. Saya mampu mengklasifikasikan/ memilah-milah materi 
pembelajaran 
     
6. Saya tidak mampu menganalisa contoh kasus yang terkait 
dengan materi pembelajaran 
     
7. Saya mampu mempresantasikan dan menyimpulkan materi 
diakhir pembelajaran 
     
8. Saya senang menerima tugas dari guru      
9.  Saya selalu diam dan tidak bertanya tentang materi yang  kurang 
dipahami ketika kegiatan pembelajaran 
     
10. Saya menghargai pendapat teman dalam diskusi kelompok      
11.  Saya tidak mampu mendalami materi pembelajaran dalam setiap 
permasalahan yang diilustrasikan 
     
12. Saya tidak mampu menghayati materi pembelajaran       
13. Saya kurang  aktif dan berpartisipasi dalam diskusi dengan 
teman kelompoknya 
     
14. Saya  merasa malu jika mendapat teguran dari guru      




































Lampiran 2: Rekapitulasi Uji Coba Angket Variabel Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah 
 
NO NAMA 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 JML 
1 AA1 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 56 
2 AA2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 
3 AA3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 43 
4 AA4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 
5 AA5 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 50 
6 AA6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 
7 AA7 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 48 
8 AA8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 
9 AA9 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 46 
10 AA10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
11 AA11 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 42 
12 AA12 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 45 
13 AA13 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 54 
14 AA14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 
15 AA15 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 52 
16 AA16 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 42 
17 AA17 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 48 
18 AA18 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 48 
19 AA19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
20 AA20 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 53 
21 AA21 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 46 
22 AA22 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 54 
23 AA23 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 
24 AA24 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 50 
25 AA25 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 42 
26 AA26 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 48 
27 AA27 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 48 
28 AA28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
29 AA29 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 53 
30 AA30 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 53 
31 AA31 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 45 
32 AA32 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 53 
33 AA33 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 53 
Lampiran 3: Rekapitulasi Uji Coba Angket Variabel Kinerja Guru 
 
NO NAMA 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 JML 
1 AA1 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 56 
2 AA2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 47 
3 AA3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 44 
4 AA4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 
5 AA5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 48 
6 AA6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 
7 AA7 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 49 
8 AA8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 
9 AA9 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 46 
10 AA10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
11 AA11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
12 AA12 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 53 
13 AA13 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 56 
14 AA14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 
15 AA15 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 42 
16 AA16 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 42 
17 AA17 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 49 
18 AA18 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 48 
19 AA19 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 42 
20 AA20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 44 
21 AA21 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 44 
22 AA22 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 56 
23 AA23 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 
24 AA24 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 48 
25 AA25 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 41 
26 AA26 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 49 
27 AA27 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 48 
28 AA28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
29 AA29 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 55 
30 AA30 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 55 
31 AA31 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 44 
32 AA32 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 55 
33 AA33 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 55 
Lampiran 4: Rekapitulasi Uji Coba Angket Variabel Prestasi Belajar Peserta Didik 
 
NO NAMA 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 JML 
1 AA1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
2 AA2 5 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 55 
3 AA3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 55 
4 AA4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 46 
5 AA5 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 49 
6 AA6 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 41 
7 AA7 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 50 
8 AA8 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 48 
9 AA9 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 41 
10 AA10 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 43 
11 AA11 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 54 
12 AA12 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 47 
13 AA13 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 44 
14 AA14 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 46 
15 AA15 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 49 
16 AA16 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 46 
17 AA17 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 49 
18 AA18 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 46 
19 AA19 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 47 
20 AA20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
21 AA21 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 43 
22 AA22 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 54 
23 AA23 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 
24 AA24 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 49 
25 AA25 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 41 
26 AA26 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 50 
27 AA27 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 48 
28 AA28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
29 AA29 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 53 
30 AA30 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 54 
31 AA31 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 43 
32 AA32 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 53 
33 AA33 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 54 

Lampiran 5: Hasil Uji Validitas  
 
Uji Validitas Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 





if Item Deleted 
X 1.1 45,8788 24,547 ,657 ,920 
X 1.2 46,0303 25,343 ,672 ,921 
X 1.3 45,7879 23,735 ,782 ,917 
X 1.4 45,8788 22,297 ,847 ,914 
X 1.5 45,7576 24,064 ,609 ,922 
X 1.6 45,8182 24,153 ,704 ,919 
X 1.7 45,6364 24,864 ,509 ,925 
X 1.8 45,8485 24,758 ,586 ,922 
X 1.9 45,8788 22,297 ,847 ,914 
X 1.10 45,7576 24,064 ,609 ,922 
X 1.11 46,0303 25,343 ,672 ,921 
X 1.12 45,8788 24,547 ,657 ,920 
X 1.13 45,8788 23,110 ,547 ,928 
X 1.14 46,0303 25,343 ,672 ,921 
X 1.15 46,0303 25,343 ,672 ,921 
 
Uji Validitas Kinerja Guru 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if Item 
Deleted 




Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
X 2.1 45,9091 28,710 ,707 ,937 
X 2.2 46,0303 28,968 ,796 ,935 
X 2.3 46,0909 27,085 ,894 ,932 
X 2.4 46,0909 27,085 ,894 ,932 
X 2.5 45,9394 29,184 ,713 ,937 
X 2.6 46,0303 28,968 ,796 ,935 
X 2.7 45,9394 29,184 ,713 ,937 
X 2.8 46,2424 31,064 ,576 ,941 
X 2.9 46,0909 27,085 ,894 ,932 
X 2.10 46,0909 27,898 ,600 ,943 
X 2.11 46,2121 31,235 ,475 ,942 
X 2.12 46,0909 30,398 ,541 ,941 
X 2.13 46,0909 30,398 ,541 ,941 
X 2.14 46,2424 31,064 ,576 ,941 
X 2.15 46,0000 28,625 ,849 ,934 
 




Scale Mean if Item 
Deleted 





if Item Deleted 
Y1 45,6667 25,479 ,637 ,918 
Y2 46,0606 27,559 ,624 ,919 
Y3 45,9091 24,335 ,656 ,919 
Y4 45,9394 25,121 ,706 ,915 
Y5 45,7576 26,064 ,688 ,916 
Y6 45,8485 26,008 ,738 ,914 
Y7 45,7576 26,064 ,688 ,916 
Y8 46,0606 27,559 ,624 ,919 
Y9 45,9091 24,460 ,805 ,911 
Y10 45,9091 24,335 ,656 ,919 
Y11 46,0303 27,718 ,519 ,921 
Y12 45,9091 27,085 ,542 ,920 
Y13 45,9091 27,085 ,542 ,920 
Y14 46,0606 27,559 ,624 ,919 














Lampiran 6: Hasil Uji Reliabilitas 
 
Uji Reliabilitas Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,925 15 
 
Uji Reliabilitas Kinerja Guru 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,942 15 
 
Uji Reliabilitas Prestasi Belajar Peserta Didik 
Reliability Statistics 
Cronbach's 





Lampiran 7: Hasil Uji  Normalitas 
 








N 33 33 33 
Normal Parameters
a,b
 Mean 49,1515 49,1818 49,1212 
Std. Deviation 5,26261 5,46268 5,80279 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,162 ,119 ,175 
Positive ,162 ,119 ,175 
Negative -,101 -,091 -,148 
Test Statistic ,162 ,119 ,175 







a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 


























(Combined) 473,973 10 47,397 1,728 ,137 
Linearity 






177,725 9 19,747 ,720 ,686 
Within Groups 603,542 22 27,434   















(Combined) 413,692 11 37,608 1,459 ,220 
Linearity 189,835 1 189,835 7,366 ,013 
Deviation from 
Linearity 
223,857 10 22,386 ,869 ,574 
Within Groups 541,217 21 25,772   
Total 954,909 32    
 
  































































B Std. Error Beta 
Toleranc
e VIF 
1 (Constant) 22,783 8,985  2,536 ,017   
Gaya Kepemimpinan 
Kepala Sekolah 
,224 ,195 ,216 1,150 ,019 ,725 1,379 
Kinerja Guru ,313 ,177 ,333 1,771 ,001 ,725 1,379 
a. Dependent Variable: Prestasi Belajar Peserta Didik 
Lampiran 11: Hasil Uji Regresi Linear 
 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,675 ,252 5,02018 






Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 296,248 1 296,248 11,755 ,002
b
 
Residual 781,267 31 25,202   
Total 1077,515 32    
a. Dependent Variable: Kinerja_Guru 










t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 20,704 8,335  2,484 ,019 
Gaya_Kepemimpinan_Kepal
a_Sekolah 
,578 ,169 ,524 3,429 ,019 





















Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,699 ,173 4,96788 






Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 189,835 1 189,835 7,692 ,009
b
 
Residual 765,074 31 24,680   
Total 954,909 32    
a. Dependent Variable: Prestasi_Belajar_Peserta_Didik 










t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 28,564 7,484  3,817 ,001 
Kinerja_Guru ,420 ,151 ,446 2,773 ,001 
























Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,703 ,181 4,94232 







Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 222,114 2 111,057 4,547 ,019
b
 
Residual 732,795 30 24,426   
Total 954,909 32    
a. Dependent Variable: Prestasi_Belajar_Peserta_Didik 










t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 22,783 8,985  2,536 ,017 
Gaya_Kepemimpinan_Kepal
a_Sekolah 
,224 ,195 ,216 1,150 ,019 
Kinerja_Guru ,313 ,177 ,333 1,771 ,002 






















































N Range Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation Variance 
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic 
Std. 




33 18,00 42,00 60,00 49,1515 ,91610 5,26261 27,695 
Kinerja Guru 




Prestasi Belajar 33 19,00 41,00 60,00 49,1818 ,95093 5,46268 29,841 
Valid N (listwise) 33        
Lampiran 12: Hasil Analisis  Deskriptif  Frequency Table 
 
Variabel Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah 
 
X1.1 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3,00 24 72,7 72,7 72,7 
4,00 9 27,3 27,3 100,0 
Total 33 100,0 100,0  
 
X1.2 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3,00 29 87,9 87,9 87,9 
4,00 4 12,1 12,1 100,0 
Total 33 100,0 100,0  
 
X1.3 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3,00 21 63,6 63,6 63,6 
4,00 12 36,4 36,4 100,0 
Total 33 100,0 100,0  
 
X1.4 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2,00 3 9,1 9,1 9,1 
3,00 18 54,5 54,5 63,6 
4,00 12 36,4 36,4 100,0 
Total 33 100,0 100,0  
 
X1.5 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2,00 1 3,0 3,0 3,0 
3,00 18 54,5 54,5 57,6 
4,00 14 42,4 42,4 100,0 




 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3,00 16 48,5 48,5 48,5 
4,00 17 51,5 51,5 100,0 
Total 33 100,0 100,0  
 
X1.8 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3,00 23 69,7 69,7 69,7 
4,00 10 30,3 30,3 100,0 
Total 33 100,0 100,0  
 
X1.9 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2,00 3 9,1 9,1 9,1 
3,00 18 54,5 54,5 63,6 
4,00 12 36,4 36,4 100,0 




 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2,00 1 3,0 3,0 3,0 
3,00 18 54,5 54,5 57,6 
4,00 14 42,4 42,4 100,0 




 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3,00 29 87,9 87,9 87,9 
4,00 4 12,1 12,1 100,0 




 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3,00 24 72,7 72,7 72,7 
4,00 9 27,3 27,3 100,0 




 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2,00 6 18,2 18,2 18,2 
3,00 12 36,4 36,4 54,5 
4,00 15 45,5 45,5 100,0 




 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3,00 29 87,9 87,9 87,9 
4,00 4 12,1 12,1 100,0 




 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3,00 29 87,9 87,9 87,9 
4,00 4 12,1 12,1 100,0 










Variabel Kinerja Guru 
 
X2.1 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 1 3,0 3,0 3,0 
3 16 48,5 48,5 51,5 
4 16 48,5 48,5 100,0 
Total 33 100,0 100,0  
 
X2.2 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3 22 66,7 66,7 66,7 
4 11 33,3 33,3 100,0 
Total 33 100,0 100,0  
 
X2.3 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 3 9,1 9,1 9,1 
3 18 54,5 54,5 63,6 
4 12 36,4 36,4 100,0 
Total 33 100,0 100,0  
 
X2.4 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 3 9,1 9,1 9,1 
3 18 54,5 54,5 63,6 
4 12 36,4 36,4 100,0 
Total 33 100,0 100,0  
 
X2.5 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3 19 57,6 57,6 57,6 
4 14 42,4 42,4 100,0 




 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3 22 66,7 66,7 66,7 
4 11 33,3 33,3 100,0 
Total 33 100,0 100,0  
 
X2.7 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3 19 57,6 57,6 57,6 
4 14 42,4 42,4 100,0 
Total 33 100,0 100,0  
 
X2.8 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3 29 87,9 87,9 87,9 
4 4 12,1 12,1 100,0 
Total 33 100,0 100,0  
 
X2.9 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 3 9,1 9,1 9,1 
3 18 54,5 54,5 63,6 
4 12 36,4 36,4 100,0 
Total 33 100,0 100,0  
 
X2.10 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 6 18,2 18,2 18,2 
3 12 36,4 36,4 54,5 
4 15 45,5 45,5 100,0 





 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3 28 84,8 84,8 84,8 
4 5 15,2 15,2 100,0 
Total 33 100,0 100,0  
 
X2.12 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3 24 72,7 72,7 72,7 
4 9 27,3 27,3 100,0 
Total 33 100,0 100,0  
 
X2.13 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3 24 72,7 72,7 72,7 
4 9 27,3 27,3 100,0 
Total 33 100,0 100,0  
 
X2.14 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3 29 87,9 87,9 87,9 
4 4 12,1 12,1 100,0 
Total 33 100,0 100,0  
 
X2.15 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3 21 63,6 63,6 63,6 
4 12 36,4 36,4 100,0 








Variabel Prestasi Belajar Peserta Didik 
Y1 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2,00 1 3,0 3,0 3,0 
3,00 15 45,5 45,5 48,5 
4,00 16 48,5 48,5 97,0 
5,00 1 3,0 3,0 100,0 
Total 33 100,0 100,0  
 
Y2 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3,00 29 87,9 87,9 87,9 
4,00 4 12,1 12,1 100,0 
Total 33 100,0 100,0  
 
Y3 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2,00 6 18,2 18,2 18,2 
3,00 12 36,4 36,4 54,5 
4,00 15 45,5 45,5 100,0 
Total 33 100,0 100,0  
 
Y4 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2,00 3 9,1 9,1 9,1 
3,00 19 57,6 57,6 66,7 
4,00 11 33,3 33,3 100,0 
Total 33 100,0 100,0  
 
Y5 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3,00 19 57,6 57,6 57,6 
4,00 14 42,4 42,4 100,0 




 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3,00 22 66,7 66,7 66,7 
4,00 11 33,3 33,3 100,0 
Total 33 100,0 100,0  
 
Y7 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3,00 19 57,6 57,6 57,6 
4,00 14 42,4 42,4 100,0 
Total 33 100,0 100,0  
 
Y8 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3,00 29 87,9 87,9 87,9 
4,00 4 12,1 12,1 100,0 
Total 33 100,0 100,0  
 
Y9 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2,00 3 9,1 9,1 9,1 
3,00 18 54,5 54,5 63,6 
4,00 12 36,4 36,4 100,0 
Total 33 100,0 100,0  
 
Y10 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2,00 6 18,2 18,2 18,2 
3,00 12 36,4 36,4 54,5 
4,00 15 45,5 45,5 100,0 




 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3,00 28 84,8 84,8 84,8 
4,00 5 15,2 15,2 100,0 
Total 33 100,0 100,0  
 
Y12 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3,00 24 72,7 72,7 72,7 
4,00 9 27,3 27,3 100,0 
Total 33 100,0 100,0  
 
Y13 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3,00 24 72,7 72,7 72,7 
4,00 9 27,3 27,3 100,0 
Total 33 100,0 100,0  
 
Y14 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3,00 29 87,9 87,9 87,9 
4,00 4 12,1 12,1 100,0 
Total 33 100,0 100,0  
 
Y15 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3,00 21 63,6 63,6 63,6 
4,00 12 36,4 36,4 100,0 
Total 33 100,0 100,0  
 
 






























 Bertindak sebagai 
penguasa tunggal. 








2 - - 87,9% 12,1% - 62,4% 
Tidak menerima 
kritik, saran, dan 
pendapat. 
3 - - 63,4% 36,6% - 67,3%  
66,4% 
4 - 9,1% 54,5% 36,,4% - 65,5% 
Sering menggunakan 
pendekatan yang 
bersifat paksaan dan 
bersifat menghukum. 


























saran, pendapat, dan 
kritik 












9 - 9,1% 54,5% 36,4% - 65,5% 65,5% 
Memberikan 
bimbingan 











































berusaha sama sekali 
untuk menilai atau 
tidak melakukan 
evaluasi 






14 - - 87,9% 12,1% - 62,4%  
62,4% 
15 - - 87,9% 12,1% - 62,4% 
Rata-Rata Nilai Indeks Variabel Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah 65,7% 
 




































Indikator 1 2 3 4 5 






2 - - 66,7% 33,3%   - 66,7% 
 pembelajaran   














5 - - 57,6% 42,4% - 68,3% 
  




6 - -   66,7%  33,3%  - 66      66,7% 
  
       
  
           







8 - - 87,9% 12,1% - 65,5% 
Pelaksanaan   66,0% 






10 - 18,2 36,4% 45,5%  - 65,5% 
 dengan tepat   
 Meningkatkan 






12 - - 72,7% 27,3% - 65,5% 
 Keterampilan   
 Menggunakan 13 - - 72,7% 
 
27,3% - 65,5%   
 metode evaluasi 
yang tepat 
65,5%  
    
 Menyusun 14 - - 87,9% 12,1% - 65,5%   
Evaluasi instrumen dan 
hasil evaluasi 
65,5% 66,1% 
 Melakukan 15 - - 63,6% 36,4% - 67,3% 
  




 Evaluasi   
 

























































5 - - 57,6% 42,4% - 68,5% 67,9% 
6 - - 66,7% 33,3% - 66,7% 




















9 - 9,1% 54,5% 36,4% - 65,5% 
Mampu  
menghargai 
pendapat teman  
 






11 - - 84,8% 15,2% - 63,0% 64,4% 











gerakan tubuh  
dalam diskusi 
kelompok 







 Memiliki kecakapan 
ekspresi  
14 - - 87,7% 12,1% - 65,5% 64,4% 
15 - - 63,6% 36,4% - 63,3% 
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Ruang Bimbingan Konseling    Ruang Guru 
 




Koperasi sekolah   Ruang Tata Usaha 
 




Kolam SMAN 3 Palopo 
 
 
Mushollah SMAN 3 Palopo 
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Kelas XII IPS 2 
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